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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b  س = S ك = K 
ت = t  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ػه = H 
د = d  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   لاق = qa>la 
Vokal ( i )  panjang =  i@          --         ليق = qi>la 
  
xi 
Vokal  ( u ) panjang =        u>         --         نود =   du>na 
3. Diftong 
Au     لوق  =  qaul 
Ai  يرخ  =  khair 
4. Kata Sandang 
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 ةسر دملل لةاسرلا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
الله ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. Lafz} al-Jala>lah ( الله )  
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau 
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,  
Contoh;   للهبا   = billa>h                  اللهدبع     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan dengan 




Contoh:  انم بر  = rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
r.a.   = Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = al-Qur’an Surat 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
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Hadis Nabi yang nampak saling bertentangan tersebut, sering disalah 
pahami oleh para kaum rasionalis atau ahli kalam bahkan dijadikan dalil yang 
konkrit oleh para pengingkar sunnah untuk menolak keberadaan hadis. Permasalahan 
inilah yang membuat Ibn Qutaibah menulis kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\. Hal 
yang menarik menjadi kajian peneliti dalam karyanya tersebut ialah belum adanya 
klasifikasi mengenai metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\ oleh Ibn Qutaibah. 
Persoalan ini melahirkan sub masalah mengenai apa hakikat dari mukhtalaf al-h{adi>s\? 
dan bagaimana metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\ menurut Ibn Qutaibah? serta 
apa kontribusi Ibn Qutaibah terhadap metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\?           
Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan pendekatan Historis dan 
Ilmu Hadis. Penelitian ini berusaha mengkaji isi kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ 
kemudian mengklasifikasikan berbagai metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\ 
yang terdapat dalam kitab tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat dari mukhtalaf al-h}adi>s\ itu 
adalah mengungkap makna yang terkandung dalam pengertian mukhtalaf al-h}adi>s\, 
musykil al-h}adi>s\ dan gari>b al-h}adi>s\. Kemudian metode yang digunakan Ibn Qutaibah 
dalam menyelesaikan mukhtalaf al-h}adi>s\ ada tiga, yaitu al-jam‘u wa al-taufiq, tarji>h} 
dan na>sikh wa al-masu>kh, namun Ibn Qutaibah cenderung menggunakan metode al-
jam‘u wa al-taufiq, karena ia beranggapan bahwa segala sesuatu yang bersumber dari 
Nabi saw. tidak bisa dipertentangkan. Dengan adanya metode-metode inilah 
sehingga dapat diketahui manfaat metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\ bagi 
syar‘i dan bagi hubungan sosial.      
Urgensi metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\ ini dengan merujuk pada 
kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-Hadis yaitu dapat mengetahui hakikat mukhtalaf al-h}adi>s\, 
dapat mengetahui dan memahami metode yang digunakan para ulama, khususnya 
Ibn Qutaibah dalam menyelesaikan hadis-hadis yang nampak bertentangan tersebut, 
serta dapat mengetahui manfaatnya bagi syar‘i dan hubungan sosial. 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam memahami 
mukhtalaf al-h}adi>s\ terutama metode-metode yang digunakan oleh para ulama, 
khususnya Ibn Qutaibah dalam menyelesaikan hadis-hadis mukhtalaf tersebut. 
Selanjutnya penelitian ini diharapkan menjadi rujukan penting bagi para pelajar, 




A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam memiliki dua pedoman yang tidak bisa terlepas dari kehidupan 
umat Islam yaitu al-Qur’an dan Hadis. Kedua pedoman ini merupakan tuntunan bagi 
umat muslim dalam menjalankan aktifitasnya, sehingga dalam mengarungi 
kehidupan tidak mengalami kekeliruan yang menyebabkan berpaling dari arah tujuan 
yang sebenarnya. Al-Qur’an diturunkan untuk mengembalikan arah yang belok 
menuju tujuan yang sebenarnya, akan tetapi tidak cukup dengan diturunkannya al-
Qur’an sebagai pengarah utama bagi umat Islam, karena penjelasan dan petunjuknya 
masih banyak yang bersifat global (umum). Jadi, jika ingin mengetahui hal-hal yang 
sifatnya umum, maka perlu adanya hadis yang membantu dalam menyelesaikan hal-
hal yang sifatnya global sekaligus sebagai pedoman kedua bagi kehidupan umat 
Islam. 
  Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur1 yang diriwayatkan secara 
mutawatir2 serta bersifat qat}‘iy (pasti), berbeda dengan hadis yang datangnya dari 
Rasulullah saw. dan masih menimbulkan beberapa persoalan-persoalan, terlebih lagi 
pasca wafatnya Rasulullah saw. sehingga yang banyak diperbincangkan ialah 
                                                          
1Muh}ammad ‘Aliy al-S{a>bu>niy, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. I; t.tp.: Da>r al-Kutub al-
Isla>miyah, 2003 M/1424 H), h. 8.  
2Mutawa>tir secara Bahasa ialah mutata>bi‘ (beriringan antara yang satu dengan yang lainnya), 
sedangkan menurut istilah mutawa>tir ialah apa yang diriwayaktakn oleh orang yang jumlahnya 
banyak dan menurut adat kebiasaan dengan jumlah yang demikian mustahil untuk 
berbohong/berdusta. Lihat, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m bin al-Khami>siy, Mu‘jam ‘Ulu>m al-H{adi>s\ al-
Nabawiyah, (t.tp: Da>r al-Andalus al-Khad}ra>’, t.th.), h. 199. Lihat juga, Syuhudi Ismail, Pengantar 
Ilmu Hadis, (Cet. X; Bandung: Angkasa, 1994 M), h. 135.  
 2 
mengenai pengarah yang kedua yaitu hadis yang sifatnya z}anniy (perkiraan yang 
kuat), walaupun ada sebagian kecil yang posisinya sebagai mutawa>tir. 
Hadis juga di samping telah memberi warna kepada masyarakat dalam 
berbagai bidang kehidupan, juga telah menjadi kajian bahasan yang menarik, dan 
tidak ada hentinya. Penelitian terhadap hadis, baik dari segi keotentikannya (kritik 
sanad dan matan), kandungan makna dan ajaran yang terdapat di dalamnya, maupun 




Al-Qur’an telah mendapatkan perhatian khusus dari Nabi saw. dan para 
sahabat, sehingga membuatnya terpelihara dalam dada, dan tertera di lembaran-
lembaran pelepah kurma, lempengan batu dan lain-lain, sehingga ketika Rasulullah 
wafat, al-Qur’an itu tetap utuh dan tidak berkurang, kecuali belum disatukan dalam 
satu mushaf. Berbeda dengan hadis, meskipun hadis itu salah satu sumber penting 
penetapan syari’at di masa Rasul, namun belum tercatat secara resmi seperti al-
Qur’an. Di antara penyebabnya ialah bahwa orang-orang Arab pada waktu itu 
sebagian besar buta huruf, sehingga hanya menyandarkan pada kekuatan hafalannya 
saja,
4
 dan juga merebaknya periwayatan hadis secara makna dan lisan pun tidak 
dapat dihindari. Kondisi ini memberi celah bagi orang-orang yang mengingkari 
kehujjahan hadis (inka>r al-Sunnah) untuk meragukan otentisitas dan otoritas hadis 
Nabi saw.
5
          
                                                          
3
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 185.  
4
Mustafa> al-Siba>’iy, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tasyri>‘ al-Isla>miy, diterjemahkan 
Nurcholis Madjid dengan judul Sunnah dan Peranannya Dalam Penetapan Hukum Islam, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1993), h. 15-16.  
5
Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), h. 32.  
 3 
Seperti yang diketahui bahwa hadis yang dalam proses sejarahnya melalui 
pasang-surut perkembangan pemahaman yang secara garis besar dibagi dalam dua 
gendre pemikiran yaitu antara skripturalis (literal) dan substantif. Dalam banyak 
kasus, kaum muslim cenderung atau condong memahami hadis melalui cara berfikir 
substantif, karena ada problema besar ketika pemahaman skripturalis menjadi titik 
perhatian di tengah perubahan arus yang melanda umat Islam.
6
    
Secara tekstual, kandungan hadis Nabi saw. menunjukkan makna formil, 
tetapi dilihat dari sisi pengamalannya sulit untuk diterapkan dan terkesan 
bertentangan dengan misi kerasulan dan kedudukan Nabi saw.
7
 Banyaknya 
perbedaan pendapat atau pandangan bahkan sudah mengarah pada pentakfiran atau 
pengkafiran, sesat atau bid‘ah disebabkan karena perbedaan dalam pemaknaan 
terhadap hadis. Hal ini disebabkan karena mulai muncul sekte atau kelompok 
pengingkar terhadap hadis yang memberi jalan dan mempengaruhi umat Islam agar 
tidak memperdulikan dan cuek terhadap hadis yang seharusnya menjadi pedoman 
kedua dalam ajaran Islam.
8
 Adanya pertentangan hadis ini juga memberi peluang 
bagi inka>r al-sunnah9 sebagai data atau bukti yang konkrit dan menjadikan salah 
satu dasar untuk menolak hadis sebagai pengarah dalam kehidupan.  
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-Hadi>s), (Cet. II; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013 M), h. iii  
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-Hadi>s), h. 169.  
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9Inkar al-sunnah ialah menolak/menginkari hadis, oleh al-Sya>fi‘i> inkar al-sunnah dibagi ke 
dalam tiga golongan, yaitu: 1) golongan yang menolak seluruh sunnah, 2) golongan yang menolak 
sunnah, kecuali bila sunnah itu memiliki kesamaan dengan petunjuk al-Qur’an; dan 3) golongan yang 
menolak sunnah yang berstatus ahad. Gologan yang ke-3 ini hanya menerima sunnah yang berstatus 
mutawatir. Lihat,  Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, (Cet. 
I; Jakarta: Gema Insani Press, 1995 M), h. 14. Lihat juga, Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fi‘i>, al-‘Umm, 
 4 
Sikap kelompok inkar al-sunnah, yang pada masa Bani ‘Abbasiyah 
didominasi oleh Mu‘tazilah dan orang-orang zindiq dari sebagian Khawa>rij, itu 
mendapat reaksi keras dari golongan ahli hadis yang membela hadis dari gerakan 
mereka yang ingin menghilangkan hadis dari tatanan ajaran Islam.
10
  
Sejarah mencatat bahwa persoalan ini merupakan awal munculnya 
perselisihan yang ketika itu dimulai oleh Was}il bin ‘At}a> (131 H) meninggalkan 
(i‘tiza>l) gurunya H{asan Bas}ri di Bas}rah dan mulai membangun prinsip-prinsip 
keagamaan yang berbeda dengan mazhab salaf dan sejak itu pengikut-pengikut 
Was{il disebut Mu‘tazilah. Setelah Was{il bin ‘At}a> muncul beberapa pemimpin 
Mu‘tazilah yang sangat terkenal, diantaranya ‘Amr bin ‘Ubaid (w. 143 H), Abu> 
Huz\ail al-‘Alla>f (w. 235 H), dan al-Naz}z}a>m (w. 221 H).11 Kemudian dari kalangan 
ahli hadis sendiri muncul dua tokoh yang terkenal sangat gigih membela sunnah dari 
serangan Mu‘tazilah, yaitu Imam Syafi‘iy (150-204 H), dengan karyanya Ikhtila>f al-
H{adi>s\ dan Ibn Qutaibah al-Dainu>riy (213-276 H) dengan karyanya Ta’wi>l Mukhtalif 
al-H{adi>s\.     
Perkembangan ilmu-ilmu Islam pada abad pertengahan era kejayaan 
peradaban Islam mempunyai andil besar terhadap munculnya varian (berbeda) 
pemikiran dan sekte dalam Islam. Ragam pemikiran tersebut kerap menjadikan hadis 
sebagai pijakan pemikiran dan legitimasi ideologi. Karena tidak sedikit sekte yang 
terjebak dalam penafsiran hadis yang bias (menyimpang). Bias terhadap ideologi dan 
                                                                                                                                                                     
disertasi catatan pinggir (hamisy) dari karya al-Sya>fi‘i> dengan judul, Kita>b Ikhtilaf al-H{adi>s\, Juz VII, 
(t.tp.: Da>r al-Sya’b, t.th.), h. 250-265.  
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Abdul Azis Dahlan, dkk., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid III, (Jakarta: Ichtiar Baru, 1994), h. 723.   
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Muh}ammad Abu> Zah}w, al-H{adi>s\ wa al-Muh{addis}u>n, (t.t.p.: al-Maktabah al-Taufiqiyah, 
t.th.), h. 316.  
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bias kepada kepentingan mereka. Padahal, tidak semua hadis dikaji secara cermat 
dan integral. Seringkali hadis tersebut dipilih secara selektif (menyaring) dan 
ditafsirkan agar memperkuat asumsi sekte mereka. Fenomena itu tergambar jelas 
ketika hadis yang diriwayatkan dalam konteks yang sama meski berbeda riwayat, 
terkesan saling bertentangan satu dengan yang lainnya.
12
 
Hadis-hadis ikhtila>f (nampak bertentangan) ini juga menyebabkan lahirnya 
berbagai sekte atau paham yang ekstrem dan tasa>muh (longgar atau toleran), seperti 
halnya dengan beberapa kelompok ahli bid‘ah yang melancarkan serangan dengan 
gencar kepada sunnah dan ahli hadis, karena kesalahan mereka dalam memahami 
hadis sehingga mereka menuduh ahli hadis telah melakukan dusta dan meriwayatkan 
keterangan-keterangan yang bertentangan, lalu menyandarkannya kepada Rasulullah 
saw. Para ahli bid‘ah ini pun ditiru oleh para orientalis dan pengikut-pengikutya 
dewasa ini, yaitu orang-orang yang tergiur oleh materi dan berpikir materialistik, 
serta akalnya telah diselimuti perasaannya, meskipun sebagian mereka mengaku 
sebagai penelaah agama Islam atau sebagai pembuka pintu ijtihad.
13
   
Perbedaan penalaran atau pemahaman terhadap hadis-hadis yang nampak 
bertentangan tersebut menjadikan masing-masing kelompok memilah-milah hadis 
dan bahkan mereduksi (mengurangi) maknanya. Perbedaan pemahaman tersebut 
disebabkan oleh tiga hal, yaitu: Pertama; adanya periwayatan secara makna, 
sehingga menimbulkan banyak interpretasi dan beragam redaksi hadis dari para 
periwayat, kedua; minimnya kompetisi linguistik oleh periwayat hadis ketika 
memahami dan menginterpretasikan ucapan-ucapan Nabi saw. yang sangat fasih dan 
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 6 
balig, ketiga; perhatian para periwayat awal terhadap penafsiran al-Qur’a>n lebih 
tinggi dan lebih banyak dibanding terhadap penafsiran hadis, sehingga menimbulkan 
banyak pertanyaan, seperti dalam konteks apa hadis itu muncul?, apakah dalam 
konotasi umum atau khusus?, bahkan makna suatu hadis sering tidak dijelaskan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, al-Sya>fi‘iy pernah menyatakan: 
Rasulullah sebagai sumber hadis adalah manusia Arab, dalam hal Bahasa 
maupun kebangsaannya. Kadang-kadang Nabi memberi pernyataan umum 
dengan konotasi makna umum, tapi kadang dengan konotasi khusus; atau jika 
ditanya tentang suatu problem maka beliau hanya menjawab menurut 
keperluan yang ditanyakan oleh para periwayat hadis dengan cara yang 
berbeda-beda. Ada yang meriwayatkannya secara lengkap dan ada yang 
ringkas, bahkan kadang seorang perawi hanya meriwayatkan jawaban Nabi 
tanpa memahami inti pertanyaan yang sesungguhnya. Pada satu saat Nabi 
juga menetapkan suatu sunnah berkaitan dengan suatu hal dan sunnah yang 
lain berkaitan dengan suatu yang lain pula, tetapi banyak orang tidak 
mengenali perbedaan latar belakang itu.
14
    
Pernyataan di atas adalah merupakan contoh gambaran tentang hal-hal yang 
dapat membuat orang salah paham mengenai hadis Nabi yang nampak tidak sejalan, 
begitu pula halnya ketika hanya terpaku pada teks hadis tanpa melihat penyebab 
dikeluarkannya (sabab al-wuru>d) yang peranannya sangat penting, karena biasanya 
hadis yang disampaikan oleh Nabi bersifat kasuistik, kultural bahkan temporal. Jadi, 
memperhatikan konteks historisitas munculnya hadis sangatlah penting, karena 
paling tidak akan menghindarkan kesalahpahaman dalam menangkap maksud suatu 
hadis sehingga tidak terjebak pada teksnya saja, sementara konteksnya terabaikan 
atau tidak dihiraukan sama sekali, Seperti contoh hadis yang tampak bertentangan 
berikut: 
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Muh}ammad bin Idri>s al-Sya>fi‘i>, al-Risa>lah, diterjemahkan oleh Ahmadie Thoha, Risalah 
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َاَنج َّدَح  ُبا َّدَى  ُْنب  ٍِلاَخ ، ُّيِدْزَْلْا َاَنج َّدَح ،ٌماََّهَ  ْنَع  ِْديَز  ِْنب ، ََلَْسَأ  ْنَع  ِءاَطَع  ِنْب ،ٍراََسي  ْنَع  ِبَأ 
 ٍديِعَس ، ِّيِرْدُْخلا  َّنَأ  َلوُسَر  ِالل  َّلَّص  ُالل  ِوَْيَلع  ََّلََسَو  َلَاك:  َل اوُبُتَْكت ، ِّنَّع  ْنَمَو  ََبتَن  ِّنَّع  ََْيغ 
 ِٓنأْرُْللا ،ُوُحْمَيَْلف اُوج ِّدَحَو ، ِّنَّع  َلَو ،َجَرَح  ْنَمَو  َبَذَن  َََّلع -  َلَاك  ٌماََّهَ : ُوُب ِ سْحَأ  َلَاك - اًد ِّمََعتُم  ِأ ََّوَبتَي
َْلف 




Telah menceritakan kepada kami Hadda>b bin Kha>lid al-Azdiy telah 
menceritakan kepada kami Hamma>m dari Zaid bin Aslam dari At}a>’ bin Yasa>r 
dari Abu> Sa‘i>d al-Khudriy, bahwa Rasulullah saw. bersabda: Janganlah kalian 
menulis dariku, barangsiapa menulis dariku selain al-Qur’an hendaklah 
dihapus, dan ceritakanlah dariku dan tidak ada dosa. Barangsiapa berdusta atas 
namaku, Hammam berkata: Aku kira ia (Zaid) berkata: dengan sengaja, maka 
henkdaklah menyiapkan tempatnya dari neraka. (HR Muslim). 
Di sisi lain, terdapat hadis yang tampak bertentangan dengan hadis di atas, 
yaitu hadis yang memerintahkan untuk menulis hadis, sebagai berikut: 
َاَنج َّدَح ،ٌد َّدَسُم ُوبَأَو  ِرَْكب  ُنْب  َِبأ ،ََةْبيَص  َلَاك :َاَنج َّدَح ،َيَ َْيَ  ْنَع  ِدْيَبُع  ِ َّللّا  ِنْب ،َِسنْخَْلْا  ِنَع  ِديِلَْولا 
 ِنْب  ِدْبَع  ِ َّللّا  ِنْب  ِبَأ ،ٍثيِغُم  ْنَع  َفُسُوي  ِنْب ،َمَىاَم  ْنَع  ِدْبَع  ِ َّللّا  ِْنب ،وٍر َْعَ  َلَاك : ُتْنُن  ُبُتْنَأ  َُّك 
 ٍء َْشَ  ُوُع َْسَْأ  ْنِم  ِلوُسَر  ِ َّللّا  َّلَّص  ُالل  ِوَْيَلع  ََّلََسَو  ُديِرُأ ،ُوَظْفِح  ِنَّْتََنَف  ٌْشيَُرك اُولَاكَو : ُبُتَْكتَأ  َُّك 
 ٍء َْشَ  ُوُعَمَْست  ُلوُسَرَو  ِ َّللّا  َّلَّص  ُالل  ِوَْيَلع  ََّلََسَو  ٌََشب  ُمََّكَََتي  ِف ،ِبََضْغلا ،اَِضّرلاَو  ُتْكَسَْمَأف  ِنَع 
،ِبَاتِكْلا  ُتْرَنََذف  َِلَذ  ِلوُسَرِل  ِ َّللّا  َّلَّص  ُالل  ِوَْيَلع  ََّلََسَو،  َأَمَْوَأف  ِوِعُبُْصأِب  َل
ّ
ا ،ِويِف  َلاََلف : ْبُتْنا 
ي ِ َّلَّاََوف  ِسَْفه  ِهِدَيِب اَم  ُجُر َْيَ  ُْونِم  َّل
ّ




Telah menceritakan kepada kami Musaddad dan Abu> Bakr bin Abu> Syaibah 
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya> dari ‘Ubaidulla>h bin 
al-Akhnas dari al-Wali>d bin ‘Abdulla>h bin Abu> Mugi>s\ dari Yu>suf bin Ma>hak 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, Musnad al-S{ah}i>h} al-
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16Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, 
Sunan Abu> Da>wud, Juz. III, (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn H{azm, 1418 H./1997 M.), h. 318. Lihat juga, Abu> 
Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abd al-S{amad al-Da>rimiy, 
Musnad al-Da>rimiy, Juz. I, (Cet. I; Yordan: Da>r al-Mugniy li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1412 H./2000 
M.), h. 429.  
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dari ‘Abdulla >h bin ‘Amr ia berkata, Aku menulis segala sesuatu yang aku 
dengar dari Rasulullah saw, agar aku bisa menghafalnya. Kemudian orang-
orang Quraisy melarangku dan mereka berkata, Apakah engkau akan menulis 
segala sesuatu yang engkau dengar, sementara Rasulullah saw. adalah seorang 
manusia yang berbicara dalam keadaan marah dan senang? Aku pun tidak 
menulis lagi, kemudian hal itu aku ceritakan kepada Rasulullah saw. Beliau 
lalu berisyarat dengan meletakkan jarinya pada mulut, lalu bersabda: Tulislah, 
demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, tidaklah keluar darinya (mulut) kecuali 
kebenaran. (HR Abu> Da>wud). 
Kedua hadis di atas, sama-sama memiliki kualitas sahih sehingga dapat 
dipertemukan keduanya, terlebih lagi kedua hadis tersebut sangat populer 
dikalangan pelajar hadis terutama bagi orang yang mendalami ilmu hadis. Mengenai 
kedua hadis di atas, terdapat beberapa penyelesaian yang dilakukan oleh para ulama, 
diantaranya pendapat yang menyatakan bahwa larangan itu ditujukan kepada 
penulisan hadis bersama al-Qur’an dalam satu lembar. Hal ini dimaksudkan agar 
tidak terjadi kekeliruan bagi para pembacanya. Jadi, penulisan hadis dan ilmu 
lainnya bukanlah suatu hal yang dilarang. al-Ramahurmuziy cenderung mengambil 
jalan mena>sakh larangan penulisan. Untuk itu ia menyatakan: ‚saya cenderung 
berpendapat bahwa hadis itu relevan untuk awal tahun hijriah saja, dan ketika ada 
kekhawatiran bahwa umat Islam akan berpaling dari al-Qur’an apabila mereka 
menggeluti penulisan hadis, cara ini juga dilakukan oleh Ibn Qutaibah.
17
 
Berbagai persoalan-persoalan di atas, menjadikan alasan Ibn Qutaibah 
menulis karya monumentalnya yaitu Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ untuk 
menyelesaikan semua persoalan-persoalan tersebut, walaupun sebelumnya telah 
dilakukan pertama kali oleh Imam Sya>fi‘iy dalam karyanya Ikhtila>f al-H{adi>s\. Dalam 
hal ini, yang sebenarnya menjadi alasan utama sehingga munculnya kitab Ta’wi>l 
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Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\,  h. 41-42.  
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Mukhtalif al-H{adi>s\ ialah munculnya para ahli kalam atau teologi Islam yang banyak 
menakwilkan hadis dengan keliru. 
Dalam kitab Ta’wil Mukhtalif al-H{adi>s\ ini memuat berbagai hadis yang 
tampak bertentangan dan disertai penjelasan mengenai penyelesaiannya, namun Ibn 
Qutaibah tidak menentukan atau mengklasifikasikan secara spesifik bahwa hadis-
hadis yang tampak bertentangan tersebut diselesaikan dengan menggunakan metode 
al-jam‘ wa al-taufiq, tarjih}, na>sikh wa al-mansu>kh dan sebagainya. Jadi, hanya 
sekedar menjelaskan penyelesaiannya secara mendetail hadis-hadis yang tampak 
bertentangan. 
Setelah peneliti melakukan pra penelitian terhadap kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-
H{adi>s\, yang dihubungkan dengan alasan utama penulisan kitab tersebut, maka 
peneliti tidak hanya menemukan penyelesaian hadis dengan hadis, namun terdapat 
juga penyelesaian antara hadis dengan akal/logika termasuk penjelasan hadis tasybi>h} 
(penyerupaan Tuhan dengan makhluk-Nya) serta hadis dengan ayat-ayat al-Qur’an, 
namun yang menjadi kajian utama peneneliti ialah metode penyelesaian hadis-hadis 
yang tampak kontradiktif. 
Selanjutnya, yang menjadi alasan peneneliti mengangkat kitab Ta’wi>l 
Mukhtalif al-H{adi>s\ sebagai kitab telaah penelitian ialah untuk memberi kesadaran 
kepada masyarakat secara umum dan kaum terpelajar pada khususnya, terlebih lagi 
bagi yang mempelajari hadis dan ilmunya secara khusus, agar tidak menjadikan kitab 
ini dihiraukan begitu saja. Sehingga kitab ini dapat dijadikan sebagai rujukan yang 




B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam skripsi ini adalah 
bagaimana metode penyelesaian hadis-hadis ikhtila>f dengan merujuk pada kitab 
Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ karya Ibn Qutaibah? Untuk lebih terarahnya pembahasan 
skripsi ini, maka masalah pokok di atas, dibuat dalam bentuk sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Apa hakikat dari Mukhtalaf al-H{adi>s\? 
2. Bagaimana metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\? 
3. Apa kontribusi Ibn Qutaibah terhadap metode penyelesaian Mukhtalaf al-
H{adi>s\? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Judul skripsi ini adalah ‚Metode Penyelesaian Ikhtila>f al-H{adi>s\ (Telaah 
Terhadap Kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\  Karya Ibn Qutaibah).‛  Sebagai langkah 
awal untuk membahas isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka 
penulis memberikan uraian dari judul penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Metode  
Kata metode berasal dari kata method yang berarti cara atau teknik. Metode 
diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu perkerjaan 
agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
18
 
Teknik di dalam bahasa Inggris disebut technique dapat berarti method of doing 
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Hasan Alwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
h. 740.  
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something expertly; method of artistic expression in music, painting, etc (cara 
melakukan sesuatu dengan terampil; cara tentang ungkapan artistik/seni dalam 
music, lukisan dan sebagainya).19 Makna-makna tersebut dapat dihubungkan dalam 
kaitannya dengan judul skripsi ini, karena salah satu tujuan penting yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini ialah cara bersistem dalam penyelesaian hadis-hadis 
yang mukhtalif.    
2. Penyelesaian  
Kata penyelesaian berasal dari kata dasar ‚selesai‛ yang berarti sudah jadi 
atau habis dikerjakan, habis, tamat, berakhir dan beres.
20
 Kata ini memiliki bentuk 
derivasi yaitu penyelesaian, dan bentuk derivasi ini menunjukkan adanya tindakan 




Dengan demikian, penyelesaian ikhtila>f al-h}adi>s\ (telaah terhadap kitab 
Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ karya Ibn Qutaibah).—seperti judul skripsi ini—adalah 
merupakan proses atau perbuatan dalam menyelesaikan hadis-hadis Nabi yang 
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20
Dendy Sugono, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 
1391.  
21
Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 640. 
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3. Ikhtila>f al-H{adi>s\ 
Ikhtila>f berasal dari akar kata ( فلخ – فليَ - افلخ ) yang berarti 
mengganti,
22
 dalam kamus Maqa>yi>s al-Lugah berakar dari kata khalafa yang terdiri 
dari kha>’, la>m dan fa>’ yang menunjukkan tiga makna dasar yaitu pertama; bermakna 
sesuatu yang datang setelah sesuatu itu berdiri di tempatnya, kedua; bermakna 
perbedaan dengan yang dahulu atau lalu, ketiga; bermakna perubahan.
23
 Dalam hal 
ini, kata ikhtila>f adalah bentuk mas}dar dari bentuk fi‘il ma>d}i> khuma>si mujarrad 
ikhtalafa yang mengandung arti tidak sepaham atau berselisih;24     
Hadis secara etimologi, terambil dari akar kata ددح yang terdiri dari h}a, dal 
dan s\a>’ memiliki beberapa makna yaitu; pertama, al-jadi>d (yang baru), lawan dari al-
qadi>m (yang dahulu); dan kedua, al-khabar (kabar, informasi atau berita).25 Secara 
terminology, hadis menurut pengertian ulama hadis pada umumnya adalah segala 
sabda, perbuatan, taqri>r (ketetapan) dan hal-ihwal yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw.
26
 Hadis dalam pengertian ini oleh ulama hadis disinonimkan 
dengan istilah al-sunnah.27   
                                                          
22
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 362. Lihat pula, Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, 
(Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010 M), h. 120.  
23
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. II, (Cet. 
I; Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1994 M/1415 H), h. 210   
24Mas}dar ialah lafaz} yang menunjukkan perbuatan yang bebas dari makna zaman serta 
menyimpan huruf-huruf fi‘il nya secara lafaz}. Lihat, Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan 
Sharaf, (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009 M), h. 242.   
25
Muh}ammad bin Mukra>n Ibn Manzu>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz II, (Mesir: Da>r al-Mis}riyyah, 
t.th.), h. 436-439. 
26Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>s\ ‘Ulu>muh wa Must}ala>h}uh, (Cet. III; Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1395 H/1975 M), h. 28. Menurut Ibn al-Subkiy, pengertian hadis, yang dalam hal ini disebut 
juga dengan istilah al-sunnah, adalah segala perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad saw. Ibn al-
Subkiy tidak memasukkan taqri>r Nabi sebagai bagian dari defenisi hadis. Alasannya, karena taqri>r 
telah tercakup dalam af‘al (perbuatan); apabila kata taqri>r telah dinyatakan secara eksplisit, maka 
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Jadi, maksud dari Ikhtila>f al-H{adi>s\ adalah terdapatnya dua hadis Nabi atau 
lebih, dalam satu tema/keadaan yang terlihat bertentangan.  
Uraian dan penjelasan kata atau kalimat yang terdapat dalam judul skripsi 
ini, menunjukkan bahwa ruang lingkup pembahasannya dioperasionalkan pada 
metode atau cara-cara yang dilakukan untuk menyelesaikan hadis-hadis yang tampak 
dari segi lahirnya saling bertentangan dengan merujuk pada kitab Ta’wi>l Mukhtalif 
al-H{adi>s\ karya Ibn Qutaibah.  
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan penelitian yang 
dilakukan, maka peneliti menemukan sebuah skripsi yang judulnya sama dengan 
judul yang dikaji dan beberapa buku atau kitab yang terkait mengenai ikhtila>f al-
h}adi>s\.  
Skripsi dengan judul Hadis-Hadis Mukhtalif menurut Ibn Qutaibah (Telaah 
Terhadap Kitab Ta’wil Mukhtalif al-H{adi>s\ karya Ibn Qutaibah) yang dikaji oleh Ali 
Saifuddin di IAIN Walisongo pada tahun 2007 dalam Ilmu Ushuluddin, memiliki 
kesamaan dari segi judulnya, namun dari segi tinjauan penelitian dan metode yang 
dilakukan banyak perbedaan. Sehubungan dengan hal tersebut, masih banyak sisi 
yang belum disentuh dalam penelitian yang dilakukan Saifuddin, sehingga 
menimbulkan banyak pertanyaan, utamanya pada metode-metode penyelesaian 
                                                                                                                                                                     
rumusan defenisi akan menjadi gair mani‘ (tidak terhindar dari sesuatu yang tidak didefenisikan). 
Lihat al-Banna>niy, Hasyiyyah ‘ala> Syarh} Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alliy ‘ala> Matn al-Jawa>mi‘ li 
al-Ima>m Taj al-Di>n ‘Abd al-Waha>b Ibn al-Subkiy, Juz II, (Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), h. 
94-95.   
27
Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}ala>h}uh, (Cet. IX; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Malayi>n, 
1977 M), h. 3. Lihat pula, Muh}ammad Sulaima>n al-Asyqar, Af‘al al-Rasu>l saw. wa Dila>latuha> ‘ala> al-
Ah}ka>m al-Syar‘iyyah, (Cet. I; Kuwait: Maktabah al-Manar al-Isla>miyyah, 1398 H/1978 M), h. 4.  
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Ikhtila>f al-H{adi>s\ yang dicetuskan oleh ulama-ulama hadis, khususnya Ibn Qutaibah, 
misalnya metode al-jam‘ wa al-taufiq, al-tarjih}, na>sikh wa al-mansu>kh dan 
sebagainya. Jadi, tinjauan penelitian yang dilakukan Saifuddin cenderung umum                  
Baso Midong, telah menulis Ilmu Mukhtalaf al-Hadis. Buku ini merupakan 
karya ilmu hadis yang memuat pembahasan tentang teori-teori ikhtila>f al-h}adi>s\ serta 
metode-metode dalam menyelesaikan hadis-hadis yang tampak bertentangan secara 
keseluruhan. Penjelasan dalam buku ini hanya menekankan pada penjelasan metode-
metode yang digunakan para ulama dalam menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif, 
tanpa ada pembahasan secara khusus menyangkut kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ 
karya Ibn Qutaibah  
M. Syuhudi Ismail, dalam bukunya Hadis Nabi yang Tekstual dan 
Kontekstual, (Telaah Ma’ani al-Hadis Tentang Ajaran Islam yang Universal, 
Temporal dan Lokal). Dalam buku ini terdapat sub bahasan tersendiri mengenai 
Ikhtila>f al-H{adi>s\ sebagai alat untuk menjelaskan matan-matan hadis yang terlihat 
bertentangan. buku ini juga menjelaskan tentang isi teks hadis atau redaksi hadis 
secara khusus, sehingga lebih banyak berbicara mengenai kandungan makna hadis 
baik secara tekstual maupun kontekstual. Olehnya itu, pembahasan buku ini hanya 
terkait persoalan matan hadis secara khusus.  
Muh}ammad ’Ajja>j al-Khati>b, dalam karyanya ’Us}u>l al-H{adi>s\ ’Ulu>muh wa 
Mus}t}ala>h}uh. Kitab ini berbahasa Arab dan merupakan salah satu kitab pedoman 
dalam pelajaran ‘ulu>m al-h}adi>s\, isi dari kitab ini memuat sub-sub bahasan ilmu-ilmu 
hadis, dan salah satu sub bahasannya terdapat ilmu ikhtila>f  atau mukhtalif al-h}adi>s\, 
tetapi dari segi penjelasannya masih menggambarkan secara umum agar dapat 
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dipahami dengan mudah, tidak ada pengkhususan terhadap kitab yang membahas 
mengenai Mukhtalaf al-H{adi>s\.  
Pembahasan lain yang terkait dengan ikhtila>f atau mukhtalif al-h}adi>s\, dapat 
ditemukan dalam bentuk buku atau kitab yang membahas mengenai ilmu-ilmu hadis, 
karena hampir setiap buku atau kitab yang menulis mengenai ilmu hadis, terdapat 
sub bahasan mengenai ikhtila>f al-h}adi>s\, baik dari segi pengertiannya, metode-
metodenya, maupun aplikasinya, namun masih bersifat umum atau parsial. Olehnya 
itu, kajian yang dilakukan peneliti berupaya mengungkap metode-metode 
penyelesaian ikhtila>f al-h}adi>s\ (telaah terhadap kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\) 
yang dilakukan oleh Ibn Qutaibah. 
E. Metode Penelitian 
Dalam menganalisis obyek penelitian tersebut, yang bersentuhan langsung 
dengan kitab hadis, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian kitab. Penulis 
akan mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini 
yang meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, 
metode pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menganalisis metode-metode yang digunakan Ibn Qutaibah dalam menyelesaikan 
hadis-hadis yang terlihat bertentangan. penelitian ini dilakukan melalui kajian 
kepustakaan (library research). 
2. Pendekatan 
Dalam menguraikan sub bahasan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
dua pendekatan yaitu:  
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a. Pendekatan Ilmu Hadis yaitu melihat kembali karya-karya ulama yang 
bersinggungan langsung dengan istilah-istilah dalam ilmu hadis, terutama 
mengenai istilah ikhtila>f al-h}adi>s\. 
b. Pendekatan historis yaitu menelusuri dan merekonstruksi jejak sejarah 
obyek pembahasan dengan jalan menoleh kemasa lampau. 
Kedua pendekatan tersebut digunakan untuk menelusuri biografi Ibn 
Qutaibah dan kitabnya Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ serta menelusuri kembali awal 
mula pemakaian metode-metode ulama dalam menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif 
yang berlandaskan pada berbagai kitab Mus}t}alah} al-H{adi>s\ atau Ilmu Hadis.  
3. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan ada dua yaitu: 
a. Sumber data primer 
Penggunaan sumber data primer dalam penelitian ini ialah kitab Ta’wi>l 
Mukhtalif al-H{adi>s\ karya Ibn Qutaibah sendiri. 
b. Sumber data sekunder 
Peneliti mengumpulkan data dengan melihat kitab-kitab dan juga 
melihat literatur-literatur lainnya sebagai data sekunder yang mempunyai 
kaitan dengan studi pembahasan skripsi ini.  
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Proses pengolahan dan analisis data dapat dilakukan dengan mengklasifikasi 
dari masalah atau sub-sub masalah yang diteliti dan melacak berbagai metode yang 
terdapat dalam kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ karya Ibn Qutaibah. 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
Melalui beberapa uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Menguraikan dan menjelaskan mengenai hakikat dari Mukhtalaf al-H{adi>s\ 
2. Mengungkap dan menjelaskan metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\ 
3. Mengetahui kontribusi Ibn Qutaibah terhadap metode penyelesaian 
Mukhtalaf al-H{adi>s\ 
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi tersebut di atas, diharapkan 
penelitian ini berguna untuk: 
1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian Ilmu Hadis dan menjadi 
sumbangsi bagi insan akademik dan masyarakat pada umumnya. 
2. Memberikan pemahaman mendalam mengenai ilmu yang mengkaji mengenai 
metode penyelesaian hadis-hadis Nabi yang tampak bertentangan. 
3. Membantu dalam mengasah intelektual, guna mengkaji secara mendalam 
hadis-hadis yang bersumber dari Rasulullah saw. terkhusus hadis-hadis yang 





HAKIKAT MUKHTALAF AL-H{ADI<S| 
A. Pengertian Mukhtalaf, Musykil dan Gari>b al-H{adi>s\ 
1. Pengertian Mukhtalaf al-H{adi>s\ 
Untuk memahami keterkaitan antara mukhtalaf dengan hadis, maka sangat 
urgen mengkaji makna secara etimologi dan terminologi ke dua kata tersebut. Secara 
etimologi kata mukhtalaf dalam kamus Maqa>yi>s al-Lugah berakar dari kata khalafa 
yang terdiri dari kha>’, la>m dan fa>’ yang menunjukkan tiga makna dasar yaitu 
pertama; bermakna sesuatu yang datang setelah sesuatu itu berdiri di tempatnya, 
kedua; bermakna perbedaan dengan yang dahulu, ketiga; bermakna perubahan.
28
 
Adapun kata Mukhtalaf dalam kamus Arab-Indonesia berakar dari kata khalafa-
yakhlufu-khila>fatan bermakna menggantikan.29  
Kemudian kata mukhtalaf merupakan bentuk ism maf‘u>l dari bentuk fi‘il 
ma>d}i> khuma>si mujarrad ikhtalafa yang mengandung arti tidak sepaham atau 
berselisih; lalu jika kata tersebut dibawa dalam bentuk mas}dar30 yaitu ikhtila>f maka 
diartikan perselisihan, perlainan; tetapi, ketika makna kata tersebut dikembalikan 
dalam bentuk ism maf‘u>lnya yaitu mukhtalaf maka mengandung arti yang 
diperselisihkan atau dibedakan.       
Mukhtalaf atau ikhtila>f yang sering juga disebut dengan kata khilafiyah 
sebenarnya telah tersaring ke dalam Bahasa Indonesia dengan bentuk kata ikhtilaf 
                                                          
28
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. II, h. 210   
29
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 120  
30Mas}dar ialah lafaz} yang menunjukkan perbuatan yang bebas dari makna zaman serta 
menyimpan huruf-huruf fi‘il nya secara lafaz}. Lihat juga, Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu 
dan Sharaf, (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009 M), h. 242.   
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yang sering diartikan sebagai perbedaan, baik dalam hal perbedaan pendapat, 
pemikiran, pandangan dan sikap. Jadi, dari beberapa makna bahasa yang telah 
diungkapkan di atas, mengindikasikan beberapa permasalahan yang berupa kelainan-
kelainan yang muncul belakangan sehingga menimbulkan suatu pertentangan. 
Dalam al-Qur’an, kata Ikhtila>f digunakan dalam beberapa perbedaan. Di 
antaranya ialah mengenai perbedaan bahasa dan warna kulit, seperti dalam QS al-





dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 




Al-Ikhtila>f juga digunakan pada ayat yang lain mengenai perbedaan siang 
dan malam, seperti dalam QS al-Baqarah/2: 164: 
 ْن
ِ
اِْْفِْْقْوَخِْْتاَواَم  سماَْْوِْضْرَْلْاِْْفَلَِذْخاَوِْْلَْ  وناِْْرَا  نَّهاَوِْْْلُْفماَوِْْت ماِْير َْتَِْْفِْْرْحَْبماْاَمِبُْْعَفَْنًْ
َْسا نماْاَمَوَْْلَزْنَآُْْ  للّاَْْنِمِْْءاَم  سماْْْنِمٍْْءاَمْاََِْحَأفِْْوِبَْْضْرَْلْاَْْدَْؼبَْاِتِْوَمْ َْربَوَْايهِفْْْنِمُِّْْكٍْْة باَدِْْفًَِْصْثَوْ
ِْحَيَ ِّرماِْْباَح  سماَوِْْر  خَسُْمماََْْْيبِْْءاَم  سماِْْضْرَْلْاَوٍْْتَٓيََلٍْْْمَْولِمَْْنُووِلَْؼًْ(464)ْ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan 
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala 
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 
                                                          
31
Departemen Agama RI, al-Juma>natul ‘Aliy al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV 
Penerbit J-Art), h. 406.   
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Sementara dalam QS al-Z|a>riya>t/51: 8 juga menggunakan kata ikhtila>f yang 





Sesungguhnya kamu benar-benar dalam keadaan berbeda pendapat.
33
 
Ayat-ayat di atas, dapat dikatakan bahwa penggunaan kata al-ikhtila>f dalam 
al-Qur’an senantiasa menunjukkan adanya dua perbedaan, baik perbedaan dalam hal 
sesuatu yang nampak (fisik) maupun perbedaan pendapat. 
Dalam kitab al-Ta‘a>ri>f karya al-Mana>wiy mengatakan bahwa al-ikhtila>f 
adalah pertemuan atau perhadapan dua pendapat yang seharusnya hanya satu 
pendapat saja.
34
 Sementara al-Jurja>niy lebih menekankan al-khila>f  pada perselisihan 
yang berlangsung antara dua perkara yang saling bertentangan untuk merealisasikan 
kebenaran atau membatalkan perkara batil, sedangkan al-Ra>gib al-As}faha>niy seperti 
yang dikutip oleh al-Jurja>niy berpendapat bahwa al-khila>f, al-ikhtila>f dan al-
mukha>lafah adalah seseorang mengambil jalan atau cara yang berbeda dengan jalan 
lainnya, baik perbedaan dalam masalah keadaan atau perkataan.
35
 
Ketika membahas tentang ikhtila>f dalam hadis, sangat urgen kiranya 
menguraikan terlebih dahulu maksud dari ikhtila>f  yang digunakan dalam hadis dan 
                                                          
32
Departemen Agama RI, al-Juma>natul ‘Aliy al-Qur’an dan Terjemahan, h. 25.  
33
Departemen Agama RI, al-Juma>natul ‘Aliy al-Qur’an dan Terjemahan, h. 521.   
34Muh}ammad ‘Abd al-Ra’u>f al-Mana>wiy, al-Tauqi>f  ‘ala> Muhimma>t al-Ta‘a>ri>f, (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr al-Mu‘a>s}ir, 1410 H/1990 M), h. 41.    
35‘Aliy bin Muh}ammad bin ‘Aliy al-Jurja>niy, al-Ta‘ri>fa>t, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-
‘Arabiy, 1405 H), h. 101.  
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adanya kesamaan atau perbedaan antara ikhtila>f yang secara umum dan ikhtila>f  
yang dimaksud dalam hadis. Pada dasarnya tidak semua hadis yang telah memenuhi 
persyaratan kesahihan hadis dan dapat dijadikan sebagai hujjah terlepas dari suatu 
permasalahan. Adapun salah satu persoalan yang sering terjadi adalah terdapatnya 
beberapa riwayat yang kelihatannya saling bertentangan pada makna zahirnya 
(lahiriahnya), tetapi pada hakikatnya pertentangan tersebut tidak pernah terjadi, 
karena tidak mungkin di antara sabda-sabda Nabi saw. terjadi pertentangan dan 
ketidaksesuaian. Kurangnya informasi yang diterima seorang periwayat dan 
perbedaan dalam menilai kualitas sebuah hadis maupun kesalahan dalam memahami 
hadis Nabi dapat menjadi penyebabnya. Hadis-hadis yang tampak saling 
bertentangan makna lahiriahnya tersebut dinamakan hadis mukhtalaf  atau musykil 
al-h}adi>s\. 
Sebagian ulama membedakan antara istilah mukhtalaf al-h}adi>s \ dan musykil 
al-h}adi>s\. Musykil al-h}adi>s\ lebih bersifat umum dari pada mukhtalaf al-h}adi>s\. 
Terkadang sebab terjadinya Isyka>l adalah adanya kata-kata yang sulit dipahami 
dalam al-Qur’an maupun hadis dan munculnya pertentangan antara dua hadis 
maupun hadis dengan al-Qur’an. Sedangkan ikhtila>f hanya terbatas pada 
pertentangan antara dua hadis secara lahiriah maknanya saja. Oleh karena itu setiap 
mukhtalaf al-h}adi>s\ pasti termasuk musykil al-h}adi>s\, tetapi tidak sebaliknya. 
Secara terminologi, ulama memberikan beberapa definisi yang beragam 
teksnya, namun maksud dan kandungannya sama. Al-Suyūt}iy mendefinisikan 
mukhtalaf al-h{adi>s\ dengan: 
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Hadis mukhtalaf adalah dua buah hadis yang saling bertentangan pada makna 
lahiriahnya, kemudian dikompromikan antara keduanya atau ditarji>h} salah 
satunya. 
Definisi tersebut mengandung kelemahan, yakni kekurang tegasan dalam 
rumusannya, karena rumusan definisi tersebut mencakup semua hadis yang secara 
lahiriahnya tampak saling bertentangan antara satu dengan lainnya, baik hadis 
tersebut termasuk kategori maqbu>l (memenuhi persyaratan untuk diterima dan 
dijadikan hujjah), atau yang mardu>d (tidak memenuhi persyaratan untuk diterima 
dan dijadikan hujjah) tanpa ada batasan, padahal tidak semua yang tampak saling 
bertentangan perlu dikaji untuk dapat dikompromikan penyelesaiannya, namun yang 
perlu dikompromikan hanyalah hadis-hadis yang sama-sama dalam kategori maqbu>l. 
Sedangkan jika salah satunya maqbu>l dan yang lain mardu>d, maka yang menjadi 
pegangan adalah hadis yang maqbu>l. 
Sebagian ulama hadis menambahkan kategori hadis maqbu>l dalam 
mendefinisikan mukhtalaf al-h}adi>s\, seperti yang dipaparkan ‘Aliy al-Rājihiy, yaitu; 
‚Dua hadis yang maqbu>l saling kontradiksi dari segi makna lahiriahnya dan 
dimungkinkan untuk dikompromikan antara keduanya sebagai dalil tanpa dibuat-
buat‛.37 Senada dengan ‘Aliy al-Rājihiy, Mahmūd al-T{ahhān juga memberikan 
definisi dengan: 
                                                          
36‘Abd al-Rah}mān bin Abu> Bakar al-Suyūt}iy, Tadri>b al-Ra>wiy fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawiy, 
Juz II, (al-Riyād}: Maktabah al-Riyād} al-H{adi>s\ah, t.th.), h. 196.  
37
S{arf al-Di>n ‘Aliy al-Ra>jihiy, Mus}t}alah} al-H{adi>s\ wa As\aruh ‘ala> al-Dars al-Lugawiy ‘inda al-





ِْ  لّاَِْيْيُْءيَْْحِْْدًٌْْرَْْٓخآُْرِْْْمْثَُْلِْْفْْماَْْمْْْرَثَْبِْةَْْوْْماُْل ْوِْةَْْْوًَُْنِْكاُْضُْوِْْفْْْماَْمْْؼَْنَْ ِْْىاًْرَْوْ ،اًُْْْمِْكُْنْْأِلِْْلوْْماِْْؼِْْلْ
َْوْْماَْفْيِْمْْ ثماِْكاِْبَْْآْْنَْْْيَْمُْؼْْوَْ بْاَْْيَْْمْْْدُمْْْوَ هِْْيهَْمِْبْاَْشٍْْكَْْمْْْلُبْْوٍْل.
38 
Artinya:  
Hadis mukhtalaf adalah hadis maqbu>l  yang bertentangan dengan hadis yang 
sepadan dengannya, dan antara keduanya memungkinkan untuk 
dikompromikan. Dengan kata lain, hadis mukhtalaf itu merupakan hadis s{ah{i>h} 
atau h}asan yang datang bersama-sama dengan hadis lain yang sepadan 
kualitasnya serta terjadi pertentangan pada makna lahiriahnya. Bagi orang 
yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam memungkinkan 
untuk mengkompromikan maksud kandungan yang dituju di antara keduanya 
dengan cara yang dapat diterima.    
Definisi yang dipaparkan ‘Aliy al-Rājihiy dan Mahmūd al-T{ahhān di atas, 
memberikan batasan atas hadis-hadis maqbu>l yang saling bertentangan dan 
memenuhi persyaratan untuk diterima karena berkualitas s}ah}i>h} dan h}asan. Pendapat 
ini sesuai dengan mayoritas ulama. 
Sementara Ibn Hajar menyatakan bahwa mukhtalaf al-h}adi>s\ itu sama dengan 
musykil al-h}adi>s\ dengan mendefinisikannya sebagai ‚Hadis yang secara lahiriahnya 
bertentangan dengan kaidah-kaidah dan mengangan-angankan pada makna yang 
batil atau yang bertentangan dengan nas} syar‘i yang lain‛.39 Definisi ini belum 
mencakup kesempurnaan definisi mukhtalaf al-h}adi>s\.  
Definisi mukhtalaf al-h}adi>s\ yang mudah dipahami adalah seperti yang 
disampaikan oleh Musthafa Ali Ya’qub yaitu; \‚Hadis sahih yang bertentangan 
lahiriahnya dengan nas} al-Qur’an atau hadis lain yang sama nilainya atau 
                                                          
38
Mah}mu>d al-T{ahhān, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\,  (Cet. VII; al-Iskandariyah: Markaz al-Hudā 
li al-Dirāsāt, 1405 H), h. 46.   
39
Abū al-Fad}al Ah}mad bin ‘Aliy Ibn Hajar al-‘Asqalāniy, Nuz}ah al-Naz}ar  fi> Taud}i>h Nukhbah 
al-Fikr fi> Mus}t}alah} Ahl al-As\ar  (Damaskus: Mat}ba‘ah al-S}abāh}, 1992 M), h. 73.   
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bertentangan dengan nalar serta kemungkinan dikompromikan antara keduanya atau 
dinasakh atau ditarji>h‛.40 
Definisi di atas memberikan gambaran pemahaman bahwa mukhtalaf al-
h}adi>s\ akan terjadi apabila ada suatu hadis berlawanan maksudnya dengan nas} syar‘iy 
(baik dengan ayat-ayat al-Qur’an atau dengan hadis yang nilainya sama) atau 
berlawanan dengan nalar. Dalam penyelesaian hadis-hadis mukhtalaf para ulama 
memberikan rumusan-rumusan sebagai metode agar tidak adanya kesan bahwa 
hadis-hadis mukhtalaf sebagai dalil-dalil yang kontradiktif (ta‘a>rud} al-adillah) yang 
dipandang menurun di dalam istinba>t} hukum. 
Beberapa pengertian yang diberikan ulama di atas, dapat disimpulkan 
mengenai pengertian Mukhtalaf al-H{adi>s\ adalah hadis maqbu>l (sahih atau h}asan) 
yang secara lahiriah maknanya tampak saling bertentangan dengan hadis maqbu>l 
lainnya, namun maksud yang dituju oleh hadis-hadis tersebut tidaklah bertentangan 
karena antara hadis satu dengan yang lainnya sebenarnya dapat dikompromikan atau 
mencari penyelesaiannya dengan cara-cara tertentu. Secara garis besar definisi 
mukhtalaf al-h}adi>s\ mencakup dua aspek. Pertama, adanya pertentangan secara 
lahiriah antara dua hadis. Kedua hadis tersebut ada kemungkinan untuk 
dikompromikan.  
Salah satu contoh mukhtalaf al-h{adi>s\ ialah hadis riwayat Abu> Da>wud 
tentang mengerik air sperma dari pakaian, hadisnya yaitu: 
                                                          
40Ali Musthafa Ya’qub, Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Pascasarjana IIQ Institut Ilmu 
al-Qur’an, 2004 M). Dikutip dari catatan kuliah pada tangga 13 Februari 2004.  
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َاَنز  دَحَْْسوُمُْْنْبَْْلَِؼ َْسْ
ِ
اَْاَنز  دَحُْْدا َحَُْْنْبَْْةََموَسْْْنَغِْْدا َحَِْْنْبِْْبَآَْْناَم َْ َوُسْْْنَغْ
َْيِىاَرْب
ِ
اْْْنَغِْْدَوْسَْلْاْْْنَغَْْةَِشئَاػَْْْتمَاكُْْتْنُنُْْكُرْفَآْ ِْنَْمماْْْنِمِْْبَْوزِْْلوُسَرِْْ  للّاْْ  لَّصْ




Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma‘i>l telah menceritakan kepada 
kami H{amma>d bin Salamah dari H{amma>d bin Abu> Sulaima>n dari Ibra>hi>m dari 
al-Aswad dari ‘A<isyah dia berkata; Saya pernah mengerik air mani pada 
pakaian Rasulullah saw., lalu beliau shalat dengan pakaian tersebut. (HR Abu> 
Da>wud). 
Selanjutnya riwayat lain dari Ahmad tentang mencuci air sperma yang 
terdapat pada baju, hadisnya yaitu: 
َاَنز  دَحُْْدًَِزٍَْْلَاكَْْن ََبَْخَآْوُر َْعَُْْنْبٍْْنوُمِْ َمَْْلَاكَْاَنز  دَحُْْناَم َْ َوُسُْْنْبٍْْراََسٌَْْلَاكِْْْنث ََبَْخَآْ







Telah menceritakan kepada kami Yazi>d, dia berkata; telah mengabarkan 
kepada kami ‘Amru> bin Maimu>n, dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
Sulaima>n bin Yasa>r, dia berkata; ‘A<isyah telah mengabarkan kepadaku, dia 
mencuci air mani yang ada pada baju Rasulullah saw., lalu beliau pergi shalat 
dan saya melihat masih ada bekas cucian pada bajunya. (HR Ah}mad bin 
H{anbal). 
Kedua hadis di atas, nampak saling bertentangan ketika hanya melihat dari 
segi zahir atau lahiriahnya saja. Padahal kedua hadis tersebut tidak terdapat 
pertentangan, seperti yang dikatakan oleh Ibn Qutaibah bahwa kedua hadis di atas, 
tidak ada pertentangan dan perbedaan. 
                                                          
41
Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, 
Sunan Abu> Da>wud, Juz. I, (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn H{azm, 1418 H./1997 M.), h. 155 
42Abu> ‘Abd al-La>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. VI, (Cet. I; Beirut: Mu’sasah al-Risa>lah, 1416 H./1995 M.), 
h. 142.  
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Hadis pertama menjelaskan bahwa ‘A<isyah mengerik air sperma yang 
melekat dipakaian Rasulullah saw. pada saat sperma tersebut kering. Mengerik air 
sperma tidak akan terjadi kecuali sperma tersebut dalam keadaan kering. Sperma 
dapat mengering dalam waktu singkat, apalagi dimusim panas.
43
 
Hadis kedua memberi penjelasan bahwa ‘A<isyah mencuci sperma apabila ia 
melihatnya dalam kondisi basah. Sperma yang basah tidak boleh dikerik dan tidak 




Jadi, kedua hadis tentang mengerik dan mencuci pakaian yang terkena air 
sperma tidaklah bertentangan, karena dapat dikompromikan dengan melihat dari 
segi asba>b al-wuru>d atau sejarah ketika masing-masing hadis tersebut disampaikan.           
2. Pengertian Musykil al-H{adi>s\ 
Al-Musykil secara harfiah berasal dari akar kata syakala yang terdiri dari 
sya>’, ka>f dan lam. Menurut Ibn Fāris, kata yang terdiri dari tiga huruf tersebut 
mayoritas maknanya adalah muma>s\alah (persamaan), misalnya ha>z\a> Syaklu ha>z\a>, 
artinya: Ini sama dengan ini.
45
 al-Mizziy juga dalam kitab Lisa>n al-‘Arab 
menyebutkan bahwa sya>’, ka>f dan lam, bermakna al-syibh} wa al-mis\l (serupa dan 
sama).
46
 Sementara dalam al-Mu’jam al-Wasi>t}, al-syakl diberi makna al-amr al-
multabis al-musykil (sesuatu yang ambigu, rancu, kabur atau tidak jelas).47 Dengan 
                                                          
43‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 290.  
44‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 290.  
45
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz III, h. 159.  
46
Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}ūr al-Mis}riy, Lisa>n al-‘Arab, Juz XI, h. 356.  
47
Ibrāhīm Musht}afā, dkk, al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz I, (CD-ROM al-Maktabah al-Syāmilah), h. 1020.  
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demikian, al-syakl adalah masalah ini ambigu karena mempunyai lebih dari satu 
makna sehingga menimbulkan ketidakjelasan dan kekaburan. 
Sedangkan dalam kitab al-Ta‘ri>fa>t diungkapkan bahwa al-syakl adalah 
keadaan yang ada pada fisik disebabkan karena mempunyai batasan dan ukuran yang 
sama.
48
 Sementara al-Ra>gib al-As}fah}a>niy seperti yang dikutip al-Mana>wiy 
mengungkapkan bahwa al-syakl adalah keadaan, bentuk dan padanan dalam masalah 
fisik dan kemiripan dalam masalah tata cara.
49
       
Jadi, secara harfiah, al-musykil dalam bahasa Arab bermakna sesuatu yang 
ambigu, mempunyai lebih dari satu makna, dan menimbulkan kekaburan atau 
ketidakjelasan. Kemudian kata musykil digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang 
tidak jelas, baik karena mempunyai makna ganda ataupun karena sebab lain. Oleh 
karena itu, istilah musykil al-h}adi>s\ juga digunakan untuk menunjukkan hadis yang 
maknanya tidak jelas, atau menimbulkan multi tafsir. 
Penelusuran penulis terhadap buku-buku mus}t}alah} al-h}adi>s\ karya ulama-
ulama terdahulu, seperti: Ma‘rifah Ulu>m al-H{adi>s\, Muqaddimah Ibn S{ala>h}, al-
Taqri>b, al-Ba>’is\  al-H{as\i>s\ dan lain-lain, penggunaan istilah musykil al-h}adi>s\ tidak 
dipakai dan disebut dalam jenis-jenis ilmu hadis. Istilah yang banyak digunakan oleh 
ulama-ulama hadis adalah mukhtalaf al-h}adi>s\, yang berdasarkan penjelasan 
sebelumnya adalah ilmu yang membahas tentang hadis-hadis yang secara lahiriah 
saling bertentangan.  
Salah satu ulama yang mengungkapkan tentang kitab Musykil al-As\ar dalam 
ilmu muktalaf al-h}adi>s\ adalah Zain al-Di>n al-‘Ira>qiy, dalam bidang mukhtalaf al-
                                                          
48‘Ali bin Muh}ammad bin ‘Aliy al-Jurja>niy, al-Ta‘ri>fa>t, h. 169.  
49Muh}ammad ‘Abd al-Raūf al-Mana>wiy, al-Tauqi>f ‘ala> Muh}imma>t al-Ta‘a>ri>f, (Cet. I; Beirut: 
Dār al-Fikr, 1410 H), h. 435.  
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h}adi>s\ di antaranya adalah kitab karangan Muhammad bin Jari>r al-T{abariy, juga kitab 
Musykil al-As\ar karya al-T{aha>wiy.50 
Para ulama terdahulu memasukkan pembahasan hadis-hadis yang musykil 
dalam pembahasan mukhtalaf al-h}adi>s\. Padahal, jika hal ini dilakukan akan 
menimbulkan sedikit kerancuan, karena ketika ulama memberikan definisi mukhtalaf 
al-h}adi>s\, mereka hanya menyebutkakn pertentangan suatu hadis dengan hadis yang 
lain, sedangkan hadis musykil mempunyai makna yang lebih luas dari itu. Dalam hal 
ini, ternyata ulama-ulama muta’akhkhiri>n juga melakukan hal yang sama dengan 
menyamakan mukhtalaf al-h}adi>s\ dan musykil al-h}adi>s\, di antaranya adalah al-
S{an‘a>niy dalam kitab Taud}i>h al-Afka>r, al-Mala>’ al-Qa>riy dalam Syarh} al-Nukhbah, 
dan al-Katta>niy dalam al-Risa>lah al-Mustat}rafah.51  
al-T{aha>wiy dalam kitabnya Musykil al-As\ar, ia berkata: ‚Ketika saya 
meneliti hadis-hadis Rasulullah saw. yang sahih sanadnya, dan diriwayatkan oleh 
perawi yang terpercaya, saya menemukan hadis-hadis yang tidak diketahui maksud 
kandungannya oleh sebagian besar orang, maka sayapun tertarik untuk menelitinya, 
kemudian menyingkap tabir kemusykilannya dengan menjelaskannya, dan 
mengeluarkan hukum yang terkandung di dalamnya.
52
 
Secara implisit, al-T{aha>wiy menyebutkan tentang syarat-syarat hadis 
musykil, definisi dan cara menghilangkan kemusykilannya. Adapun syaratnya adalah 
hadis itu haruslah sahih sanadnya. Sedangkan definisinya menurut al-T{aha>wiy 
                                                          
50
Zain al-Di>n Abu> al-Fad}l ‘Abd al-Rah}i>m al-‘Ira>qiy, Syarh al-Tabs}i>rah wa al-Taz\kirah, (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2002 M), h. 109.  
51Muhammad bin Ja’far al-Kattāniy, al-Risa>lah al-Mustat}rafah, (Cet. IV; Beirut: Da>r al-
Basya>ir al-Isla>miyah, 1986 M), h. 158.  
52
Muh}ammad T{a>hir al-Jawa>biy, Juhu>d al-Muhaddis\i>n fi> Naqd Matn al-H{adi>s\ al-Syari>f (t.d.) 
Juz I, h. 3.  
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adalah hadis-hadis yang tidak diketahui kandungan maknanya oleh sebagian besar 
orang dan cara menghilangkan kemusykilan tersebut adalah dengan meneliti dan 
menjelaskannya. 
Adapun para ulama kontemporer yang menulis dalam bidang mus}t}alah} al-
h}adi>s\, secara umum mereka mempunyai dua pendekatan dalam masalah ini: 
a. Menganggap istilah mukhtalaf dan musykil sebagai satu istilah yang sama 
maknanya.  
Kelompok yang menganggap sama kedua istilah tersebut masih diklasifikasi 
dalam tiga kategori:  
1) Sebagian menyamakan istilah mukhtalaf al-h}adi>s\ dan musykil al-h}adi>s\, 
dan menyebutkan satu definisi yang menjelaskan kedua istilah tersebut. Di 
antaranya adalah Nu>r al-Di>n ‘Itr yang mengatakan: ‚mukhtalaf al-h}adi>s\, 
dan sebagian ulama menyebutnya dengan musykil al-h}adi>s\, yaitu hadis 
yang secara zahir bertentangan kaidah hukum syara‘, atau bertentangan 
dengan nas} yang lain (baik al-Qur’an maupun al-Sunnah) sehingga 
menimbulkan makna yang bias (menyimpang).
53
 Muh}ammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b yang mendefinisikannya dengan ‚Ilmu yang mengkaji hadis-hadis 
yang secara zahir saling bertentangan, maka kemudian disingkronkan 
supaya tidak lagi bertentangan, atau mengkaji hadis-hadis yang 
bertentangan dengan kaidah syari>‘ah atau nas} lain (baik al-Qur'an maupun 
al-Sunnah) sehingga menimbulkan makna yang bias.
54
 
                                                          
53
Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\,  h. 377.  
54
Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, ‘Ulu>m al-H{adi>s\, Us}u>luh wa Mus}t}alah}uh, h. 283. 
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2) Sebagian ulama menganggap musykil al-h}adi>s\ adalah hadis yang 
bertentangan dengan hadis lain, tanpa menyebutkan pertentangannya 
dengan kaidah syari>‘ah atau nas} al-Qur’an, seperti Syekh Abu> Zahw.55 
3) Sebagian ulama sama sekali tidak menyebut istilah musykil al-h}adi>s\ dan 
cukup menyebutkan istilah mukhtalaf al-h}adi>s\, seperti yang dilakukan 
oleh para ulama terdahulu. Di antara ulama dalam kategori ini adalah 
Ah}mad Sya>kir, Mah}mu>d al-T{ahha>n, dan Ah}mad ‛Umar Ha>s}im.56 
b. Membedakan istilah mukhtalaf al-h}adi>s\ dan musykil al-h}adi>s\. 
Beberapa ulama berusaha memberikan definisi terkait dengan musykil al-
h}adi>s\, di antaranya Must}afa> Sa‘i>d al-Khi>n yang mendefinisikan musykil al-h}adi>s\ 
dengan mengatakan bahwa musykil al-h}adi>s\ adalah hadis yang secara zahir 
menunjukkan makna yang batil, karena bertentangan dengan nas} al-Qur’an, atau 




Usa>mah ‛Abdulla>h al-Khayya>t mendefinisikannya sebagai hadis-hadis yang 
diriwayatkan dengan sanad yang sahih yang secara zahir maknanya menunjukkan hal 
yang mustahil, atau bertentangan dengan kaidah syariat yang disepakati.
58 
Sementara al-Samahi mendefinisikannya dengan hadis sahih yang diriwayatkan 
                                                          
55
Muh}ammad Abu> Zahw, al-H{adi>s\ wa al-Muh}addis\u>n,  h. 471.  
56
Ah}mad Sya>kir, Syarh} Alfiyah al-Suyu>t}iy, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.th.), h. 209. Lihat juga, 
Muh}ammad Ah}mad al-T{ahha>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-H{adi>s\, (Cet. VII; Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif, 
1985 M), h. 29-30. Lihat juga, Ah}mad ‘Umar Ha>s}im, Qawa>‘id Us}u>l al-H{adi>s\, (Cet. II; Beirut: ‘A<lam 
al-Kutub, 1998 M), h. 203. 
57
Must}afa> al-Khi>n, al-Id}a>h fi> ‘Ilm ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa al-Mus}t}alah}, (Cet. I; Damaskus: Da>r al-
Kalim al-T{ayyib, 1999 M), h. 441.  
58
Usa>mah ‘Abdulla>h al-Khayya>t}, Mukhtalaf al-H{adi>s\ baina al-Muh}addis\i>n wa al-Usu>liyyi>n 
wa al-Fuqaha>’, (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn Hazm, 2001 H), h. 36.  
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dalam kitab hadis yang mu‘tabar (diakui), tetapi (maknanya) bertentangan dengan 
akal, atau perasaan, atau ilmu, atau hal-hal yang telah disepakati dalam agama, dan 
bisa ditakwilkan.
59
 Muh}ammad Abu> al-Lais\ mendefinisikannya dengan hadis sahih 
yang maknanya tidak jelas, karena bertentangan dengan dalil lain, atau karena 
menunjukkan makna yang mustahil baik secara akal maupun syara‘, yang tidak 
mungkin dipahami kecuali dengan penelitian mendalam, atau dengan dibantu dalil 
yang lain.
60
 dan Fath} al-Di>n al-Baya>nu>niy mendefinisikannya sebagai hadis-hadis 
sahih yang secara zahir bertentangan dengan dalil lain (al-Qur’an dan al-Sunnah), 
atau kaidah syara‘ dan akal, atau fakta sejarah dan fakta ilmiah.61 
Beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa semuanya menunjukkan 
kepada penjelasan yang hampir sama, dengan beberapa perbedaan dalam 
menyebutkan sebab-sebab musykilnya suatu hadis. Secara lebih rinci, dari gabungan 
definisi di atas, yaitu: 
1) Merupakan hadis yang sahih 
2) Secara zahir mempunyai makna yang tidak jelas,  
3) Menunjukkan hal yang mustahil seperti penyamaan zat dan sifat Allah,  
4) Bertentangan dengan kaidah syara‘,  
5) Bertentangan dengan dalil aqli (logika/akal sehat),  
6) Bertentangan dengan dalil naqli (baik al-Qur’an maupun al-Sunnah),  
7) Bertentangan dengan fakta ilmiah dan fakta sejarah.  
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Penyebutan ‚secara zahir‛ dalam definisi sangat penting, untuk menjelaskan 
bahwa terkadang hadis tersebut sebenarnya tidak bermasalah sama sekali, akan 
tetapi orang yang membacanya lalu memahaminya secara salah sehingga menjadi 
musykil. Dalam kasus ini hadis tersebut, akan dapat dijelaskan oleh orang yang 
betul-betul memahaminya, namun terdapat juga hadis-hadis yang pada akhirnya 
ulama ber-tawaqquf dalam menjelaskan maknanya. 
Dengan demikian, definisi yang paling tepat untuk musykil al-h}adi>s\ adalah 
hadis sahih yang secara zahir tidak jelas maknanya, atau bertentangan dengan syara‘, 
atau akal, atau dalil lain (baik al-Qur’an, al-Sunnah, ijma‘ maupun qiya>s), atau 
dengan fakta ilmiah dan fakta sejarah. 
Salah satu contoh musykil al-h}adi>s\ ialah hadis riwayat al-Nasa>’i> mengenai 
Allah swt. Berada di atas awan, hadisnya yaitu: 
َاَنز  دَحُْوبَآِْْرَْكبُْْنْبِْْبَآََْْةبَُْشُْْد  مَحُمَوُْْنْبِْْحا ب  صماَْْلَاكَْاَنز  دَحُْْدًَِزٍُْْنْبَْْنوُراَىََْْنأَْبهَآُْْدا َحَُْْنْبَْْةََموَسْ
ْْنَغَْْلَّْؼًِْْنْبٍْْءاَعَغْْْنَغِْْ عَِنَوِْْنْبٍْْسُدُحْْْنَغِْْوَِّعَِْْبَآٍْْنٍِزَرَْْلَاكُْْْتُوكَْْيََْْلوُسَرِْْ  للّاَْْْنٍَآَْْنَكََْانُّ بَرْ




Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah dan Muh}ammad 
bin al-S{abba>h} keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Yazi>d bin 
Ha>ru>n, telah memberitakan kepada kami Hamma >d bin Salamah dari Ya‘la> bin 
‘At}a>’ dari Waki>‘ bin Hudus dari pamannya Abu> Razi>n ia berkata; Aku 
bertanya; Wahai Rasulullah, dimanakah Tuhan kita sebelum menciptakan 
makhluk-Nya?  Nabi saw. menjawab: ‚Dia berada di ruang hampa, di bawah 
dan di atasnya tidak ada udara, dan di sana tidak ada makhluk. Setelah itu Ia 
menciptakan ‘Arsy-Nya di atas air.‛ (HR al-Nasa>’i>). 
Hadis di atas, merupakan hadis yang dipertentangkan dengan logika atau 
akal dan juga termasuk hadis tasybi>h} (penyerupaan). 
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Menurut Ibn Qutaibah, hadis Abu> Razi>n ini berbeda-beda redaksinya, 
terdapat hadis lain selain hadis di atas, dengan redaksi yang juga tercela dan dinukil 
oleh orang-orang Arab. Abu> ‘Ubaid bin Sa‘i>d al-Hayani menceritakan kepada kami 
bahwa ia berkata, maksud al-‘ama>’ ialah awan seperti yang disebutkan di dalam 
ucapan orang Arab apabila alifnya adalah alif mamduhah.63     
Sementara apabila alif maqs}u>rah, maka yang dimaksud seakan-akan ia 
berada di dalam kebutaan, yaitu Allah swt. berada dalam kebutaan pandangan 
manusia. Seperti halnya engkau berkata: ‘ama>itu ‘an ha>z\a> al-amr (aku tidak 
mengetahui perkara ini), berarti aku tidak mengetahui Allah. Apabila engkau merasa 
kesulitan, maka engkau tidak mengetahui-Nya dan tidak mengetahui posisi-Nya 
serta segala sesuatu yang tersembunyi darimu.
64
  
Selanjutnya sabda Rasulullah saw., ‚di atasnya terdapat udara dan di 
bawahnya terdapat udara,‛  sesungguhnya suatu kaum telah menambahkan huruf ma 
(sesuatu), lalu mereka berkata: ‚sesuatu yang di atas-Nya terdapat udara dan sesuatu 
yang di bawah-Nya terdapat udara.‛  Mengecualikan dari arti di atas-Nya terdapat 
udara dan di bawah-Nya terdapat udara, dan Allah swt. berada di antara keduanya.
65
 
Hadis di atas, termasuk kategori musykil al-h}adi>s\ karena hadis tersebut 
masuk dalam salah satu unsur pengertian atau defenisi musykil al-h}adi>s\ yaitu 
bertentangan dengan logika dan termasuk hadis tasybi>h}. Inilah salah satu contoh 
yang dapat menjadi pembeda musykil al-h}adi>s\ dengan mukhtalaf al-h}adi>s\.    
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3. Pengertian Gari>b al-H{adi>s\ 
Gari>b secara etimologi berakar dari kata garaba yang terdiri dari gain, ra>’ 
dan ba>’ yang mengandung makna kalamuhu gair munka>sah lakinnaha> mutaja>nisah 
(kata yang tidak sama/berbeda jenisnya).
66
 Sedangkan dalam kamus Arab-Indonesia 




Secara terminologi gari>b al-h}adi>s\ ialah sesuatu yang terletak pada matan 
hadis berupa lafal yang samara tau tidak jelas dan jauh dari pemahaman serta 
penggunaannya sangat jarang.
68
 Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami 
bahwa nampaknya sebuah lafal yang asing atau jarang digunakan oleh orang Arab 
pada umumnya, sehingga terlihat rancu dan sulit dalam memahami kandungan 
matan hadis, bahkan terkadang lafal tersebut dianggap ziya>dah (tambahan) dari rawi 
hadis. 
Untuk mengetahui lebih dekat persoalan gari>b al-h}adi>s\, maka terlebih 
dahulu akan diuraikan awal mula munculnya permasalahan gari>b al-h}adi>s\, ulama-
ulama yang menelaah dan menggeluti ilmu tersebut serta karya-karya yang 
menghimpun dan membahas ilmu gari>b al-h}adi>s\. Pada awal Islam, gari>b al-h}adi>s\ 
bukanlah sebuah masalah karena sumber awal yaitu Rasulullah saw. masih hidup. Di 
samping itu, ia seorang yang paling fasih dalam berbicara, paling tegas, paling jelas 
argumentasinya, paling efektif redaksinya dan paling mengenal situasi 
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 Setelah wafatnya Nabi saw., gari>b al-h}adi>s\ mulai menjadi masalah. 
Hal itu disebabkan banyaknya orang yang baru masuk Islam dan generasi-generasi 
yang muncul sehingga membutuhkan banyak informasi mengenai hadis Nabi saw.  
Kebanyakan para muh}addis\i>n menganggap bahwa perintis ilmu gari>b al-
h}adi>s\ itu adalah Abu> ‘Ubaidah Ma’mar bin Mus\anna> al-Taimiy (w. 210 H) salah 
seorang ulama hadis yang berasal dari kota Bas}rah. Sebagian ulama hadis yang lain 
berpendapat bahwa promotor ilmu tersebut ialah Abu> H{asan al-Nadi>r bin Sya>mil al-
Ma>ziniy, adalah seorang ulama ilmu nahwu yang meninggal pada tahun 204 H. Abu> 
H{asan adalah seorang guru dari imam Ish}a>q bin Rahawaih, guru al-Bukha>riy.
70
 
Beberapa kitab gari>b al-h}adi>s\ yang sangat berguna dalam memahami hadis. 
Kitab-kitab yang disusun tentang gari>b al-h}adi>s\ diantaranya sebagai berikut:   
a. Gari>b al-H{adi>s\ oleh Abu> al-H{asan al-Nad}i>r bin Sya>mil (w. 203 H). Kitab ini 
dianggap oleh sebagian ulama sebagai kitab pertama yang membahas 
tentang gari>b al-hadi>s\.  
b. Gari>b al-H{adi>s\ oleh Abu> ‘Ubaidah Ma’mar bin Mus\anna> al-Taimy (w. 210 
H). Dia adalah seorang ulama hadis dari Bas}rah yang dianggap ulama yang 
mempopulerkan kajian tentang garīb al-h}adi>s\.      
c. Gari>b al-As\ar oleh Muh}ammad bin al-Mustanir (w. 206 H). 
d. Gari>b al-H{adi>s\ oleh Abu> ‘Ubaid al-Qa>sim bin Sala>m (157-224 H).  
e. Al-Musytabah min al-H{adi>s\ wa al-Qur’an karya Abu> Muh}ammad ‛Abdulla>h 
bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy (w. 276 H).  
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f. Gari>b al-H{adi>s\ karya Abu> Sulaima>n Hamma>d bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m 
al-Khatta>biy al-Bustiy (w. 388 H) 
g. Gari>b al-Qur’an wa al-H{adi>s\ karya Abu> ‘Ubaid al-Harawiy Ah}mad bin 
Muh}ammad (w. 401 H) 
h. Majma’ Gara>’ib fi> Gari>b al-H{adi>s\ karya Abu> al-H{asan ‛Abd al-Ga>fir bin 
Isma>‘i>l bin  ‛Abd al-Ga>fir al-Fa>risiy (w. 529 H).71 
Salah satu contoh gari>b al-h}adi>s\ ialah hadis riwayat Muslim mengenai 
kebangkrutan, hadisnya yaitu: 
َاَنز  دَحُْْةَب َْ َُذكُْْنْبٍْْدَِؼَسَُِّْْلػَوُْْْنبٍْْرْجُحَْْلَاكَْاَنز  دَحُْْلَِؼ َْسْ
ِ
اَْْوُىَوُْْنْباٍْْرَفْؼَحْْْنَغِْْءَلََْؼماْْْنَغِْْوَِبَآْْْنَغْ
ِْبَآَْْةَرٍَْرُىْ ْنَآَْْلوُسَرِْْ  للّاْْ  لَّصُْْ  للّاِْْو َْ َ َوػَْْ لَسَوَْْلَاكَْْنوُرَْدثَآْاَمُْْسِوْفُْمماْاُومَاكُْْسِوْفُْمماَْانِِفْْْنَمَْْلْ
ََْهْرِدَُْْلَْْلَوَْْعَاذَمَْْلاََلفْ ْن
ِ
اَْْسِوْفُمْماْْْنِمِْْت  مأآِْْت َأًَْْمَْوًِْْةَماَِِْلماٍْْةَلََصِبٍْْماََ ِصَوٍْْةَكََزَوِْْت َأًَوَْْْدكََْْت َ شْ
اَذَىَْْفََذكَوْاَذَىََْْكَآَوَْْلاَمْاَذَىََْْمفَسَوَْْمَدْاَذَىَْْب ََضََوْاَذَىْىَعْؼُِ َفْاَذَىْْْنِمِْْوِثَان َ سَحْاَذَىَوْْْنِمْ
ِْوِثَان َ سَحْْْن
ِ





Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i >d dan ‘Ali> bin Hujr 
keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma‘i >l yaitu Ibn Ja‘far 
dari al-‘Ala>’ dari Bapaknya dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw. pernah 
bertanya kepada para sahabat: Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut 
itu? Para sahabat menjawab; Menurut kami, orang yang bangkrut di antara 
kami adalah orang yang tidak memiliki uang dan harta kekayaan. Rasulullah 
saw. bersabda: Sesungguhnya umatku yang bangkrut adalah orang yang pada 
hari kiamat datang dengan shalat, puasa, dan zakat, tetapi ia selalu mencaci-
maki, menuduh, dan makan harta orang lain serta membunuh dan menyakiti 
orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan kepada setiap 
orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan mereka 
banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang 
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dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga 
akhirnya ia dilemparkan ke neraka. (HR Muslim). 
Salah satu gaya bahasa yang digunakan oleh Rasulullah saw. di dalam 
redaksi hadis-hadisnya adalah terkadang menjelaskan term-term tertentu dengan 
penjelasan yang berbeda dengan apa yang dipahami umumnya orang atau 
menggunakan kata-kata gari>b.  
Secara umum, kata al-muflis atau bangkrut dipahami dalam konteks 
perdagangan, yaitu orang yang rugi atau tidak untung dan bahkan berkurang 
modalnya, namun jika mencermati penjelasan Nabi saw. di dalam hadis itu sendiri 
term al-muflis tidaklah dipahami dalam konteks perdagangan harta tetapi dipahami 
dalam konteks amal perbuatan. Orang yang telah membelanjakan hartanya dengan 
berzakat, atau dirinya dengan shalat atau puasa, dan yang lainnya tetapi pada saat 
yang sama orang tersebut juga telah melakukan cacian, tuduhan bahkan memakan 
harta dengan batil, mengikuti hawa nafsunya, dan semacamnya, sehingga ia berdosa 
bahkan timbangan dosanya lebih berat dari pada pahalanya. Pahala ibadah shalat, 
puasa, zakat dan hajinya tidak dapat menyelamatkan dari siksaan neraka atasnya.
73
 
Hadis di atas, merupakan salah satu contoh hadis gari>b yang di dalamnya 
terdapat lafal yang rancu dalam memahaminya. Untuk memahami lafal yang gari>b 
memerlukan ilmu yang mendalam, dan penelusuran mengenai maksud yang 
dikandung oleh lafal tersebut.         
B. Sejarah Lahirnya Ilmu Mukhtalaf al-H{adi>s\ 
Pada dasarnya persoalan mukhtalif al-h}adi>s\ muncul ketika hadis tersebut 
berhadapan dengan beragam bentuk penalaran. Terutama yang menklaim diri 
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sebagai rasional, baik dari kalangan fuqaha> maupun mutakallimi>n. Mereka menolak 
hadis-hadis Nabi dengan berbagai argumentasi, variasi dan tingkat penolakannya. 
Mereka inilah yang sering disebut dengan inka>r al-Sunnah, dan puncak perselisihan 
ini muncul pada masa pemerintahan Bani ‘Abbasiyah sekitar abad II H.74 Terlihat 
secara jelas posisi al-Sya>fi‘i (150-204 H) yang mencoba membela eksistensi hadis 
sebagai bagian dari syari’ah. Dalam konstruksi ushul fiqihnya, al-Sya>fi‘i 
menempatkan hadis pada posisi yang sangat terhormat, tepat satu tingkat di bawah 
al-Qur’an sebagai sumber ajaran Allah yang paling otentik dan otoritatif. Ikhtila>f al-
H{adi>s\ berada pada posisi ini. 
Disatu sisi menegaskan eksistensi hadis, menyerang musuh-musuh hadis, 
dan membangun perspektif (ideologis) fiqih. Hampir seluruh contoh yang dibawakan 
al-Sya>fi‘i dalam karyanya bercorak hukum-fiqih. Terdapat lima bagian, dalam setiap 
bagian al-Sya>fi‘i mencoba menyelesaikan hadis-hadis yang menurut pengertian 
lahiriahnya saling menegasikan (bertentangan satu sama lain). Semuanya terkait 
dengan persoalan hukum. Corak ini tentu saja berbeda dengan yang melatari 
kemunculan Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ karya Ibn Qutaibah, sekalipun hidup pada 
masa yang sama, namun memiliki pendekatan ideologis yang sedikit berbeda. Hal ini 
terkait lawan yang dihadapi Ta’wi >l Mukhtalif. Mereka adalah kelompok kalam, yang 
selalu meninggikan rasionalitas Yunani dan juga menjatuhkan kewibawaan tradisi 
yang menjadi sumber ajaran kaum muslimin.
75
 Ibn Qutaibah menulis:  
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Aku telah menelaah pendapat-pendapat ahli kalam. Aku menjumpai mereka 
berkata tentang Allah dengan sesuatu yang mereka tidak tahu, dan menebar 
kekacauan kepada masyarakat dengan segala apa yang mereka bawa. Mereka 
melihat di mata masyarakat terdapat kotoran, padahal mata mereka tertusuk 
pohon kurma. Mereka menuduh selainnya telah melakukan kesalahan dalam 
menukil informasi dari Nabi, tapi mereka tidak curiga sama sekali pada 
pendapatnya dalam menakwilkan dan pemahaman terhadap ayat-ayat al-
Quran, hadis-hadis Nabi, kandungan kebajikannya, serta keindahan bahasanya 
yang tentu saja tidak dapat diperoleh melalui lompatan tanpa  pentahapan, 
teori tawallud, ‘arad} (sifat), jauhar (substansi wujud), kaifiyah (proses), 
kammiyah (kuantitas), ainiyah (ruang). Andai saja mereka mengembalikan 
persoalan itu kepada orang yang berilmu, maka teranglah jalan dan lapanglah 
pintu keluar bagi mereka. Tapi nafsu berkuasa dan memperoleh banyak 
pengikut telah menguasai mereka...  
Terlihat Ibn Qutaibah menyerang musuh-musuhnya dari kalangan ahli 
kalam. Jika al-Sya >fi‘i mencoba menjaga eksistensi hadis dari serangan fuqaha> 
rasionalis, maka Ibn Qutaibah berusaha menahan serangan yang dilancarkan 
kelompok ahli kalam. Kedua tokoh ini memiliki problematik (Isyka>liah) yang sama, 
yaitu menjaga eksistensi dan kewibawaan hadis. Sekalipun lawan dan cara kerja 
masing-masing dalam menghadapinya tidak sama. Inilah yang menjadikan metode 
penulisan dan masa>’il yang dikaji kedua karya itu berbeda, namun memiliki 
problematik yang sama. Kecintaan kepada hadis mendorong Ibn Qutaibah 
menuliskan karyanya itu, sekalipun banyak yang mengkritik kapasitas 
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intelektualnya. Ibn Qutaibah juga meninggalkan banyak hadis-hadis yang mukhtalaf, 
tanpa mengkajinya (karena terfokus pada hadis-hadis yang berkaitan dengan 
problem teologi).‛77 
Fokus pada hadis-hadis akidah berakibat pada terabaikannya dua hal 
sekaligus; ketelitian pada kesahihan dan terabaikannya banyak hadis ‚bermasalah‛. 
Problematik ini pada seratus tahun berikutnya disadari oleh al-T{ahawiy (w. 321 H.) 
dengan karyanya, Syarh} Musykil al-As\a>r (penjelasan hadis-





Artinya:   
Aku melihat hadis-hadis yang bersumber dari Nabi saw. telah disampaikan 
dengan sanda-sanad yang diterima, dinukil oleh orang-orang yang serius 
menelitinya, penuh tanggung jawab, dan menggunakan metode yang baik. Aku 
mendapati banyak yang luput dan tidak diketahui kebanyakan orang. Hatiku 
tergerak untuk merenunginya, menjelaskan apa yang janggal sesuai kadar 
kemampuanku, mengeluarkan hukum yang dikandungnya, dan menegasikan 
ketidak-mungkinan yang ada di dalamnya, dan mengkajinya secara perbab…78 
Al-T{ahawiy mengawali dari ketidaklengkapan dan ketidaksempurnaan pada 
kajian hadis. Pada abad keempat hijriah perdebatan kalam masih terlalu ramai. 
Tokoh-tokoh yang memiliki keterkaitan ideologis dengan ahli hadis, menggunakan 
cara yang beraneka ragam untuk menolak serangan musuh-musuhnya. Tentu saja 
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Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}iy, Tadri>b al-Ra>wiy fi> Syarh} Taqri>b al-Nawawiy, (Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 
2004), h. 467.  
78Abu> Ja‘far Ah}mad bin Muh}ammad bin Salamah al-T{ahawiy, Syarh} Musykil al-As\a>r, (Cet. 
I; Beiru>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1994) h. 6 
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seluruh kekayaan khazanah yang ada merupakan warisan era tadwi>n 
(pengkodifikasian) pada dua abad sebelumnya, yang dalam formulasinya telah 
mapan, ilmu-ilmu yang berkembang pada abad ini menjadi kelanjutan dari problem-
problemnya. Selain warisan ilmu (metodologi, epistemologi) juga warisan problem-
problem yang banyak dimasuki aspek ideologis.
79
  
Al-T{ahawiy berdiri pada barisan pembela sunnah, yang secara garis besar 
merupakan pelanjut al-Sya>fi‘i dalam ranah fiqih, dan Ibn Qutaibah dalam wilayah 
kalam, lalu dari kedua posisi tersebut, al-T{ahawi> mengambil posisi ahli hadis. 
Dengan posisi ideologis semacam ini, al-T{ahawiy berusaha menghadapi dua lawan 
sekaligus; ahli kalam pembuat bid‘ah dan ahli fiqih yang anti hadis. Sekalipun 
demikian, al-T{ahawiy tidak merasa perlu menggunakan bahasa yang berlebihan dan 
keras, karena pada masa ini kuasa kaum rasional mulai melemah. Munculnya orang-
orang berideologi ahli hadis dengan memakai pemikiran rasionalis-kalam merupakan 
ambisi besar untuk menggeser/meruntuhkan keberadaan mereka. Di Bas}rah muncul 
Abu> al-H{asa>n al-Asy‘ariy (w. 324/335 H) bekas didikan Mu‘tazilah, dan Abu 
Mans}u>r al-Maturidiy (w. 333 H) seorang yang dekat dengan mazhab Abu> Hani>fah di 
Samarkand, ditambah Abu> Ja‘fa>r al-T{ahawiy di Mesir. Dalam memahami posisi al-
T{ahawiy semacam ini, maka dapat dibaca dengan jelas konteks kitab Syarh} Musykil 
al-As\a>r.80  
Dua abad setelahnya, muncul Kitab Musykil al-H{adi>s\ Au Ta’wi>l al-Akhba>r 
al-Mutasya>bih}ah karya Ibn Faurak (w. 406 H) yang menggunakan pendekatan yang 








sama dengan yang dipakai Ibn Qutaibah. Walaupun dengan kondisi psikologi masa 
dan tantangan yang berbeda, karena pada abad tersebut, mazhab pemikiran kaum 
muslimin telah benar-benar mencapai tahapnya yang stabil. Kaum rasionalis tidak 
terlalu kuat, jika dibandingkan dengan sebelumnya, baik secara politis maupun 
pertahanan ideologisnya. Justru yang menguat adalah gerakan literalis ahli hadis 
yang hendak merespon rasionalisme Mu‘tazilah yang masih meninggalkan pemikiran 
epistemisnya dalam lingkungan muslimin. Bahkan epistemologi yang mereka 
kembangkan telah diadopsi oleh kelompok-kelompok yang tadinya menjadi musuh 
mereka; Syi‘ah dan Ahl al-Sunnah. Orang-orang Syi‘ah semakin rasional-mistis 
(tradisi irfani) dan orang Sunni bertambah rasional-literal (tradisi bayani). Ibn 
Faurak mencoba membawa wacana hadis kepada penguatan sendi-sendi rasional-
literal, bukan literal-irasional seperti yang dikembangkan kelompok Mujassimah-
Musyabbih}ah. Perdebatan kembali ke dalam wilayah kalam dengan pemeran sesama 
kaum hadis. Kitab karya Ibn Faurak ini menginginkan agar Musykil al-H{adi>s\ yang 
berkaitan dengan persoalan tasybi>h} (kesamaan Tuhan dengan makhluk-Nya) segera 
kembali ke jalan yang semestinya melalui metode ta’wi >l. Hampir seluruh bagian 
kitab ini merujuk pada perdebatan sekitar hadis-hadis yang dapat memberikan kesan 
persamaan Tuhan dengan makhluknya. Ini merupakan serangan besar-besaran 
terhadap kelompok Musyabbih}a>t.81 
Demikian sejarah singkat kemunculan Ilmu Mukhtalif al-H{adi>s\, yang 
memperlihatkan peran al-Sya>fi‘i, Ibn Qutaibah, al-T{ahawiy dan Ibn Faurak dalam 
mengukuhkan hadis sebagai bagian integral syari’ah, terutama dalam ranah fiqih, 





melalui teoritis Ushul Fiqihnya, juga dalam ranah rasional dan ideologi-kalam. 
Adapun peran sebagai Na>s}ir al-Sunnah  ini secara khusus diwujudkan oleh al-Sya>fi‘i 
melalui karyanya Ikhtila>f al-H{adi>s\, Ibn Qutaibah melalui karyanya Ta’wi>l Mukhtalif 
al-H{adi>s\, al-T{ahawi> melalui karyanya Syarh} Musykil al-As\a>r dan Ibn Faurak melalui 
karyanya Musykil al-H{adi>s\ Au Ta’wi>l al-Akhba>r al-Mutasya>bih}ah. 
C. Metode Para Ulama Dalam Menyelesaikan Hadis-Hadis Mukhtalaf 
Ulama sependapat bahwa hadis-hadis yang tampak bertentangan itu harus 
diselesaikan sehingga hilanglah pertentangan tersebut. Dalam menyelesaikan hadis-
hadis yang mukhtalif, ulama menempuh beberapa teori yang disodorkan kepada 
orang-orang yang tidak memahami atau yang sering mempertentangkan hadis. 
Adapun mengenai beberapa teori yang disodorkan itu, ulama menempuh cara yang 
berbeda serta sistematika penyusunan teori yang berbeda.  
Untuk menyelesaikan hadis-hadis yang kandungannya tampak bertentangan, 
cara yang ditempuh oleh ulama tidak sama, ada yang menempuh satu cara dan ada 
yang menempuh lebih dari satu cara dengan urutan yang berbeda. Istilah yang 
banyak dijumpai dalam hal ini antara lain: 
1. Al-Jam‛u, al- taufi>q atau al-talfi>q 
2. Al-Tarji>h}  
3. Al-Na>sikh wa al-Mansu>kh  
4. Takhyi>r 
5. Al-Tauqi>f atau al-tawaqquf.82  
                                                          
82
Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma‘a>n al-Hadi>s\ 
Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal, (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang, 1994 
M), h. 72.  
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Ibn Hazm dengan jelas menekankan perlunya penggunaan metode istis\na’ 
(pengecualian atau exception) dalam penyelesaian itu.83   
Sedangkan al-Sya>fi‘iy mengemukakan empat jalan keluar dalam 
menyelesaikan hadis-hadis ikhtila>f, yaitu:  
1. Mengandung makna universal (mujmal) dan lainnya terperinci (mufassar) 
2. Mengandung makna umum (al-‘a>m) dan lainnya khusus (al-kha>s}),  
3. Mengandung makna menghapus (al-na>sikh) dan yang lainnya dihapus (al-
mansu>kh),  
4. Keduanya dapat diamalkan (al-jam‘u).84 
Ibn Qutaibah menambahkan bahwa untuk menilai suatu matan hadis harus 
menggunakan ilmu asba>b wuru>d al-h}adi>s\. Sementara al-Qara>fiy (w. 684 H) 
menempuh metode al-tarji>h} yaitu dengan cara mencari petunjuk yang mempunyai 
alasan kuat. Dengan metode al-tarji>h} dimungkinkan akan ditempuh cara al-na>sikh 
wa al-mansu>kh dan al-jam‘u.85 Lain halnya dengan Ibn S{ala>h} dan al-Hawariy (w. 837 
H) yang menempuh tiga macam metode, yaitu; al-jam‘u, al-na>sikh wa al-mansu>kh, 
dan al-tarji>h}.86 Sedangkan Ibn Hajar al-‘Asqala>niy menempuh empat cara, yaitu; al-
jam‘u, al-na>sikh wa al-mansu>kh, al-tarji>h} dan al-tawqi>f.87  
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Da>r al-Fikr, 1393 H/ 1973 M), h. 420-425.  
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Ibn S{ala>h} al-Di>n bin Ah}mad al-Adabiy, Manhaj Naqd al-Matan (Beirut: Da>r al-‘Afa>q al-
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Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aliy Ibn Hajar al-‘Asqala>niy, Nuzhah al-Naz}ar fi> Taud}i>h Nukhbah 
al-Fikr fi> Mus}t}alah} Ahl al-As\ar (Damaskus: Mat}ba‘ah al-S}aba>h}, 1992 M), h. 24-25. 
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Walaupun cara penyelesaian ulama berbeda-beda, namun tidaklah berarti 
bahwa hasil penyelesaiannya harus berbeda juga. Dinyatakan demikian karena ulama 
pada umumnya lebih mengutamakan cara al-jam‘u, kemudian al-tarji>h}, al-na>sikh wa 
al-mansu>kh, takhyi>r  dan al-tawaqquf.  
Berbagai penyelesaian yang telah ditempuh oleh ulama di atas, dapat 
dipahami bahwa pada dasarnya tidak ada pertentangan dalam dalil-dalil syari’ah, 
sebab satu kebenaran tidak akan bertentangan dengan kebenaran yang lain. Adanya 
penyelesaian tersebut memberi petunjuk bahwa secara substantif sesungguhnya 
pertentangan hadis tidak ada. Kalau demikian, pasti ada implikasi pemikiran 
tertentu dibalik petunjuk hadis yang tampak bertentangan. sehingga pertentangan 
itu terbatas pada lahiriahnya saja, bukan pada hakikat.   
Beberapa teori penyelesaian hadis-hadis yang mukhtalaf dari para ulama di 
atas, dapat dibagi ke dalam lima metode. Adapun kelima metode tersebut ialah 
sebagai berikut: 
1. Al-Jam‘u wa al-Taufi>q 
Menurut Iwadi al-Sayyid, metode al-jam‘u adalah mempertemukan atau 
menyesuaikan antara dua hadis yang kontradiksi untuk mengamalkan isi keduanya.  
Dalam definisi yang kontradiksi masih bisa ditambah sandaran dari upaya 
menolak kontradiksi itu, yaitu mempertemukan antara dua hadis yang kontradiksi 
dengan bersandar kepada dalil yang dapat menolak kontradiksi dalam rangka 
mengamalkan keduanya. Definisi ini merupakan sebuah sandaran kaidah us}u>liyah 
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yang menyatakan bahwa ‚pengamalan kedua dalil lebih utama daripada 
mengabaikan salah satunya‛.88 
Sementara itu Hasbi Ash-Shiddieqy menggunakan kata jama‘ atau taufi>q 
yang diartikan mengumpulkan dua hadis yang bertentangan. Apabila kelihatan 
pertentangan antara dua hadis, maka hendaklah diusahakan untuk mengumpulkan 
atau mentaufi>qkan antara keduanya. al-Nawawiy mengatakan, ikhtila>f/mukhtalaf 
hadis ialah datangnya dua hadis yang berlawanan maknanya pada lahirnya lalu 
ditaufi>qkan (dikumpulkan) antara keduanya atau ditarji>h}kan salah satu di antara 
keduanya.
89
 Sedangkan al-Qara>fiy seperti yang dikutip Syuhudi Ismail memberi 
makna al-jam‘u sebagai mengkompromikan hadis-hadis yang tampak bertentangan 
untuk diamalkan dengan melihat seginya masing-masing.
90
  
Beberapa definisi tentang al-jam‘u di atas, dapat disimpulkan bahwa al-jam‘u 
adalah usaha yang dilakukan guna mengkompromikan antara dua hadis yang secara 
lahiriah tampak bertentangan yang kemudian kedua hadis tersebut diamalkan secara 
bersama-sama tanpa meniadakan salah satunya dengan melihat seginya masing-
masing. Dalam istilah lain, al-jam‘u dikenal dengan t}ari>qat al-jam‘ yang diartikan 
sebagai hadis-hadis yang kelihatannya berlawanan dikumpulkan lalu didudukkan 
satu persatu sehingga semua hadisnya terpakai.
91
 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam metode al-jam‘u atau 
kompromi antara lain: 
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a. Mentakhs}i>s} hadis al-‘a>m 
Jika terjadi pertentangan antara lafal ‘a>m dan kha>s}, maka ada dua 
kemungkinan yang terjadi. Pertama, mungkin salah satunya lebih kha>s} (khusus) 
daripada lainnya secara mutlak. Kedua, mungkin keumumannya dan kekhususannya 
hanya terletak pada satu sisi saja. Apabila kondisi pertama terjadi maka lafal kha>s} 
lebih diunggulkan dan diamalkan daripada lafal al-‘a>m. Alasannya adalah karena 
lafal kha>s} masih dapat merealisasikan apa yang terkandung dalam lafal al-‘a>m. 
Mengamalkan lafal kha>s} berarti mengamalkan ketentuan lafal al-‘a>m, sedangkan 
mengamalkan lafal al-‘a>m berarti mengamalkan ketentuan lain di luar ketentuan 
yang terkandung dalam lafal al-kha>s}.  
b. Men-taqyi>d hadis yang mut}laq 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa lafal mut}laq dapat dipahami secara 
muqayyad. Artinya, lafal mut}laq yang terdapat pada salah satu hadis yang 
bertentangan harus dipahami secara muqayyad berdasarkan hadis yang lain.92 
Di samping itu, kompromi antara dua hadis yang kelihatannya kontradiksi 
harus memenuhi syarat-syarat, antara lain: 
1. Kedua hadis yang kontradiksi harus bernilai sahih, sehingga tidak mungkin 
hadis dha‘i>f berhadapan dengan hadis sahih, karena yang kuat tidak akan 
dipengaruhi oleh adanya penentangan dari hadis dha‘i>f. 
2. Ta‘a>rud} (kontradiksi) itu tidak dalam bentuk bertolak belakang (tana>qud}) 
karena tidak memungkinkan dilakukan kompromi antara keduanya. 
3. Kompromi itu tidak menyebabkan batalnya salah satu hadis yang 
kontradiksi. 
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4. Kompromi itu memenuhi ketentuan adanya persesuaian dengan uslu>b (gaya) 
bahasa Arab dan tujuan syariat tanpa ada unsur pemaksaan.
93
 
Untuk menghilangkan pertentangan yang tampak (makna lahiriyah/z}a>hir) 
dengan cara menelusuri titik temu kandungan makna masing-masing hadis sehingga 
maksud sebenarnya yang dituju oleh satu dengan yang lainnya dapat 
dikompromikan. Maksudnya, mencari pemahaman tepat yang menunjukkan 
kesesuaian dan keterkaitan makna sehingga masing-masing hadis dapat diamalkan 
sesuai dengan tuntutannya. Menurut Edi Safri, untuk menemukan titik masalah 
antara kedua hadis yang saling bertentangan itu, dapat dilakukan dengan tiga 
pendekatan, yaitu pemahaman kontekstual, pemahaman korelatif dan pendekatan 
takwil.
94
 Berikut penjelasan secara terperinci: 
1) Pemahaman Kontekstual 
Pemahaman kontekstual yang dimaksud di sini ialah memahami hadis 
Rasulullah saw. dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan 
peristiwa atau situasi yang menjadi latar belakang disampaikannya hadis yang 
disebut asba>b wuru>d al-h}adi>s\.95  
Menurut Hasbi Ash-Shiddiqiey, asba>b wuru>d al-h}adi>s\ adalah Ilmu yang 
menerangkan sebab-sebab Nabi saw. menuturkan sabdanya dan masa-masa Nabi 
saw. menuturkannya.
96
 Nu>r al-Di>n ‘Itr mendefinisikannya dengan hadis yang muncul 
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karena membicarakan sesuatu yang terjadi pada saat kemunculannya.
97
 Dari 
beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa asba>b wuru>d al-h}adi>s\ adalah 
konteks historis, baik berupa peristiwa-peristiwa atau pertanyaan-pertanyaan yang 
lainnya yang terjadi pada saat hadis tersebut disabdakan oleh Nabi saw. ia dapat 
berfungsi sebagai alat analisis untuk menentukan apakah hadis tersebut bersifat 
khusus, umum, mut}laq atau muqayyad, na>sikh atau mansu>kh dan lain sebagainya.  
Jika asba>b wuru>d al-h}adi>s\ tidak diperhatikan, maka akan terjadi kekeliruan 
dalam memahmi maksud yang dituju suatu hadis sehingga hal ini menimbulkan 
penilaian yang bertentangan antara satu hadis dengan yang lainnya. Oleh sebab itu, 
mengetahui konteks hadis menjadi hal yang sangat penting dalam 
pemahaman hadis. Jika konteks suatu hadis diikutsertakan dalam memahmi hadis-
hadis mukhtalaf, akan terlihat perbedaan konteks antara satu dengan yang lainnya 
sehingga pertentangan yang tampak secara lahiriyah dapat dihilangkan dan masing-
masing hadis dapat diketahui arah pemahamannya. 
2) Pemahaman Korelatif 
Pemahaman korelatif yang dimaksud ialah memperhatikan keterkaitan makna 
antara satu hadis dengan hadis lain yang dipandang ikhtila>f, padahal keduanya 
membahas permasalahan yang sama sehingga pertentangan yang tampak secara 
lahiriyah dapat dihilangkan. Hal tersebut dilakukan karena dalam menjelaskan satu 
persoalan tidak hanya ada satu atau dua hadis saja, akan tetapi bisa saja ada 
bebarapa hadis yang saling terkait satu sama lainnya. Oleh karena itu, semua hadis 
tersebut mesti dipahami secara bersama untuk dilihat hubungan makna antara 
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satu hadis dengan hadis lainnya sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang satu 
masalah tersebut dan pertentangan yang terjadi dapat diselesaikan. 
3) Pendekatan Takwil 
Takwil berarti memalingkan lafal dari makna lahiriah kepada makna lain 
yang dikandung oleh lafal tersebut karena adanya qari>nah (pertalian) yang 
menghendakinya. Hal ini dilakukan karena makna lahiriah yang ditampilkan oleh 
lafal hadis dinilai tidak tepat untuk menjelaskan makna yang ditujunya, dengan 
mengambil kemungkinan makna lain yang lebih tepat di antara kemungkinan makna 
yang dikandung oleh lafal tersebut. Pengalihan makna dilakukan karena adanya dalil 
yang menghendakinya. Oleh karena itu, al-Sya>fi‘iy berpendapat bahwa metode 
takwil dipandang dapat digunakan untuk menghilangkan pertentangan antara 
satu hadis dengan hadis lain.98 
2. Al-Tarji>h} 
Sebelum masuk pada pembahasan tentang al-tarji>h} perlu dijelaskan bahwa 
konsep penyelesaian hadis mukhtalaf di atas, menurut al-Sya>fi‘iy dilakukan dengan 
berurutan. Namun, menurut Hanafiyah, urutannya tidak seperti yang diungkapkan 
al-Sya>fi‘iy, bahkan Hanafiyah memiliki metode lain yang tidak ditemukan dalam 
pendapat al-Sya>fi‘iy. Hanafiyah mendahulukan penyelesaian hadis mukhtalaf dengan 
terlebih dahulu menerapkan metode na>sakh, jika tidak ditemukan indikasi na>sikh 
dan mansu>kh, maka diteruskan dengan tarji>h}. Jika dengan cara tarji>h} tidak juga 
berbuah solusi atas pertentangan yang terjadi barulah digunakan jalan kompromi. 
Ketika ketiga cara tidak juga menemukan hasil yang pasti, maka Hanafiyah 
menempuh jalan yang tidak ada dalam konsep al-Sya>fi‘iy, yakni tasa>qut al-dali>lain 
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(menggungurkan dua dalil yang bertentangan), sehingga dalam problem hadis 
mukhtalaf, kedua hadis yang saling bertentangan tersebut digugurkan saja, untuk 




Letak perbedaan al-Sya>fi‘iy dengan Hanafiyah dalam menyelesaikan 
bertentangan antara satu dalil dengan dalil lainnya terlihat dengan jelas. Hal ini 
didasari oleh cara pandang yang berbeda, Hanafiyah mendahulukan na>sakh, agar 
kerja tidak berulang karena jika ditempuh kompromi terlebih dahulu, ternyata 
pertentangan yang terjadi sudah ada kejelasan na>sakh-nya maka cara kompromi 
dipandang dapat menyita waktu. Namun, apa yang melatarbelakangi Hanafiah 
menggunakan urutan metode yang berbeda dengan al-Sya>fi‘iy belum diketahui 
secara pasti.  
Secara bahasa, tarji>h} ( ْحرح(ِح  berarti mengeluarkan. Konsep ini muncul ketika 
terjadinya pertentangan secara lahiriah antara satu dalil dengan dalil yang lainnya 
yang sederajat dan tidak bisa diselesaikan dengan cara al-jam‘u wa al-taufi>q 
(kompromi). Dalil yang dikuatkan disebut dengan ra>jih}, sedangkan dalil yang 
dilemahkan disebut marju>h}.100 
Secara terminologi, ada dua definisi yang dikemukakan oleh ahli us}ul, yaitu 
yang pertama adalah menurut Ulama Hanafiyah, yaitu: 
ْ
ِ
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Nasroen Haroen, Ushul Fiqh I, h. 195.  
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Wahbah bin Mus}t}afā al-Zuhailiy, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>miy, (Cet. I; Su>riyah: Da>r al-Fikr, 
1406 H/1986 M), h. 1185.  
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Artinya:  
Membuktikan adanya tambahan bobot pada salah satu dari dua dalil yang 
sederajat, yang dalil tambahan itu tidak dapat berdiri sendiri‛. 
Menurut mereka, dalil yang bertentangan itu harus dalam kualitas yang 
sama, seperti pertentangan ayat dengan ayat. Kemudian, dalil tambahan pendukung 
salah satu dalil yang bertentangan itu tidak berdiri sendiri. Maksudnya di sini ialah 
bahwa dalil pendukung itu tidak terpisah dari dalil yang saling bertentangan, karena 
apabila ada dalil lain yang berdiri sendiri, berarti dalil itu dapat dipakai untuk 
menetapkan hukum, bukan dalil yang bertentangan tersebut. 
Definisi lain yang diungkapkan ulama Sya>fi‘iyyah yang didukung oleh 







Menguatkan salah satu indikator dalil yang z}anniy atas yang lainnya untuk 
diamalkan (diterapkan).  
Jumhur ulama membatasi tarji>h} pada dalil-dalil yang bersifat z}anniy saja, 
karena tarji>h} tidak dapat diberlakukan pada dalil-dalil yang qat}‘iy (pasti) dan tidak 
juga antara dalil z}anniy dan dalil qat}‘iy. Jumhur Ulama sepakat bahwasanya jika 
tarji>h} sudah dilakukan maka dalil yang ra>jih} atau yang dikuatkan wajib diamalkan 
dengan alasan bahwa hal tersebut telah ditempuh dan diamalkan para sahabat dalam 
menguatkan suatu dalil dari dalil lainnya dalam berbagai kasus.
103
 
Para ulama us}u>l al-fiqh} mengemukakan cukup banyak cara tarji>h} yang bisa 
dilakukan jika ada dua dalil yang secara lahiriah terdapat pertentangan dan tidak 
mungkin diberlakukan al-jam‘u atau na>sikh dan mansu>kh. Cara pentarji>h}an dapat 
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Wahbah bin Mus}t}afā al-Zuhailiy, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>miy, h. 1186.   
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Wahbah bin Mus}t}afā al-Zuhailiy, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>miy, h. 1187.  
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dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu al-tarji>h} baina al-nus}u>s} dan al-tarji>h} 
baina al-aqyisah.  
1. ْتماْحِصوصنماْيبْح  yaitu menguatkan salah satu nas} (ayat ataupun hadis) 
yang saling bertentangan. Untuk mengetahui kuatnya salah satu dari nas} 
yang saling bertentangan, para ulama us}u>l al-fiqh} mengemukakan beberapa 
cara, di antaranya dilihat dari sisi sanadnya, dilihat dari matannya, dilihat 
dari segi hukum yang dikandung dalam nas}, dan tarji>h} dengan menggunakan 
faktor eksternal. 
a. Segi sanad 
1) Diunggulkan perawi salah satu dari dua hadis yang bertentangan, 
jumlahnya lebih banyak dalam tingkatan-tingkatannya dibandingkan 
hadis yang lain.  
2) Diunggulkan perawi salah satu dari dua hadis lebih s\iqah, lebih d}abt, 
lebih hati-hati dalam periwayatan, dan lebih sedikit salahnya daripada 
perawi yang lain. 
3) Diunggulkan perawi salah satu dari dua hadis merupakan pihak yang 
mempunyai kisah (s}a>hib al-qis}s}ah). 
4) Diunggulkan perawi salah satu dari dua hadis merupakan pihak yang 
mengetahui secara langsung apa yang diriwayatkannya, sedangkan 
perawi yang lain tidak. 
b. Segi matan (madlu>l/kandungan teks) 
Menurut al-Syauka>niy, tarji>h} dari segi madlu>l-nya dapat dilakukan jika: 
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1) Salah satu hukum teks itu mengandung bahaya, sedangkan teks lain 
menyatakan kebolehan saja, menurut jumhur yang mengandung bahaya 
itulah yang harus didahulukan. 
2) Hukum yang dikandung suatu teks bersifat menetapkan, sedangkan yang 
lain bersifat meniadakan. Menurut Sya>fi‘iyah teks yang bersifat 
meniadakan lebih didahulukan dari teks yang bersifat menetapkan, 
sedangkan menurut jumhur teks yang sifatnya menetapkan lebih di 
dahulukan. 
3) Teks yang bertentangan itu salah satunya mengandung hukum 
menghindarkan terpidana dari hukum, sedangkan teks yang lain 
mengandung hukum mewajibkan pelaksanaan hukuman terhadap 




c. Dari segi dalil lain/eksternal 
Al-‘Ami>diy mengemukakan lima belas cara pentarji>h}an dengan 
menggunakan faktor eksternal, sedangkan al-Syauka>niy menyederhanakannya 
sebagai berikut: 
1) Mendahulukan salah satu dalil yang mendapatkan dukungan dari dalil 
lain, baik itu al-Qur’an, sunnah, ijma‘, qiya>s, maupun logika. 
2) Mendahulukan salah satu dalil yang sesuai dengan amalan penduduk 
Madinah atau yang diamalkan al-Khulafa>’ al-Ra>syidu>n. Hal ini 
dikarenakan penduduk Madinah lebih banyak mengetahui persoalan 
turunnya al-Qur’an dan penafsiran ayat-ayatnya. 
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3) Mendahulukan hadis yang menyebutkan ‘illah hukumnya dari hadis yang 
tidak menyebutkan ‘illah-nya. 
4) Mendahulukan dalil yang kandungannya menunjukkan sikap waspada 
(ihtiya>t}) daripada dalil lainnya yang tidak demikian. 
5) Mendahulukan hadis yang dibarengi dengan perkataan atau perbuatan 
dari perawinya dari hadis yang tidak demikian halnya.105 
2. ةسُكٔلْاْيبْ حِحتما yaitu menguatkan salah satu qiya>s (analogi) yang saling 
bertentangan.106 
Al-Syauka>niy mengemukakan tujuh belas macam pentarji>h}an dalam 
persoalan qiya>s yang saling bertentangan, namun Wahbah al-Zuhailiy meringkasnya 
sebagai berikut: 
1) Dari segi hukum asal, yaitu dengan menguatkan qiya>s yang hukum 
asalnya qat}‘iy dari qiya>s yang hukum asalnya bersifat z}anniy. 
2) Dari segi hukum  furu>‘ (cabang), yaitu dengan menguatkan hukum furu>‘ 
yang kemudian dari asalnya (qiya>s) yang hukum furu>‘nya lebih dahulu 
dari hukum asalnya, kemudian juga dikuatkan hukum furu>‘ yang ‘illah-
nya diketahui secara qat}‘iy dari hukum furu>‘ yang ‘illah-nya bersifat 
z}anniy. 
3) Dari segi ‘illah, yaitu salah satunya dengan menguatkan ‘illah yang 
disebutkan dalam hadis atau ‘illah yang disepakati dari ‘illah yang tidak 
disebutkan dalam hadis atau tidak disepakati keberadaannya sebagai 
‘illah, dan lain-lain. 
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 56 
4) Pentarji>h}an qiya>s melalui faktor luar, yaitu dengan menguatkan qiya>s 
yang didukung oleh sejumlah ‘illah dari qiya>s yang hanya didukung satu 




3. Na>sikh wa al-Mansu>kh 
Na>sakh secara etimologi berasal dari akar kata nu>n, si>n dan kha >’ yang 
bermakna menghilangkan sesuatu dan menetapkan yang lain pada tempatnya atau 
merubah sesuatu kepada yang lain.
108
  
Sedang secara terminologi adalah pembatalan hukum syara‘ yang ditetapkan 
terdahulu dengan hukum syara‘ yang datang kemudian.109  
Dalam memberlakukan na>sikh wa al-mansu>kh, ulama menetapkan beberapa 
syarat  antara lain: 
a. Hukum yang dibatalakan adalah hukum syara’. 
b. Khit}a>b atau dalil yang mena>sakh muncul setelah khit}a>b yang dina>sakh. 
c. Na>sakh dilakukan dengan menggunakan metode yang ditetapkan oleh 
syara‘ bukan dengan akal. 
d. Hukum yang dibatalkan (mansu>kh) itu tidak terikat dengan waktu 
berlakunya hukum tersebut sebagaimana yang ditunjukan khit}a>b itu 
sendiri. 
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e. Hukum yang dibatalkan adalah hukum syara‘, dengan demikian hal-hal 
yang bersifat ketuhanan dan hukum-hukum syara‘ yang bersifat pasti 
(d}aru>riy) seperti al-maqa>s}id al-syari >‘iyyah tidak dapat dibatalkan. 
f. Hukum itu dina>sakh sudah diamalkan oleh mukallaf. Jika belum pernah 
dilakukan maka disebut takhs}i>s}. 
g. Khit}a>b antara hadis yang dibatalkan dan yang membatalkan berbeda. 
h. Na>sakh hanya terjadi pada masa Rasulullah saja, karena nas} al-Qur’an 
dan hadis hanya diturunkan pada masanya.
110
 
Adapun jenis-jenis na>sikh wa al-mansu>kh yang dapat diterapkan terbagi 
dalam dua bagian, yaitu: 
a. Na>sakh tanpa ada penggantian. Misalnya, pembatalan hukum 
memberikan sedekah kepada orang miskin bagi orang yang ingin 
melakukan pembicaraan khusus atau meminta tolong kepada Rasulullah, 
seperti QS al-Muja>dalah/58: 12: 
َْيََْا ُّيَُّآَْْنٍ ِ  لّاْاوُنَٓمآْاَذ
ِ







Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik 
bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
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Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2008 M), h. 120-121.  
111
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b. Na>sakh dengan penggantian. Na>sakh ini terbagi menjadi tiga macam, 
yaitu: 
1. Na>sakh dengan ganti yang lebih ringan. Misalnya, ayat yang 
menyebutkan masa ‘iddah adalah satu tahun, dibatalkan dengan ayat 
yang menyatakan masa ‘iddah adalah empat bulan sepuluh hari. 
2. Na>sakh yang gantinya seimbang dengan yang diganti. Misalnya, 
pemindahan kiblat dari Bait al-Maqdis (Palestina) ke Masjid al-
Hara>m. 
3. Na>sakh dengan ganti yang lebih berat. Misalnya, pada awal Islam 
Allah memerintahkan untuk berdakwah secara sembunyi dan damai, 





Metode al-takhyi>r mempunyai posisi yang sama dengan metode tawaqquf 
yang intinya bahwa metode takhyi>r bukanlah metode penyelesaian hadis-hadis yang 
tampak bertentangan, namun ia hanyalah salah satu langkah yang dapat digunakan 
ketika ketiga metode tidak dapat diterapkan. Maksudnya, takhyi>r dalam 
permasalahan ini adalah memilih salah satu dalil yang dikehendaki dari kedua hadis 
yang bertentangan tersebut untuk diamalkan.  
Metode penyelesaian takhyi>r ini ditempuh apabila tidak mungkin melakukan 
ketentuan-ketentuan sebelumnya maupun menunggu ketidakpastian hukum. Oleh 
sebagian ulama, pendapat ini didasarkan pada kewajiban melaksanakan suatu 
ketentuan hukum yang telah dibebankan pertama kali bagi seorang mukallaf. Salah 
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satu ulama yang menerapkan kaidah takhyi>r adalah al-Sya>fi‛iy dalam masalah 
tahiyyat dengan memilih salah satu hadis tentang bacaan tahiyyat.113 
5. Tawaqquf 
Penyelesaian dengan metode tawaqquf  ini sebenarnya tidak dianggap 
sebagai penyelesaian karena pada dasarnya, tawaqquf adalah langkah terakhir yang 
dilakukan ketika ketiga metode penyelesaian sebelumnya tidak terpenuhi/tidak 
ditemukan. maksudnya, jika metode al-jam‘u wa al-taufi>q, al-tarji>h} dan na>sikh 
mansu>kh tidak dapat diterapkan pada hadis-hadis yang kelihatan bertentangan satu 
sama lain, maka langkah yang ditempuh adalah tawaqquf atau mendiamkan sambil 
mengkaji dan meneliti terus hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut, hingga 
pada akhirnya ketiga metode sebelumnya dapat diterapkan. 
Penyelesaian dalam bentuk ini berarti mendiamkan atau tidak mengamalkan 
kedua hadis yang saling bertentangan untuk sementara waktu, sampai terdapat dalil lain 
yang mengunggulkan salah satunya. Sebagian ulama berpendapat bahwa konsekuensi 
dari bentuk penyelesaian ini adalah menganggap tidak adanya kedua hadis yang 
bertentangan tersebut dan mengembalikan semua permasalahan pada kaidah us}u>l al-fiqh} 
yang menyatakan bahwa pada dasarnya segala sesuatu boleh dilakukan sampai terdapat 
dalil yang mengharamkannya jika hal tersebut terkait dengan selain ibadah, sedangkan 
kaidah yang berlaku untuk ibadah adalah segala sesuatu pada dasarnya adalah haram 
sampai ada dalil yang menunjukkan sebaliknya.
114
 
Penjelasan kelima metode di atas, dapat dibagi ke dalam dua metode, yaitu; al-
jam‘u wa al-taufiq dan al-tarji>h|. Hal ini dilakukan karena pada umumnya ahli hadis 
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dalam menghadapi dalil-dalil yang secara lahirnya bertentangan mengadakan penelitian 
lebih dahulu perihal derajatnya dan hal-hal yang berkaitan dengannya dan jika memiliki 
derajat yang sama, maka mereka menempuh cara-cara penyelesaian al-jam‘u wa al-
taufiq dan al-tarji>h}.   
Kedua metode itu dipilih, sebab dalam menyelesaikan berbagai pertentangan-
pertentangan dalam hadis perlu menerapkan teknik interpretasi tekstual, intertekstual 
dan kontekstual, agar dapat menemukan titik temu untuk semua hadis-hadis yang 
tampak saling menegasikan atau bertentangan tersebut.
115
 Aplikasi hadis dapat 
dilakukan berdasarkan makna subtansi atau makna formal, baik terpisah maupun secara 
bersamaan, dan sifatnya ada yang universal dan ada yang temporal atau lokal.
116
  
Kemudian secara umum mukhtalaf al-h}adi>s\ terjadi karena dua kemungkinan, 
yaitu perbedaan itu disebabkan karena ikhtila>f al-riwa>yah atau perbedaan peristiwa 
(tanawwu‘ fi> al-h}adi>s\). Sehingga secara metodologis, ketika perbedaan itu terjadi karena 
ikhtila>f al-riwayah, maka penyelesaiannya dengan menggunakan metode al-tarji>h}; dan 
jika perbedaan itu terjadi karena tanawwu‘, maka metode penyelesaiannya dengan 
menggunakan metode al-jam‘u wa al-taufiq.117 
 
 
                                                          
115Interpretasi tekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan teksnya semata, 
baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang diriwayatkan secara makna serta memperhatikan 
bentuk dan cakupan makna. Interpretasi intertekstual adalah pemahaman teks dengan adanya teks 
lain, baik di dalam satu teks ataupun di luar teks, karena adanya hubungan yang terkait. Interpretasi 
kontekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis dengan memperhatikan asba>b al-wuru>d al-h}adi>s\ 
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BAB III  
METODE PENYELESAIAN MUKHTALAF AL-H{ADI<S|  
MENURUT IBN QUTAIBAH 
A. Biografi Ibn Qutaibah 
1. Nama dan Nasab Ibn Qutaibah 
Nama lengkap Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al- 
Dainu>riy al-Marwaziy,
106
 kuniyahnya ialah Abu> Muh}ammad, ia dinisbatkan pada 
daerah  al-Dainu>riy yaitu tempat ia pernah menjadi hakim. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa Ibn Qutaibah juga dinisbahkan pada al-Marwaziy yang 
merupakan tempat kelahiran ayahnya. Dalam beberapa literatur ia terkadang dikenal 
dengan nama al-Qutba> atau Ibn Qutaibah.
107
 
Ibn Qutaibah lahir pada tahun 213 H, tepatnya tahun 828 M. Ibn Qutaibah 
lahir di Baghdad dan ada yang mengatakan ia lahir di Ku>fah. Pada masa itu Baghdad 
merupakan ibu kota Persia, dan pada saat itu pula menjadi pusat pemerintahan 
dinasti ‘Abbasiah yang berada ditengah-tengah bangsa Persia.108 Sejak itu Baghdad 
tidak pernah sepi dari perkembangan ilmu pengetahuan dan kemunculan ulama, 
sehingga kesempatan ini tidak disia-siakan oleh Ibn Qutaibah untuk menyerap ilmu 
pengetahuan dari beberapa ulama setempat. 
2. Riwayat Pendidikan Ibn Qutaibah 
Ibn Qutaibah mulai gemar melakukan perlawatan ke daerah-daerah untuk 
memperoleh ilmu, seperti yang dilakukan para ulama pada waktu itu. Ibn Qutaibah 
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mengunjungi Bas}rah, Mekah, Naisabu>r dan tempat-tempat yang lain untuk belajar 
berbagai macam disiplin ilmu dari para ulama yang ada disana. Ia belajar hadis pada 
Isha>q bin Ra>hawaih, Abu> Ish}a>q Ibra>him bin Sulaima>n al-Ziya>di>, Muh}ammad bin 




Ibn Qutaibah juga sangat giat dalam mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan yang berkembang pesat pada waktu itu. Semangatnya yang tinggi 
dalam mencari ilmu semakin membara ketika menyaksikan berbagai macam 
pemikiran yang merusak sebagian besar umat islam, sehingga Ibn Qutaibah tumbuh 
berkembang menjadi seorang ulama yang berwawasan luas.
110
 Ibn Qutaibah juga 
adalah seorang ahli sejarah politik,
111
 ia pernah menjadi hakim disebuah daerah yang 
bernama al-Dainu>riy, selain itu Ibn Qutaibah juga adalah seorang cendekiawan Islam 
dan pakar Bahasa Arab serta pembela ahli hadis.
112
 
Ibn Qutaibah mampu menempatkan dirinya sejajar dengan tokoh-tokoh 
ensiklopedi besar, sehingga tidak heran Ibn Qutaibah menjadi rujukan bagi Ibn As\i>r 
dalam mengupas lafaz-lafaz hadis yang janggal dan sulit dipahami dalam karyanya 
al-Niha>yah fi> Gari>b al-H{adi>s\ dan ulama lain dalam permasalahan yang sama.113 
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Di bidang fiqih, Ibn Qutaibah senantiasa berada di barisan mazhab-mazhab 
ulama yang teguh memegang sunah yang berkembang pada masa itu, meskipun 
secara pribadi ia mengikuti mazhab imam Ahmad dan Ish}a>q.
114
 
Ibn Qutaibah dalam jenjang pendidikan memiliki banyak guru dari bebagai 
bidang ilmu, selain itu ia juga memiliki banyak murid. Adapun guru-guru Ibn 
Qutaibah diantaranya: 
a. Ah}mad bin Sa‘i>d al-Lih}aya>ni   
b. Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin Sufya>n al-Zia>diy (248 H) 
c. Abu> Ya’qu >b Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin Ra>hu>yah (238 H) 
d. Abu> al-Fad}al al-‘Aba>s bin al-Farij al-Riya>syi> (257 H) 
e. Abu> Us\ma >n ‘Amru> bin Bah}ar al-Ja>h}az}. 
f. Abu> ‘Abdulla >h Muh}ammad bin Sala>m al-Jamh}iy (231 H) 
g. Wa>lidahu Muslim bin Qutaibah. 
h. Yah}ya> bin Aks\am al-Qa>di> (242 H) 
Murid-murid dari Ibn Qutaibah diantaranya : 
a. Abu> Bakar Ah}mad bin Ibra>him al-Dainu>ri>  
b. Ah}mad bin Marwa>n al-Ma>laki> (298 H) 
c. Ibra>hi>m bin Ah}mad al-Syaya>ni> (298 H) 
d. Abu> Muh}ammad bin Khalaf (309 H) 
e. Abu> ‘Abdilla>h bin Abu> al-Aswad (343 H).115 
f. Abu> Ja’far, Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah (322 H) 
                                                          
114‘Abd al-Qadi>r Ah}mad ‘At }a>, Muqaddimah al-T{ab‘ah al-U>la>, h. 7 
115‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, (Cet. II; Mu’assasah al-
Isyra>q: al-Maktab al-Isla>miy, 1999 M/1419 H), h. 10-12. 
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Kegigihan Ibn Qutaibah dalam menuntut ilmu membuatnya terkenal dan 
menghasilkan banyak karya, sehingga ia termasuk salah satu ulama Sunni awal yang 
gemar menulis dan terkenal dengan banyak karyanya, hasil karyanya sendiri tidak 
kurang dari 300 buah. Karya-karya Ibn Qutaibah dalam berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan diantaranya: 
a. Adab al-Qa>d}i> 
b. Gari>b al-Qur’an 
c. Gari>b al-H{adi>s\ 
d. Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ 
e. I’ra>b al-Qur’an 
f. A‘lam al-Nubuwwah 
g. Al-Qira>’a>t 
h. Musykil al-H{adi>s\ 
i. Al-Ima>mah wa al-Siya>sah 
j. Ma‘a>ni> al-Syi’r 
k. Ta‘bir al-Ra’iya> 
l. Al-Wah}sy116 
Kecerdasan Ibn Qutaibah dengan berbagai ilmu pengetahuan memiliki 
banyak pujian dari ulama-ulama, diantaranya ialah Ibn Kas\i>r dalam kitabnya al-
Bida>yah wa al-Niha>yah bahwa Ibnu Qutaibah adalah salah satu ilmuwan yang cerdas 
dan ia adalah pria yang percaya diri dalam penulisan kitab dan pelestariannya.
117
 
                                                          
116‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al- Dainu>riy, Kita>b al-Asyribah wa Z|ikr  Ikhtila>f al-
Na>s fi>ha>, (Cet. I; Damsyq: Da>r al-Fikr, 1460 H),  h. 10-13  
117‘Abdullah bin Muslim bin Qutaibah, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 16 
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Imam Khat}i>b al-Bagda>diy menyebut dalam kitabnya Ta>ri>kh Bagda>d bahwa 
Ibn Qutaibah adalah seorang yang s\iqah (terpercaya), fad}i>l (mempunyai kelebihan) 
dan Ibn Qutaibah merupakan pemilik kitab-kitab yang masyhur.
118
 
Ibn Hajar al-‘Asqala>niy juga menyebutkan dalam kitabnya Lisa>n al-Miza>n, 
bahwa Ibnu Qutaibah adalah seorang ahli bahasa yang banyak menulis, sangat 
sistematik, seorang yang dipercayai dari kalangan ahli sunnah.
119
 
Perjalanan panjang Ibn Qutaibah dalam menuntut ilmu menjadikan ia 
sebagai ulama besar dan karyanya dapat di pelajari sampai sekarang. Ia wafat tahun 
276 H, tepatnya pada tahun 889 M atau dalam usia 62 tahun.120 
B. Gambaran Umum Kitab Ta’wi>l Mukhtalif Al-H{adi>s\ 
1. Latar Belakang Penyusunan Kitab 
Ibn Qutaibah hidup pada masa Daulah Bani ‘Abbasiyah yang pusat 
kekuasaannya di kota Bagdad. Ibn Qutaibah hidup pada masa ‘Abbasiyah II, yaitu 
masa Khalifah al-Mutawakkil sejak tahun 232 H/847 M. Pada masa ini keadaan 
politik dan militer mulai mengalami kemerosotan, namun dalam bidang ilmu 
pengetahuan semakin mengalami kemajuan, tanpa terkecuali dalam bidang hadis. 
Keadaan itu antara lain karena negara-negara bagian dari kerajaan Islam berlomba-
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Ah}mad bin ‘Ali>y Abu> Bakr al-Khati>b al-Bagda>diy, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz IV, (Bairut: Da>r al-
Kitab al-‘Ilmiyah, t.th), h. 388 
119
Ibn H{ajar al-Asqala>niy, Lisa>n al-Mi>zan, Juz II, (Bairut: Mu’assasah al-‘Ilmi> li al-Mat}bu>‘a>t, 
1986 M), h.68 
120‘Abdulla>h bin Abd al-H{ami>d al-Asri>. al-Waji>z fi> ‘Aqi >dah al-Salaf al-S{a>lih}, Juz I, (Cet. I; 
al-Saudiyah: al-Maktabah al-‘Arabiyah al-Saudiyah, 1422 H), h. 174 
121
A. Hasjmy, Pengantar Sejarah Kebudayaan Islam, Jilid I, (Banda Aceh, 1973), h. 190.  
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Seiring dengan bertambah majunya ilmu pengetahuan, banyak pula 
bermunculan gerakan-gerakan politik yang menjadikan agama sebagai sampel, hal 
ini merupakan kelanjutan dari masa sebelumnya, baik yang mendukung pemerintah 
maupun yang melakukan oposisi, seperti revolusi Khawa>rij di Afrika Utara, gerakan 
Zindik di Persia, gerakan Syi’ah, Murji'ah, Ahl al-Sunnah dan Mu’tazilah,122 
Meskipun perkembangan pemikirannya masih terbatas. Teologi rasional Mu’tazilah 
mulai berkembang di ujung pemerintahan Bani ‘Umayyah, namun pemikirannya 
yang lebih kompleks dan sempurna baru dirumuskan pada masa pemerintahan Bani 
‘Abbasiyah periode pertama, yaitu sekitar awal abad ke-9 Masehi setelah terjadi 
kontak dengan pemikiran Yunani. Tokoh perumus pemikiran Mu’tazilah yang 




Pada periode ini, bahkan sejak abad ke-2 Hijriah, telah lahir para mujtahid 
di bidang ilmu fiqih dan ilmu kalam. Ulama ahli hadis pada masa ini juga 
menghadapi tantangan dari mazhab ilmu Kalam khususnya kaum Mu’tazilah. 
Ketegangan ini semakin memuncak ketika kaum Mu’tazilah mendapat angin segar 
dari penguasa pada waktu itu, yaitu ketika pemerintahan dipegang oleh Khalifah al-
Ma’mu>n (wafat 218 H/833 M) yang dengan tegas mendukung pendapat-pendapat 
Mu’tazilah. Pada masa ini ulama fiqih dan ulama hadis menghadapi ujian yang 
sangat berat terutama ketika dipaksa oleh para penguasa untuk mengikuti paham 
Mu’tazilah, khususnya tentang kemakhlukan al-Qur'an. 
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A. Hasjmy, Pengantar Sejarah Kebudayaan Islam, Jilid I, h. 199.  
123
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, h. 57.  
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Keadaan yang sangat tidak menguntungkan bagi ulama hadis ini tetap 
berlanjut pada masa Khalifah al-Mu’tas}im (wafat 227 H/842 M) dan al-Was\i>q (wafat 
232 H/846 M). Barulah pada waktu Khalifah al-Mutawakkil mulai memerintah (232 
H/846 M), ulama hadis mulai mendapat kelonggaran, sebab khalifah ini memiliki 
kepedulian terhadap sunnah.
124
 Keadaan tersebut sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan hadis. Pada masa ini hadis-hadis Nabi semakin tersebar luas ke 
berbagai wilayah. Sementara itu golongan yang memusuhi ulama hadis semakin 
gencar memperuncing permusuhan, akibatnya pemalsuan hadis dengan motivasi 
yang berbeda-beda pun kian merajalela. Di samping itu, mereka juga meragukan 
validitas metodologi yang dipakai oleh ulama hadis dalam mengkodifikasikan 
sunnah, sehingga berakibat lahirnya sikap pengingkaran terhadap sunnah.
125
 
Jauh sebelum itu, mereka juga meragukan kejujuran para sahabat Nabi 
semenjak terjadinya fitnah pada masa ‘Aliy bin Abi> T{a>lib. Mereka mencerca 
sebagian besar tokoh-tokoh sahabat dan menuduh mereka berbuat bohong, bodoh 
dan munafik. Penilaian ini membuat musuh-musuh Islam menolak hadis-hadis yang 
diriwayatkan dari para sahabat tersebut. Selain itu mereka juga mengingkari 
kehujjahan qiyas, ijma’ dan kepastian hadis mutawatir, seperti yang dilakukan oleh 
sebagian kaum Mu’tazilah. 
Mereka menuduh ulama hadis sebagai pembawa kebohongan, kepalsuan dan 
pengumpul berita tanpa memahami apa isi berita itu. Sementara itu ulama hadis 
menuduh mereka sebagai fasik, jahat, pembuat bid’ah dalam agama dan 
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Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan Aqidah Dalam Islam, (Cet. I; Jakarta: Logos, 
1996), h. 158.  
125
Mus}t}afa> al-Siba>’i, Sunnah Dan Peranannya Dalam Penetapan Syari’at Islam, Terjemahan 
Nur kholish Madjid, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), h. 116.  
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Serangan-serangan musuh Islam tersebut mampu mengguncang pendirian 
umat Islam pada waktu itu, sehingga mereka terjerumus ke dalam jurang perselisihan 
dan mengklaim kebenaran hanya berada di pihak mereka. Akibat dari perpecahan ini, 
umat Islam terbagi menjadi beberapa golongan. Di antara mereka ada yang masih 
memegang teguh dan mengedepankan urusan akhirat. Ada yang berpenampilan 
ulama, namun materialistis. Ada juga cendekiawan yang berilmu, tapi tidak 
bertaqwa. Ada yang hanya ikut-ikutan dan ada pula yang tidak tahu sama sekali. 
Masing-masing golongan mempunyai pendirian yang tidak mau dikalahkan oleh 
yang lain. Masing-masing juga mempunyai hujjah sendiri baik dari al-Qur'an, 
Sunnah maupun ijtihad untuk menjatuhkan lawan-lawan mereka.
127
 
Peristiwa ini semakin lama semakin memanas hingga akhirnya lahirlah 
ulama-ulama hadis yang teguh pendiriannya dan berusaha semaksimal mungkin 
melalui pendapat dan karya-karyanya untuk membela kebenaran dan membersihkan 
tuduhan-tuduhan hina yang ditujukan pada sunnah Nabi maupun para ahli hadis.
128
  
Sebagai seorang ulama yang santun, berilmu tinggi dan berwawasan yang 
luas, Ibnu Qutaibah merasa terpanggil untuk menancapkan kembali pondasi 
kebenaran dan kewibawaan Islam yang telah diceraiberaikan oleh orang-orang yang 
tidak bertanggung jawab, melalui salah satu karyanya yang monumental Ta’wi>l 
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Mus}t}afa> al-Siba>’i, Sunnah Dan Peranannya Dalam Penetapan Syari’at Islam, Terjemahan 
Nur kholish Madjid, h. 178.  
127‘Abd al-Qadi>r Ah}mad ‘At}a>, Muqaddimah al-T {ab‘ah al-U><la, Dalam ‘Abdullah bin Muslim 
bin Qutaibah, Ta’wi>l Mukhtalif  al-H{adi>s\, h. 10.  
128‘Abd al-Qadi>r Ah}mad ‘At}a>, Muqaddimah al-T {ab‘ah al-U><la, Dalam ‘Abdullah bin Muslim 
bin Qutaibah, Ta’wi>l Mukhtalif  al-H{adi>s\,  h. 11.  
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Mukhtalif al-H{adi>s}. Di dalam karyanya tersebut, Ibn Qutaibah berusaha menepis 
anggapan sebagian golongan yang menuduh ulama hadis telah melakukan 
kecerobohan, dengan meriwayatkan hadis yang dianggap saling berlawanan maupun 
tidak sejalan dengan al-Qur’an, pemahaman akal serta mengamalkan hadis-hadis 
yang bertentangan dengan Kemahasucian Allah. Ibn Qutaibah juga memberikan 




2. Isi Kitab Secara Umum 
Kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\  ini secara umum dapat digambarakan 
sebagai berikut: 
a. Kitab ini terdiri dari 1 jilid dengan jumlah halaman 382 dan sudah termasuk 
isi yang merupakan tambahan dari pen-tah}qi>q. Adapun pen-tah}qi>q kitab 
Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ ini ialah Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m. 
b. Kitab ini mencakup beberapa pembahasan seperti tambahan dari pen-
tah}qi>q, diantaranya muqaddimah pen-tah}qi>q yang terdapat pada awal kitab 
sebanyak 7 halaman. Kemudian muqaddimah Ibn Qutaibah sebanyak 74 
halaman. 
c. Sebelum masuk pada isi penyelesaian hadis-hadis yang dinilai kontradiktif, 
pen-tah}qi>q menulis secara singkat sejarah awal mula kodifikasi hadis, lalu 
menulis secara singkat riwayat hidup Ibn Qutaibah. Setelah itu Ibn 
Qutaibah menulis berbagai pertentangan-pertentangan dari para kaum 
rasionalis dan ahli kalam.  
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Muh}ammd Abu> Zahw, al-H{adi>s\ Wa al-Muh}addis\u>n, h. 368.  
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d. Pembahasan dalam kitab ini, tidak hanya mencakup penyelesaian hadis 
dengan hadis, namun terdapat juga penyelesaian hadis dengan ayat, ijma 
atau logika dan menjelaskan beberapa hadis yang tasybi>h. 
3. Metode Penulisan Kitab 
a. Sistematika Penyusunan Kitab 
Kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ ini membahas hadis-hadis berdasarkan 
tema dan didalam kitab ini berjumlah 109 hadis yang dipertentangkan, baik dengan 
hadis, al-Qur’an maupun logika atau akal yang berdasarkan daftar isi secara umum. 
Ibn Qutaibah memiliki sistematika penyusunan kitab yang detail, seperti adanya 
indeks tersendiri mengenai hadis-hadis yang ada dalam kitab tersebut, juga terdapat 
indeks secara umum mengenai tema-tema hadis yang mulai dari muqaddimah 
sampai dengan penutup, adapun urutan  penyusunan temanya atau kitab ini dapat 
dilihat pada tabel berikut:   
Hal Daftar isi No 
3 قللمحا ةمسلم  
4 رًسلحا ن ٍوسث ءست  
6 ؟ةحَذك نج لمسم نج الله سحؾ ةملاـما وى نم  
01  ةمسلمةحَذك نجا   
01 رًسلحا لىلا ينضىايلما نؾاعم  
44  مكلاما باصحا لىؿدصماياصما باصحاو   
46 سيؾ فلاذدالا لوضالا في مكلاما لىا   
47 ينوماـما ءماوـمبا ءاسذكالا  
48 وحًذكااو ماؼيما عمزم  
48 ينـتاخماو ةتاحطمبا ويـظو ينموسلما ةئمٔل ماّؼيما ةفمامخ  
 17 
   ًل امـلافشنشب ابي امي 15
   سالله جن الحسنَثخاكظ ؾح  05
  ضاحة امحكًصة 45
   الحكِ ىشام جن 35
  ثمامة 45
   يأ ٔؿلى اصحاب امص  امصد 65
   راىًو و ؿلى أٔصحاب امصٔأياس خسركات اجن  85
   ات في املِاسضكثيا 46
  مخامفات الجاحغ من اىل امكلام 46
  من اراء صحاب امكلام 36
  روايات لاجن كذَحة ؾن ٔأصحاب امكلام 46
  ادذلافيم في زحوت الخبر 66
  ثفسيرهم املصان 76
  ثفسير امصوافظ نولصان امكصيم 17
  ذهص ٔأصحاب الحسًر 47
   ىل الحسًر ثس َعة لاثلارن تليرهمأ ٔؾَوب  97
   ًرة وضلالهمىفوات املس 08
  ظـن املسًرة بامثلات 48
 48
ذهص الاحادًر امتى ادؾوا ؿويها امخياكظ والاحادًر امتى تخامف ؾيسهم نخاب 
  اميؼص وحجة امـللالله ثـالى والاحادًر امتى ًسفـيا 
 
 0  ادم ؿوَو امسلام ؿلى ذًرة امـيس اذشحسًر يخامف اًة:  48
 4  ئطاس خلدال املدلة تحول اوكاحسًثان مذياكضان:  68
 3  المشي تيـل واحسةحسًثان مذياكضان:  78
 4  امحول في حالة املِامحسًثان مذياكضان:  88
 5  راجم امزانيحسًر يخامف نخاب الله ثـالى:  88
 27 
 6  عؽ ؿلى المس خـيركلاحسًر ًحعله الاحماع:  19
 7  امعـن بالاهخِاءوحجة امـلل: حسًر ًسفـو اميؼص  09
 8  ةهفس منفوس ىلاثحلحسًر ٍكشتو امـَان:  39
 9  رانزو  س واملمصمامشحسًر ًسفـو اميؼص وحجة اميؼص:  49
 10  امـسوى وامعيرةحسًثان مذياكضان:  69
 00  الاجصاد في امطلاةحسًثان مذياكضان:  410
 40  ؟ىل كان اميبي صلى الله عليه وسلم ؿلى دٍن كومو كدل امحـثةحسًثان مذياكضان:  410
 30  املصون ذيرحسًثان مذياكضان:  610
 40  ثفضَل اميبيحسًثان مذياكضان:  810
 50  ددول الجية وددول اميارحسًثان مذياكضان:  100
 60  الله الخوف منحسًر ًحعله املصان:  000
 70  امكفص بألضل ٔأو تفصع من فصوع أليمانحسًر ًحعله املصان:  400
 80  ةموضؽ الجيّ حسًر ٍكشتو اميؼص وامـَان والخبر واملصان:  300
 90  ة من كٌص ئمال ٔحسًثان مذياكضان:  500
 14  ظووع امشمسى امطلاة ؾيسحسًر ٍكشتو اميؼص والخبر:  600
 04  امفعصة وامشلاء وامسـادةحسًثان مذياكضان:  040
 44  ن ؾيس الاسدِلاظ من اميومٍقسل امَسحسًر ًفسس ٔأوله ؤأدصه:  440
 34  تلؾعان الا ٕا ٕامطلاة في حسًر ًفسس ٔأوله ؤأدصه:  440
 44  كذل امكلابحسًر ًفسس تـضو تـضا:  540
 54  كذل الخمس امفواسقحسًر ًفسس ٔأوله ؤأدصه:  940
 64  صلى الله عليه وسلمبيرىن درع اميحسًر ٍكشتو اميؼص:  330
 74  اءضالاحتهاد في املحسًر ًحعله املِاس:  730
 84  اميَة وامـملحسًثان مخخوفان:  830
 94  لموتىسماع احسًر ٍكشتو امكذاب واميؼص:  930
 13  الامامة في امطلاةحسًثان مذياكضان:  340
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 03  كذال المسلمحسًثان مذياكضان:  440
 43  امسلام مـليو دؿاء اميبي ؿوَو امطلاة حسًر ٍكشتو اميؼص والخبر:  540
 33  امصخل وحسه هصاىة ان ٌسافصحسًثان مذياكضان:  050
 43  حس املعؽ في امسركةحسًثان مذياكضان:  450
 53  امخـوذ باالله من امفلصحسًثان مذياكضان:  450
 63  ئص؟ امكداىل يجتمؽ ٕايمان مؽ ارحكاب حسًثان مذياكضان:  750
 73  فصك المني وقسلهحسًثان مذياكضان:  160
 83  المَخة خلدحسًثان مذياكضان:  060
 93  ضلاة اميبي صلى الله عليه وسلم في امشـارحسًثان مذياكضان:  360
 14  ؟اميبي صلى الله عليه وسلم ىل سحصحسًر حكشتو حجة امـلل واميؼص:  460
 04  ينُذاتم اميح حسًثان مذسافـان مذياكضان:  470
 44  من مات وؿوَو دٍنحسًثان مذسافـان مذياكضان:  470
 34  ناالاؿتراف بامزار حكص حسًثان مذسافـان مذياكضان:  570
   اجمؽ ؿويها ًحعويا املصان ويحخج بها الخوارج احكام كس 770
 0 حكِ في امصجم ًسفـو امكذاب 770
 4 حكِ في اموضَة ًسفـو امكذاب 870
 3  وعمتها وذاهتها الدؽ تين المصٔأة ح ًسفـو امكذابكايفي ام  حكِ 970
 4  سل ًوم الدـة مخخوفل حكِ في ام  480
 5 حسًر ٍكشتو امـَان: احتراق ورق المطحف 580
 6 حسًر ًيلضو املصان: ىل حًزس ضلة امصحم في الاخل 780
 7  حماع: امطسكة واملضاء المبرمحسًر ًحعله املصان والا 880
 8  مةظاؿة ال ٔ حسًر ًحعل اوله ادصه: 880
 9 حسًر ٍكشتو املصان وحجة امـلل: رؤًة امصب ثحارك وثـالى 980
 10 حسًر في امدشخِو ٍكشتو املصان وحجة امـلل: كوة المؤمن 490
 00  ًسًو يمين حسًر في امدشخِو: كلخا 390
 47 
 40 حسًر في امدشخِو: عجة امصب وضحكو 490
 30  من هفس امصمنربححسًر في  امدشخِو:  590
 40  الله توج ائهة وظبٔ وظ حسًر في امدشخِو: ادص 690
 50  في اميار افة خلد امكافصثحسًر في امدشخِو: ن  790
 60 حسًر في امدشخِو: الحجص الاسود 790
 70 حسًر في امدشخِو: رؤًة امصب 890
 80 حسًر في امدشخِو: ذوق ادم 114
 90  في امدشخِو: كان في ؾماءحسًر  314
 14  ىصحسًر في امدشخِو: سة الد 414
 04  ؾز وخلى الى الله بحسًر في امدشخِو: امخلص  614
 44  ات اميبي صلى الله عليه وسلمخماع وامكذاب: احذجاب زوححسًر ًحعله الا 614
 34  مانضكضان: الخصاج بامحسًثان مذيا 714
 44  مذياكضان: امشفـةان حسًث 814
 54  ءناباب في الاوكؽ الذ و اميؼص: اذاتحسًر ٍكش 914
 64 حسًر يحخج تو امصوافظ: في انفاراصحاب محمد صلى الله عليه وسلم 304
 74 حسًر في املسر 504
 84  يمانمن الا ـحةش حسًر ٍكشتو اميؼص: الحَاء  704
 94 احادًر في امطلاة مذياكضة: اؿادة امطلاة مؽ الداؿة 804
 13  ياتةمن الج وء ة: اموضاحادًر في اموضوء مذياكض 144
 03 حسًثان مذياكضان: تول الاؾصابي في المسجس 044
 43  في امطوم مذياكضان: امطوم في امسفصان حسًث 444
 33  لدَل في امطَامخ في امطوم مذياكضان: ام ان حسًث 344
 43 حسًر ًحعله اميؼص: المـزى مال ركِق من الجية 444
 53  : ىل ًـشب المَت تحكاء اىلهمن جهخين ٍكشتو املصان حسًر 544
 63  في مداضـة امصخل اىله ص: الاحصؼحسًر ًحعله امي 334
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 73  نىزحسًر ٍكشتو اميؼص: رجم كصدة في  434
 83 احادًر ثسل ؿلى ذوق املصان: كوة املصان وس يامو 534
 93  امفيا الاحماع: المسح ؿلى امـمامةاحادًر يخ 834
 14 حسًثان مخخوفان فى ذراري المشرنين 144
 04  جن مـاذ حسًر ًيلظ تـضو تـضا: موت سـس 044
 44  كل امضةأ ٔحسًر ٍكشتو اميؼص:  444
 34  ماع: ىزول الله س ححاهوحًر في امدشخِو ٍكشتو املصان والاحس 744
 44  لك الموتو اميؼص: معم موسى ؿوَو امسلام متشحسًر ٍك 454
 54  اميؼص: كطص واددار كسيمةتو شحسًر ٍك 454
 64  الحسًر ةكضة: نخاتر مذيااحادً 164
 74  ودحسًثان مذياكضان: الحجصالاس 064
 84  اميبي صلى الله عليه وسلم وخسهح ة: مز ضكاحادًر مذيا 364
 94 احادًر مذياكطة: الحَاء وامحَان 964
 15 حسًر ًيلضو املصان: ميراث اميحوة 474
 05  كضة: امصضاع تـس امفطالاحادًر مذيا 674
 45  كل صحَفة من امكذاببٔ ـو امكذاب وحجة امـلل: داحن ثفسحسًر ً 184
 35  أٔؾعي هطف الحسن حسًر ًحعله املصان وحجة امـلل: ًوسف ؿوَو امسلام 484
 45 حسًر ًحعله اميؼص: هسة الاماء 984
 55  كضان: ىل امفزش من امـورةحسًثان مذيا 984
 65  ؾصج بالحج او الاحماع وامكذاب: حكِ من هسر حسًر ًحعله 094
 75  شمالهث ر ًحعله حجة امـلل: اكل امش َعان حسً 494
 85  والحجامة حسًثان مخخوفان: امكي 594
 95  ائمكضان في شرب الماء كاحسًثان مذيا 113
 16  يما ًيجس من الماءفكضان حسًثان مذيا 013
 06 حسًثان في الحج مذياكضان 413
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313  رًسحقىصماو ينـما في :للـما ةحج لهعحً  64 
318 ناوَلحبا ناوَلحا ؽَت :ناضكايذم عوَحما في ناثًسح 63 
319 ناضكايذم ظَلحا في ناثًسح 64 
301 ياؤصما يرحـث :للـما ةحج لهعحً رًسح 65 
304 صؼيما وتشكٍ رًسح 66 
305 سرايفما  
307 ةَهاصلما تياالا سصيف  
331  سصيفرًداحالا   
354 ملاؿالا سصيف  
366 نهامٔلا سصيف  
369 فياولما سصيف  
373 ةًشكٔلاو تتااحيما سصيف  
375 تنااوَلحا سصيف  
379 سصيف ماـما   
Tabel di atas, pada halaman 3 sampai halaman 9 adalah muqaddimah pen-
tah}qi>q, kemudian pada halaman 10 sampai 83 adalah bagian dari muqadimah Ibn 
Qutaibah. Pada halaman 84 baru mulai masuk pada pembahasan hadis-hadis yang 
nampak saling bertentangan.  
1. Sember-sumber kitab 
Setelah melakukan penelitian ataupun pengakajian terhadap kitab tersebut, 
jika ditinjau dari sumbernya, maka hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Ta’wi>l 
Mukhtalif al-H{adi>s\ lebih dominan bersumber atau terdapat dalam al-Kutub al-Tis‘ah 
walaupun ada beberapa di luar dari kitab al-Kutub al-Tis‘ah, yaitu: 
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1. S{ah}i>h{ al-Bukha>riy 10. al-Bazza>r (Sunan-nya) 
2. S{ah}i>h{ Muslim 11. al-T{abra>niy (Mu‘jam al-Kabi>r) 
3. Sunan Abu> Da>wud 12. Ibn Khuzaimah (S{ah}ih}-nya) 
4. Sunan al-Tirmiz\iy 13. Ibn Abi> Syaibah (al-Mus}annaf)  
5. Sunan al-Nasa>’i > 14. ‘Abd al-Razza>q (al-Mus}annaf) 
6. Sunan Ibn Ma>jah 15. Al-H{a>kim (al-Mustadrak) 
7. Musnad Ah{mad bin H{anbal 16. Al-Baihaqiy (Sunan al-Kubra>) 
8. Al-Muwat}t}a’ Imam Ma>lik 17. Al-Hais\amiy (Majma‘ al-Zawa>’id)  
9. Sunan al-Da>rimiy 18. Al-Dailamiy (Sunan-nya) 
2. Metode dan Corak  kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\. 
 Berdasarkan  sistematika penyusunan kitab yang menjadi objek kajian, bila 
ditinjau dari segi metode, maka kitab tersebut menggunakan metode maud }u>‘i 
(tematik), karena menggunakan metode berdasarkan tema. Adapun dalam kitab ini 
memiliki beberapa corak seperti bercorak teoligis, rasional dan kebahasaan.   
C. Hadis Mukhtalaf Dengan Dalil Lain 
Pada dasarnya, penyelesaian yang ditempuh oleh Ibn Qutaibah dalam kitab 
Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ tidak hanya menuntaskan pertentangan antara beberapa 
hadis saja. Ibn Qutaibah juga menyelesaikan hadis yang kontradiktif dengan dalil 
naqli berupa ayat (al-Qur’an) maupun dalil ‘aqli. Untuk lebih mengetahui penerapan 
Ibn Qutaibah dalam penggunaan dalil-dalil lain (naqli dan ‘aqli), berikut akan 
diklasifikasi ke dalam 3 bagian, yaitu: 
1. Hadis Mukhtalaf  Dengan Dalil Naqli (al-Qur’an) 
Dalam memberikan solusi dalam menyelesaikan yang tampak bertentangan 
antara hadis dengan al-Qur’an, Ibn Qutaibah berusaha menakwilkan keduanya yang 
dianggap masih janggal dan kurang jelas pemahamannya. Di samping memberikan 
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takwil, Ibn Qutaibah juga menganalisa berdasarkan uraian bahasa, serta 
mempertegas argumentasinya dengan menampakkan kelemahan pendapat lain. Hal 
ini dapat dilihat dalam salah satu contoh hadis tentang melihat Allah swt. yang 
dikeluarkan oleh Ibn Qutaibah dari kitab S{ah}i>h} Bukha>riy (hadis ke-7434), S{ah}i>h} 
Muslim pada bab Masa>jid (hadis ke-211, Sunan Abu> Da>wud (hadis ke-4729), Sunan 
al-Tirmiz\iy (hadis ke-2554), Sunan Ibn Ma>jah (hadis ke-177), Sunan al-Baihaqiy 
(hadis ke-359) dan al-T{abra>niy dalam Mu‘jam al-Kabi>r (hadis ke-332) sebagai 
berikut: 
 َح  س َز َيا محمد  ْج ُن  َظ ِص ِفً  ُكما يِفيو  َح ّس َز َيا  َخ ِجا ُص  ْج ُن  ُ ه ٍحو  ِلحا  م يِنيا نؾ  ألا َْعم ِ نؾ  أأ ِْبي  َض ِما ٍح نؾ  أأ ِْبي  ُى َص ٍْ َص َة 
 َك َلا  : َك َلا  َر ُس ْو ُل الله لىض الله وَوؿ و لمس  أأ ُث َض ُما ْو َن  ِفي  ُر ْؤ َ ً ِة  َلما َم ِص  َم َْ ََلة  َحما ْس ِر  َو ُث َض ُما ْو َن  ِفي  ُر ْؤ َ ً ِة 
  شما ْم ِس ؟  َك ُمااو  َلا  َك َلا  َف 
 




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin T{ari>f al-Ku>fi>, telah 
menceritakan kepada kami Ja>bir bin Nu>h} al-H{imam>niy, dari al-A‘masy, dari 
Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah berkata: Rasulullah saw., bersabda: Apakah 
kalian kesulitan saat melihat rembulan di malam purnama dan (apakah) 
kalian kesulitan melihat matahari? Mereka menjawab: tidak, Nabi saw., 
bersabda: Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian seperti kalian 
melihat rembulan di malam purnama, kalian tidak kesulitan saat melihatnya. 
(HR Bukha>ri>). 
Hadits tersebut secara lahiriah bertentangan dengan QS al-An‘a>m/6:103 
yaitu sebagai berikut: 




                                                          
130Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abd al-La>h al-Bukha>riy al-Ju‘fiy, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar al-Bukha>riy, Juz. IX, (Cet. I; Kairo: Da>r T{auq al-Naja>h, 1422 H.), h. 127. Lihat 
juga, Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar 
bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl, Juz. I, h. 439. 
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Terjemahnya:  
‚Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 




Seperti halnya yang terdapat dalam QS al-A‘ra>f/7:143, sebagai berikut: 
 َلَاك . . . . .  ِّبَر  ِنيِرأأ  ْصُْؼهأأ  َمَْ َ م
 
ا  َلَاك  َْنم (. . . . . ِنياََصح043) 
Terjemahnya:  
‚…..Musa berkata: ya Tuhanku nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar 
aku dapat melihat Engkau. ‚Allah berfirman: kamu sekali-kali tidak sanggup 
melihat-Ku …..‛132 
Menurut Ibn Qutaibah, baik hadis maupun ayat di atas sebenarnya tidaklah 
saling berlawanan, sebab masing-masing menuntut kondisi yang berbeda, seperti 
uraiannya bahwa hadis di atas termasuk hadis sahih yang diriwayatkan dari beberapa 
jalur yang dapat dipercaya, sehingga kedudukannya kuat dan dapat dijadikan sebagai 
hujjah. Berdasarkan makna tekstualnya, hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah 
benar-benar akan dapat dilihat besok pada hari kiamat. Hal ini berbeda dengan 
maksud yang terkandung dalam surah al-An‘a>m ayat 103 maupun al-A‘ra>f ayat 143 
yang menuntut terjadinya hal tersebut di dunia. Penakwilan ini berdasarkan bahwa 




Ibnu Qutaibah menilai bahwa surat al-An‘a>m ayat 103 termasuk ayat-ayat 
muhkama>t (yang tidak memerlukan penakwilan). Tetapi dalam hal ini Rasulullah 
saw. tetap memberikan penjelasan dengan memberikan mafhumnya seperti sabdanya 
                                                          
131
Departemen Agama RI, al-Juma>natul ‘Aliy al-Qur’an dan Terjemahan, h. 141.   
132
Departemen Agama RI, al-Juma>natul ‘Aliy al-Qur’an dan Terjemahan, h. 167.   
133‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 189-190  
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dalam hadis di atas. Di samping itu, hadis tersebut dinilai sebagai pembanding, yang 
menunjukkan bahwa kedua dalil tersebut memiliki kaitan yang sangat erat. Jika 
tidak demikian, Ibn Qutaibah tidak akan berkomentar seperti di bawah ini: 
Ketika Allah berfirman dalam surat al-An‘a>m ayat 103, Rasulullah 
saw. kemudian menjelaskan maksud dari ayat tersebut seperti hadis di atas. 
Logisnya, menurut akal sehat, ayat tersebut berlaku dalam waktu dan ruang 
yang berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Rasulullah saw. Maksud 
dari firman Allah tersebut diperkuat dalam surat al-A‘ra>f ayat 143 yang 
mengidentifikasikan bahwa Allah hanya dapat dilihat pada hari kiamat. 
Seandainya Dia tidak dapat dilihat dalam keadaan bagaimana pun juga dan 
tidak boleh dilihat, berarti Nabi Musa tidak memahami sebagian sifat-sifat 




Lanjut Ibn Qutaibah juga memberikan jawaban terhadap keragu-raguan 
golongan lain tentang isi hadis di atas yang menganggap bahwa pendukung pendapat 
yang mengatakan bahwa Allah dapat dilihat pada hari kiamat dengan mata kepala 
manusia, termasuk ke dalam golongan orang-orang yang melampaui batas dengan 
menyerupakan Allah dengan hamba-Nya. Padahal (menurut mereka) orang-orang 
yang menyerupakan Allah dengan hamba-Nya termasuk orang yang kafir. Golongan 
yang berpendapat seperti ini boleh jadi sebenarnya belum memahami kriteria orang 
yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Mereka juga kurang mengetahui 
peristiwa yang menimpa Nabi Musa atau mungkin mereka sengaja mengutarakan 
pendapat mereka karena pada dasarnya memang tidak mau menerima hadis di atas. 
Hal ini mungkin saja terjadi sebab pada awalnya Ibnu Qutaibah tidak hanya 
memberikan solusi terhadap hadis-hadis yang bertentangan, tetapi juga menjawab 
                                                          
134‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 190.  
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tantangan musuh-musuhnya yang selalu merendahkan sunnah maupun ulama ahli 
hadis. 
Sebagai jawaban terhadap penolakan tersebut, Ibn Qutaibah memberikan 
sedikit uraian yang berangkat dari peristiwa yang dialami oleh Nabi Musa. Ibn 
Qutaibah mengatakan bahwa Jika memang benar apa yang mereka katakan, maka 
bagaimana dengan penjelasan Nabi Musa bahwa Allah telah benar-benar 
memberitakan dan berfirman langsung kepadanya di balik pohon, hingga Nabi Musa 
meminta kepada Allah seperti disebutkan dalam surat al-A‘ra>f ayat 143. Apakah 
mereka tetap menganggap bahwa Nabi Musa termasuk orang-orang yang 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya? Tidak sama sekali. Mustahil Nabi Musa 
melakukan hal itu jika apa yang mereka dakwahkan itu benar. Nabi Musa 
mengetahui bahwa Allah hanya dapat dilihat pada hari kiamat dan tidak mungkin 
dilihat di dunia. Permintaan Nabi Musa tersebut bertujuan agar Allah berkenan 
memberikan sesuatu yang semestinya akan diterima oleh para Nabi dan kekasih-Nya 
besok pada hari kiamat.
135
  
Jawaban di atas bukanlah akhir dari penolakan Ibn Qutaibah terhadap 
pendapat orang lain dalam permasalahan ini. Ibn Qutaibah juga menganalisa hadis di 
atas dari sudut pandang bahasa dan ia berpijak dari kata ru’yah (melihat) kepada 
Allah yang disamakan dengan melihat bulan dalam hadis di atas. Jadi, perumpamaan 
di sini hanya tertentu pada cara melihatnya, bukan untuk al-mar‘iy (sesuatu yang 
dilihat). Persamaan inilah yang mengindikasikan bahwa yang dimaksud dalam hadis 
tersebut adalah makna tekstualnya, bukan makna yang tersirat. Hal ini seperti 
tertuang dalam uraian Ibn Qutaibah sebagai berikut:   
                                                          
135‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 191.  
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Menyerupakan melihat Allah dengan melihat rembulan dalam hadis tersebut 
bukanlah bentuk penyerupaan secara menyeluruh. Artinya, bahwa Allah 
tidaklah dilihat sebagaimana melihat bulan dalam berbagai kondisinya dalam 
melakukan putaran. Penyerupaan (tasybi>h}) tersebut hanya berlaku pada saat 
malam purnama, sehingga siapa pun tidak akan berdesakan dan berbeda 
pandangan terhadap kondisi bulan saat itu. Bahkan masyarakat Arab sendiri 
menyamakan sesuatu yang telah jelas terlihat dengan rembulan pada malam 
purnama, bukan dengan matahari maupun terbitnya fajar. Hal ini senada 
dengan ucapan seorang penyair Arab Z|u> al-Rimmah, bahwa: 




Engkau telah nampak dan siapa pun akan dapat melihatmu, kecuali bagi 
orang-orang yang tidak dapat melihat rembulan. 
Tidak adanya desak-desakan dalam melihat rembulan dalam hadis di atas 
merupakan petunjuk bahwa hal tersebut terjadi pada malam purnama, sehingga 
masing-masing orang akan dapat melihat rembulan secara utuh dari tempat di 
mana ia berdiri. Persamaan inilah yang akan terjadi pada hari kiamat nanti.
136
 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa Ibn Qutaibah senantiasa 
memberikan takwil terhadap hadis yang kurang dapat dipahami. Dalam 
mengutarakan analisisnya, Ibn Qutaibah selalu berpijak pada data-data objektif yang 
dilandasi oleh pemahaman yang benar. Di samping itu, Ibn Qutaibah juga 
memberikan uraiannya dari berbagai disiplin ilmu yang dibutuhkan dalam mengupas 
isi hadis, terutama dalam bidang kebahasaan. Penilaian ini tidaklah berlebihan sebab 
Ibn Qutaibah termasuk ulama yang memahami betul tentang retorika al-Qur’an.  
Jadi, dalam memahami sebuah hadis tentu tidak hanya melihat dari segi 
zahirnya saja, namun perlu meneliti makna dibalik teks hadis tersebut dengan 
                                                          
136‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 190.  
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beberapa pendekatan yang seharusnya dilakukan agar tidak salah paham ketika 
mendapatkan sebuah hadis atau beberapa hadis yang terlihat tidak sejalan dengan al-
Qur’an. Inilah yang sering menjadi masalah di antara umat, karena terkadang mereka 
menafikan hadis ketika terlihat bertentangan dengan al-Qur’an. 
2. Hadis Mukhtalaf  Dengan Dalil Naqli (hadis maqbu>l) 
Penyelesaian antara beberapa hadis yang saling bertentangan merupakan 
bagian yang mendominasi isi dari kitab Ta‘wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ ini dengan 
menggunakan berbagai macam pendekatan. Berbagai pendekatan tersebut akan 
dapat diketahui setelah menelaah terlebih dahulu uraian Ibn Qutaibah dalam sample 
yang penulis ketengahkan dalam penelitian ini. 
Salah satu contoh hadis yang tampak bertentangan ialah hadis yang Ibn 
Qutaibah keluarkan dari kitab S{ah}i>h} Muslim (hadis ke-116), Musnad Ah}mad bin 
Hanbal (hadis ke-6405), Sunan al-Kubra> li al-Baihaqiy (hadis ke-14232) mengenai 
‚penularan suatu penyakit dan ramalan jelek‛. Dalam hal ini dari Ibn ‘Umar bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda: 
َاَيز  سَح  َي َْيح  ُنْج  َمَٓدأ ، ُوتأأَو  ِْض يما ،  َلاَاك  :َاَيز  سَح  ٌْيرَىُز ،  ْنَؾ  ِبيأأ  َِْيرت يزما ،  ْنَؾ  ٍصِجاَخ ،  َلَاك  : َلَاك 




Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Adam dan Abu> al-Nad}ar, telah 
menceritakan kepada kami Zuhair dari Abu> al-Zubair dari Ja>bir, ia berkata: 
Rasulullah saw., bersabda: tidak ada penularan dan ramalan jelek. (HR 
Muslim). 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl, Juz. IV, h. 1747. Lihat juga, Abu> Bakr al-Baihaqiy, al-Sunan 
al-Kubra>, Juz VII, (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 351.   
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Hadis di atas tampak bertentangan dengan hadis yang Ibn Qutaibah 
keluarkan dari kitab S{ah}i>h} Bukha>riy (hadis ke-5770), S{ah}i>h} Muslim (hadis ke-104), 
Musnad Ah}mad (hadis ke-9263), Sunan Ibn Ma>jah (hadis ke-3541), yaitu: 
َاَيز  سَح  ُنا فَؾ ،  َلَاك  :َاَيز  سَح  ُسْحَؾ  ِسِحاَْوما ،  َلَاك  :َاَيز  سَح  ٌصَم ْـ َم ،  ِنَؾ  ِِّيصْى يزما ،  ْنَؾ  ِبيأأ  َةََموَس ،  ْنَؾ 




Telah menceritakan kepada kami ‘Affa>n, telah menceritakan kepada kami 
‘Abd al-Wa>h}id, telah menceritakan kepada kami Ma‘mar dari al-Zuhriy dari 
Abu> Salamah dari Abu> Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw., bersabda: 
Janganlah yang sakit lewat di depan yang sehat. (HR Bukha>ri>). 
Begitu juga dengan hadis yang Ibn Qutaibah keluarkan dari kitab S{ah}i>h} 
Bukha>riy (hadis ke-5707) Musnad Ah}mad bin Hanbal (hadis ke-9722), Mus}annaf Ibn 
Abi> Syaibah (hadis ke-24543), al-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqiy (hadis ke-14245) di 
bawah ini: 
َاَيز  سَح  ٌؽَِنَو ،  َلَاك  :َاَيز  سَح  ُسا  نَّها ،  ْنَؾ  ٍخَْ َ ش  َة كَمِت ،  ْنَؾ  ِبيأأ  َةَصٍَْصُى ،  َلَاك  : ُت ْـ َِسَ  َلوُسَر  ِالله 




Telah menceritakan kepada kami Waki>‘, telah menceritakan kepada kami al-
Nahha>s, telah menceritakan kepada kami Syaikh di Makkah dari Abu> 
Hurairah, ia berkata: aku telah mendengar Rasulullah saw., bersabda: Larilah 
dari orang yang sakit lepra, seperti kamu lari dari singa. (HR Ah}mad bin 
H{anbal). 
                                                          
138Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abd al-La>h al-Bukha>riy al-Ju‘fiy, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar al-Bukha>riy, Juz. VII, h. 138.    
139Abu> ‘Abd al-La>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. II, (Cet. I; Beirut: Mu’sasah al-Risa>lah, 1416 H./1995 M.), h. 443 
Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abd al-La>h al-Bukha>riy al-Ju‘fiy, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar al-Bukha>riy, Juz. VII, h. 126. Lihat juga, Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, al-Kita>b al-Mus}annaf 
fi> Ah}a>di>s\ wa al-As\a>r, Juz V, (Cet. I; al-Riya>d}: Maktabah al-Rasyad, 1409 H), h. 142.  
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Diriwayatkan juga hadis yang dikeluarkan dari kitab S{ah}i>h} Bukha>riy (hadis 
ke-5093), S{ah}i>h} Muslim (hadis ke-115), Sunan Abi> Da>wud (hadis ke-3922), Sunan 
al-Nasa>’iy (hadis ke-3569), di bawah ini: 
 َح  س َز َيا  
 
ا َْسَ ِؾا َْ َل  َك َلا  َح  س َز ِِني  َم ِلا نؾ  ْجان  ِشَي ٍبا نؾ  َْم َز َة  َو َس ِما ْم  ْتا َني  َؾ ْح ِس الله  ْج ِن  َُعم َص نؾ  َؾ ْح ِس 
الله  ْج ِن  َُعم َص ضير الله مانَّؾ  : أأ  ن  َر ُس ْو َل الله لىض الله وَوؿ و لمس لاك : ِرا  لداَو ِةأأَصلما في ُمْؤ يشما




Telah menceritakan kepada kami Isma>‘i>l, telah menceritakan kepada kami 
Ma>lik dari Ibn Syiha>b dari H{amzah dan Sa>lim putra ‘Abdulla>h bin ‘Umar 
dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar r.a. bahwa Rasulullah saw., bersabda: Suatu 
bencana (sial) itu bermula pada wanita, rumah dan hewan (kuda). (HR 
Bukha>ri>). 
Ketiga hadis di atas justru memberi pemahaman bahwa suatu penyakit akan 
mudah sekali menular pada orang lain jika terjadi kontak langsung maupun tidak 
langsung dengan penderita.  
Menurut Ibn Qutaibah, hadis-hadis di atas sebenarnya tidak bertentangan 
sama sekali bila telah diketahui makna dan konteksnya masing-masing dalam 
mengkompromikannya. Ibn Qutaibah terlebih dahulu menjelaskan arti per kata dari 
redaksi hadis yang dipertentangkan tersebut, baru kemudian menjelaskan kaitannya 
dengan hadis-hadis yang lain. 
Dari beberapa hadis di atas yang tampak saling bertentangan, Ibn Qutaibah 
memberi penjelasan dengan uraiannya bahwa pada dasarnya penyakit menular hanya 
tertentu pada penyakit lepra, t}a>‘u>n (wabah penyakit seperti kolera/lepra) dan 
                                                          
140Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abd al-La>h al-Bukha>riy al-Ju‘fiy, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar al-Bukha>riy, Juz. VII, h. 8. Lihat juga, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib 
bin ‘Aliy al-Khura>sa>niy, al-Sunan al-Kubra> li al-Nasa>’iy, Juz. VI, (Cet. I; Beirut: Mu’sasah al-
Risa>lah, 1421 H./2001 M.), h. 220  
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sejenisnya, yaitu segala macam penyakit yang menular melalui sebab-sebab tertentu. 
Penyakit lepra menimbulkan bau yang tidak sedap sehingga menyakiti orang yang 
berada di sekitarnya dan terkadang ia juga tertular. Untuk itu para dokter 
menyarankan agar jangan sampai mendekati orang yang terkena penyakit lepra, 
gudik maupun yang sejenisnya. Mereka tidak dengan tegas bermaksud khawatir 
tertular, tetapi khawatir jika penyakit tersebut menimbulkan bau yang tidak sedap 
sehingga mengganggu orang di sekitarnya, akibatnya ia akan merasakan sakit. Oleh 
karena itu Nabi saw. mengingatkan agar jangan sampai berbaur dengan orang yang 
terkena penyakit menular. Inilah yang dikehendaki dalam hadis Rasulullah mengenai 
larangan bagi orang sakit mendatangi orang sehat.
141
 
Begitu pula halnya hadis-hadis yang semakna dengan hadis mengenai 
larangan bagi si sakit mendatangi si sehat, yang memberi pengertian adanya 
kekhawatiran menularnya suatu penyakit kepada orang yang sehat melalui kontak 
langsung dengan penderita. Sedangkan mengenai penyakit lepra yang banyak 
ditakuti oleh banyak orang, ada suatu riwayat dari Sa‘di bin Ma>lik sehubungan 
dengan hal tersebut, yaitu: 
َاَيز  سَح  ُْسًَوُس  ُنْج وٍص َْعم  يِبيَْكَْما ، َاَيز  سَح  ُنَباأأ ، َاَيز  سَح  َي َْيح ،  ِنَؾ  ِّيِم َْضَْحما  ِنْج  ٍقِحلا ،  ْنَؾ  ِسَ ِـ َس 
 ِنْج  ِة َُسُْمما ،  ْنَؾ  ِس ْـ َس  ِْنج  ٍِلاَم  :  نأأ  َلوُسَر  ِالله   لىَض  ُ  للّا  ِو َْ َ َوؿ  َ لمَسَو  َلَاك  :اَذ
 
ا  َنَكا  ُنوُؾا  عما 
 ٍضْرأبِت ، َلاف اوُعِحَْتَ  ِو َْ َ َوؿ ، اَذ
 




Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin ‘Amr al-Kalbi>, telah 
menceritakan kepada kami Aba>n, telah meceritakan kepada kami Yah}ya> dari 
                                                          
141‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 97.  
142Abu> ‘Abd al-La>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. III, (Cet. I; Beirut: Mu’sasah al-Risa>lah, 1416 H./1995 M.), h. 164.  
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al-H{ad}ramiy bin La>h}iq dari Sa‘i>d bin al-Musayyab dari Sa‘d bin Ma>lik bahwa 
Rasulullah saw., bersabda, Jika penyakit lepara sedang mewabah di suatu 
negeri maka janganlah kalian memasukinya, dan jika ada di suatu tempat 
sementara kalian ada di dalamnya maka janganlah kalian kabur dari tempat 
itu. (HR Ah}mad bin H{anbal). 
Maksud Nabi saw. dalam sabdanya tersebut adalah jangan sampai seseorang 
yang keluar dari wilayah yang terkena penyakit lepra tersebut merasa telah lari dari 
qadar Allah, dan janganlah mendatangi wilayah tersebut sebab tempat dia berada 
sekarang lebih aman dan lebih baik.
143
 
Dalam uraian tersebut dinyatakan bahwa Ibn Qutaibah tetap mengakui 
adanya hukum alam yang berlaku bagi penyakit menular. Menurut Ibn Qutaibah 
penyakit menular merupakan sesuatu yang tidak menular dengan sendirinya, namun 
dengan takdir Allah dan sesuai dengan hukum alam. Peristiwa lepra dalam hadis 
tersebut dijadikan Ibn Qutaibah sebagai latar belakang munculnya hadis tentang 
bencana (sial), meskipun dalam riwayat lain disebutkan bahwa mengenai isi dari 
hadis tersebut Nabi saw. hanya menirukan ucapan orang Jahiliah, sebab kedua hadis 
ini dinilai mempunyai hubungan yang erat. Sehingga akan didapatkan titik temu dari 
beberapa hadis yang dianggap saling berlawanan. Hal ini seperti diuraikan oleh Ibn 
Qutaibah: 
Munculnya penyakit lepra ini lambat laun ternyata mempengaruhi keyakinan 
masyarakat Arab. Sehingga mereka menilai apabila mereka tertimpa musibah, 
maka penyebab utamanya adalah kaum wanita, rumah dan hewan. Anggapan 
inilah yang ditolak dalam sabda Rasulullah saw. mengenai ‚tidak ada 
penularan dan ramalan jelek‛.  
Sedangkan riwayat Abu> Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda, bahwa ‚Bencana (sial) itu berasal dari wanita, rumah dan 
hewan‛ sebenarnya mengandung kesalah pahaman pada diri periwayatnya. 
                                                          
143‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 98.  
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Abu> Hurairah mungkin hanya mendengar sebagian hadis tersebut dari 
Rasulullah, sehingga tidak memahami secara keseluruhan. Saya memperoleh 
riwayat yang semakna dengan hadis tersebut dari jalur Abu> Hassa>n al-A‘raj 
tentang klarifikasi dua orang sahabat kepada ‘A<isyah terhadap hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Hurairah tersebut. Sebagai jawaban, kemudian ‘A <isyah 
berkata: 
 الله لىض الله ِلوُسِر نَؾ اشِبه َث  سَح ْنَم ِِسِاَلما ٔبيأ لىؿ ٓنأصُلما َلَزىأأ ي َ  لذاَو َبَشَن َتمَاك
 َُلً ة َِوِىَالجا ُلْىأأ َنَكا :صلى الله عليه وسلم الله ُلوُسَر َلَاك اَم ه
 
ا .لمسو وَؾ ِة تا  لدا ِفي َة ََير ِّعما  ن
 
ا :َنُومْو
 ْنِم ِباَخِن ِفي  لا
 
ا ُكِِسُفهأأ ِفي َلاَو ِضْرٔلا ِفي ٍةَحَِطُم ْنِم َباَضأأ اَم( ْتأأََصك ُّثُ .ِرا  لداَو ِةأأَْصلماَو




‘A<isyah berkata, ‚Demi zat yang menurunkan al-Qur’an kepada Abu> al-
Qa>sim, orang yang telah menceritakan hadis tersebut telah berbohong. 
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, ‚Masyarakat Jahiliyah dulu 
pernah berkata, Sesungguhnya bencana selalu menetap pada diri wanita, 
hewan dan rumah.‛ Kemudian ‘A<isyah membaca ayat, Tiada suatu 
bencana yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 
melainkan telah tertulis dalam kitab (lauh} mah}fu>z}) sebelum Kami 
menciptakannya.‛(QS. al-Hadîd:22). (HR al-H{a>kim) 
Uraian Ibn Qutaibah di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah yang 
diambil Ibn Qutaibah dalam menyelesaikan pertentangan antara beberapa hadis 
merujuk pada pendekatan historis, yang dimaksudkan sebagai suatu usaha untuk 
memahami hadis-hadis Nabi dengan cara mempertimbangkan kondisi historis-
empiris pada saat hadis tersebut disampaikan oleh Nabi. Hal ini dilakukan oleh Ibn 
Qutaibah karena indikasi yang mengarah pada cara pemahaman tersebut lebih kuat 
untuk dijadikan bahan pertimbangan. Di samping itu Ibn Qutaibah juga tidak 
                                                          
144Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>riy, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}ain, Juz II, (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/1990 M), h. 521.  
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meninggalkan corak kebahasaan dalam menguraikan kata-kata tertentu, yang 
menjadi ciri khasnya sebagai salah satu tokoh Islam. 
3. Hadis Mukhtalaf  Dengan Dalil ‘Aqli (Logika) 
Dalam rangka menyelaraskan pemahaman terhadap hadis yang dianggap 
sulit diterima oleh akal, Ibn Qutaibah berusaha mengklasifikasikan pemahaman 
terhadap redaksi hadis baik secara tekstual maupun kontekstual. Contoh hadis yang 
akan dijelaskan di bawah ini, yaitu; hadis tasybih} tentang larangan menghina angin, 
karena ia termasuk nafas Allas swt. 
Hadis tasybih} tentang larangan menghina angin, karena ia termasuk nafas 
Allah swt. riwayat Ibn Ka‘b yang di keluarkan dari kitab al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}i>h}ain oleh al-H{a>kim (hadis ke-3075) sebagai berikut: 
 ْذأأ ََبر ِني  ِنج ِة َْ ِدَح نؾ ِ َْعمأْلا نَؾ ََةهاَوَؾ ُوتأأ َاَيز  سَح َلَاك ٍدا َم ُنج َيَيح َاَيز  سَح َلَاك  َنَُّثلما ُنج ُس  مَحُم 
 ٍة ْـ َن ِنج َِّبيُأ نؾ ِو َْ ِتأأ نؾ ىَزْجأأ ِنج نْم  صما ِسْحَؾ ِنج ِسَْ ِـ َس نؾ ٍّرَذ نؾ ٍتِتَثَ ِبيأأ لىَض ِّبي يما نَؾ
 َؾ الله.ِنْم  صما ِسَْفه ْنِم َا  نَّ
 




Telah mengabarkan kepadaku Muh}ammad bin al-Mus\anna>, telah 
menceritakan kepada kami Yah}ya> bin H{amma>d, telah menceritakan kepada 
kami Abu> ‘Awa>nah dari al-A‘masy dari H{abi>b bin Abu> S|a>bit dari Z|arr dari 
Sa‘i>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abza> dari bapaknya dari Ubay bin Ka‘b dari 
Nabi Muhammad saw., bersabda: ‚Janganlah menghina angin yang 
berhembus, karena ia termasuk nafas Allah yang Maha Pengasih.‛ (HR al-
H{a>kim). 
Hadis di atas, jika dilihat dari teksnya tentu sangat sulit untuk diterima oleh 
logika/akal sehat, sehingga menimbulkan kerancuan dalam memahaminya. 
                                                          
145Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>riy, al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}ain, Juz II, h. 298.  
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Dalam memahami hadis tersebut, Ibn Qutaibah menggunakan cara takwil 
yakni memalingkan makna aslinya pada makna lain yang lebih sesuai. Hal ini 
dilakukan sebab Ibn Qutaibah melihat adanya hubungan yang erat antara mu’awwal 
(lafadz yang ditakwil) dengan mu’awwal bih (lafadz yang digunakan untuk 
menakwil). Di samping itu Ibn Qutaibah juga menyertakan dalil-dalil lain yang 
menguatkan penakwilannya, sebagaimana penjelasannya sebagai berikut: 
Sesuatu yang dikehendaki dalam hadis di atas bukanlah seperti yang mereka 
katakan, akan tetapi maksudnya adalah bahwa angin yang berhembus tersebut 
termasuk kelonggaran dari Allah. Hal ini berdasarkan doa Nabi sebelum beliau 
diberi pertolongan dari Allah berupa angin yang berhembus pada waktu perang 
Ah}za>b: 




Ya Allah lapangkanlah aku dari penganiayaan 
Begitu juga halnya sabda Nabi saw. yang diriwayatkan dari Abu> Hurairah 
yaitu: 
َاَيز  سَح  ُماَطِؾ  ُْنج  ٍِلداَذ ، َاَيز  سَح  ٌزٍِصَح ،  ْنَؾ  ٍةُِح َ ش  ِبيأأ  ٍحْوَر ،   نأأ اًَِّتاَصْؾأأ  َتىأأ  َباأأ  َةَصٍَْصُى ، 
 َلاََلف  : َيا  َباأأ  َةَصٍَْصُى ، َايْز ِّسَح  ِنَؾ  ِِّبي يما   لىَض  ُ  للّا  ِو َْ َ َوؿ  َ لمَسَو  َصَنََشف  َرًِسَْحما  َلاََلف  : َلَاك  يِبي يما 









Telah menceritakan kepada kami ‘Is}a>m bin Kha>lid, telah menceritakan 
kepada kami H{ari>r dari Syabi>b Abu> Rauh} bahwa seorang Arab Badui 
menemui Abu> Hurairah dan berkata; wahai Abu> Hurairah ceritakanlah 
                                                          
146‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 195.  
147Abu> ‘Abd al-La>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. II, h. 541. 
 91 
kepada kami hadis Nabi saw., lalu ia menyebutkan hadis, Abu> Hurairah 
berkata; Nabi saw., bersabda: Ingatlah, bahwa keimanan itu ada di 
Yaman dan hikmah juga di Yaman dan aku mendapati bahwa nafas 
Tuhan kalian dari arah Yaman. (HR Ah}mad bin H{anbal). 
Hadis tersebut tergolong hadis-hadis yang menggunakan kata-kata kinayah 
(kiasan), yang maksudnya adalah bahwa Allah telah memberikan  kemudahan  
dan  kelapangan  pada  Nabi saw. dengan bergabungnya orang-orang Ans}a>>r 
yang datang dari Yaman.
148
 
Jadi, dalam memahami hadis-hadis yang tasybi>h}, Ibn Qutaibah tetap 
memandang perlu dan tidaknya menggunakan takwil. Jika terdapat dalil-dalil lain 
yang mendukung hadis tersebut untuk ditakwil, maka Ibn Qutaibah tetap 
memberikan takwil terhadap hadis tersebut dengan berbagai pendekatan yang 
dibutuhkan secara proporsional. Akan tetapi jika tidak ditemukan dalil penguat yang 
mengarah pada maksud lain, maka Ibn Qutaibah tetap memahami hadis tersebut 
sebagaimana bunyi redaksinya, namun demikian Ibn Qutaibah tetap mengembalikan 
hakikat maknanya pada Allah swt. 
D. Metode Penyelesaian Mukhtalaf al-H{adi>s\ Menurut Ibn Qutaibah 
Ibn Qutaibah dalam menyelesaikan hadis-hadis yang tampaknya 
bertentangan menggunakan beberapa metode yang tidak jauh beda dengan metode 
yang digunakan oleh ulama-ulama sebelumnya, seperti halnya metode yang 
digunakan oleh al-Sya>fi‘i. Dalam kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\ terdapat ratusan 
hadis yang telah diselesaikan oleh Ibn Qutaibah dengan menggunakan berbagai 
metode. Adapun jumlah hadis yang diselesaikan Ibn Qutaibah dalam kitab Ta’wi>l 
Mukhtalif al-H{adi>s\ tersebut sebanyak 109 hadis. Dari ke-109 hadis tersebut tidak 
hanya menyelesaikan antara dua hadis yang nampak saling bertentangan, akan tetapi 
                                                          
148‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 195.  
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ada juga beberapa penyelesaian antara hadis dengan ayat al-Qur’an (dalil naqli) yang 
tidak sejalan, hadis dengan logika/akal sehat (dalil ‘aqli). Hal ini seperti yang telah 
dijelaskan dan diutarakan sebelumnya mengenai beberapa contoh dari masing-
masing hadis yang mukhtalaf dengan dalil lain. 
Untuk lebih memperjelas uraian mengenai dalil-dalil yang digunakan oleh 
Ibn Qutaibah dalam kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, maka di bawah ini akan 
diklasifikasikan penggunaan dalil-dalil tersebut berdasarkan jumlah hadis yang 
terdapat dalam kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\. Pengklasifikasian penggunaan dalil-
dalil tersebut masing-masing akan diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini.    
Tabel 1: Hadis-hadis Mukhtalaf dengan dalil naqli (al-Qur’an) dan ‘aqli 
No Tema Hadis Teks Hadis Mukhtalaf 
Dalil-Dalil Yang Lain 
Naqli (al-Qur’an) ‘Aqli 
1 
 ةًرذ لىؿ سيـما شذٔأ
مٓدأ 
 ِْصيَػ ََلىؿ َحَسَم لىاَـ َث الله  نٔأ
......ِمَلا  سما ِوَََوؿ َمَٓدأ 
√  
2 نيازما جمر 
 لىؿ ّنٔأ تبرٔذبف وثٔأصمبا نىزف....
.......جم  صما نَّتا 
√  
3 الله نم فولخا ..... ِّبَر َيا َمَُذفاَزَم :َلَاك..... √  
4 
 عصفت ؤأ لضٔلبا صفكما
 عوصف نمنايمٕلاا 
 ِْرب ثما ََةفاَزَم تاََلحا لَْذك َكََصح ْنَم
......َصَفَن ْسََلف 
√  
5 ّةيلجا ؽضوم 
 ِعَُصح ْنِم ٍَةؿُْصح ََلىؿ ،اَشى يَِبرْنِم
......ِة َيلجا 
√ √ 
6 تىولما عماس .....رست ةَوك لىؿ فكو √ √ 
 39 
 7
حكِ في امصجم،ًسفـو 
 امكذاب
  √ َرَحم،ورجمت ألئمة تـسه.....
 8
حكِ في اموضَة ًسفـو 
 امكذاب
  √ َلا َوِضَ َة ِمَوارٍث 
 9
الدؽ تين المصٔأة وعمتها 
 وذاهتها




ىل حًزس ضلة امصحم 
 في ألخل
  √ ضلة امّصحم حَزًُِْس في ام ُـ ُمِص.....
 √ √ أأن  امط  َسكة ثسفؽ املضاء المبرم..... المبرمامّطسكة واملضاء  11
 21
رؤًة امصب ثحارك 
 وثـالى
  √ حََصوَن َرج ُكِْ ًَْوَم امِلَِاَمِة.....
 31
ىل يهشب المَت تحكاء 
 ٔأىله؟
ن  المََِّ َت ً ُ َـ ش  ْب ِتَحَكاِء الحَّيِ 
 
ا
 ؿَو َ َْ ِو.
  √
 √ √  فَبأس ْ خَِج ََْة َلهُ ؟.....َىْل ِمْن َداعٍ  ىزول الله س ححاهو 41
نا  َم ْـ َشرَ الأ هِْخَِاء ِ ميراث اميحوة 51
 
  √  َلا هَُوّرِ ُث.....-ا
 61
داحن ثبٔكل صحَفة من 
 امكذاب




ًوسف ؿوَو امسلام 
 ُأؾعي هطف الحسن
 √ √ أأن  ًُْوُسَف ؿَو َ َْ ِو امس  َلاِم.....
 √  أأن  امصٔأة َكاهَْت جس خـير ُحِوًَّا.....  لا كعؽ ؿلى المس خـير 81
 49 
 امعـن بألهخِاء 91





ه ُو َلا ًَْحلَى ؿََلي َػيْصَِىا ًَوَمئٍِش..... لا ثحلي هفس منفوسة 02
 
 √  ا
ن   امشمس واملمص زوران 12
 
 √   امش  مَس ًو املََمَص زَْوَراِن......ا
 22
امطلاة ؾيس ظووع 
 امشمس






قسل امَسٍن ؾيس 
 الاسدِلاظ من اميوم
َذا كَاَم أأَحُسُكُْ ِمْن َمنَاِمِو،......
 
 √  ا
 42
امطلاة في أٔؾعان 
 الاتل
الله ؿوَو وسلم أأن  امي ِبي  َضلى 
 نَّىى ؾن امطلاة في ٔأؾعان.....
 √ 
 √  مَوَلا أأن  امِكلاَ َب ُأم  ٌة ِمَن اُلَمِم.... كذل امكلاب 52
 √  َخَْ ُس فََواِسُق، ًُْلذَوَْن..... كذل الخمس امفواسق 62
 72
رىن درع اميبي ضلى 
 الله ؿوَو وسلم
 √  ثوّفيِ ودرؿو مصىوهة......
ْن أأَضخَْت.....  املضاءالاحتهاد في  82
 
 √  اْكظ تََُْنَُّْم، فَا
 92
دؿاء اميبي ؿوَو امطلاة 
 وامسلام مـلي
 √  انو يُم  اْىِس كَوَْحُو،.....
 03
ىل سحص اميبي ضلي 
 الله ؿوَو وسلم؟
 √  ....ُسحِ َص، وحـل سحصه.....
َىاٍب،..... احتراق ورق المطحف 13
 
 √  مَْو ُح ِـ َل امُلْصأُٓن ِفي ا
 59 
 √  أأه ُو س َكون ؿوَكِ ٔأئم ة،..... ظاؿة ألمة 23
 √ √ ....أأفَ َـ ْم ََاَواِن أأهُْخَما..... احذجاب زوخات اميبي 33
 43






َذا َوكََؽ الذي َباُب ِفي ا
 
 √  ا
 53
حسًر يحخج تو 
 امصوافظ في ٕانفار.....
 √   الحَْوَض أأْكَواٌم،..... مََيرْ ُدن  ؿََلي  
 حسًر في املسر 53
ٔأن  ُموسى ؿوَو امسلام كان 
 كسرًيا،.....
 √ 
ًَْماِن. الحَاء شـحة من إلايمان 63
 
 √  الحَ ََاُء ُش ْـ َحٌة ِمْن الا
 73
المـزى مال ركِق من 
 الجية
 √  اس خَوُضوا باِلم ْـ َزى َذْيرً ا،.....
 83
ألحص في مداضـة 
 امصخل ٔأىله
 √  أأَرًَْت مَْو َوَض ْـ خُو في الحََصام.....
 √  ٔأّن كصودا رجمت كصدة..... رجم كصدة في زنى 93
 √  كوة املصأٓن ٌس،..... كوة املصأٓن وس يامو 04
 √  .....ثّبرز لحاحذو، فبٔثحـخو..... المسح ؿلى امـمامة 14
 √  َلا أُٓكلُُو، َوَلا أأْنََّىى ؾيو،..... ٔأكل امضة 24
 34
موسى ؿوَو معم 
 امسلام ملك الموت
 √  أأن  ُموسى ؿوَو امسلام مََعَم.....
 √  ٔأن ؾوًخا اكذوؽ حدًلا،..... كطص ؤأددار كسيمة 44
 هسة الاماء 54
نَّىى رسول الله ضلى الله ؿوَو 




حكِ من هسر ٔأو ؾصج 
 بالحج
 √ √ َمْن َنَسرَ أأو َؾَصَج،.....
ن  امش   َْ َعاَن..... امش َعان ثشمالهٔأكل  74
 
 √  ُكلْ ِت ََِم َْ ِيَم، فَا
 √  َكاَدِت ام َـ ْينُ جَس ْ ِحُق..... في امـين وامصقى 84
 √  امُصْؤَياؿََلى ِرْخٍل َظائٍِص،..... ثـحير امصؤيا 94
 √  اْكلَُفوا ِمَن ام َـ َمِل َما ثُِع َْ ُلوَن..... حسًر ٍكشتو اميؼص 05
 15
املصأٓن وحجة ٍكشتو 
 امـلل كوة المؤمن
ن  كَوَْة المُْؤِمِن تَْينَ أأْضَح َـ ْينِ ....
 
 √  ا
 √  أأن  ِكلَْت ًََسًِْو ًَِمْينٌ .... كلخا ًسًو يمين 25
مكِ َوكُنُوِظُكِْ ،.... عجة امصب وضحكو 35
 
 √  َعجَة َرج يُكِْ ِمْن ا
 √   ....َلا جَس ُ حيوا امّصًَِْح، امصيح من هفس امصمن 45
 55
أٓدص وظبٔة وظئها الله 
 ثـالى توج
ى ُكِْ مَُخَجحِّ ُيْوَن وثَُحّزِ وُوَن،...
 
 √  والله ا
 65
نثافة خلد امكافص في 
 اميار
 √  ِضِْ ُس امَكاِفِص ِفي امي اِر،......
 √  الحََجُص الأْسَود ًَِمْين الله ثـالى... الحجص ألسود 75
 √   ِفي أأْحَسِن ُضوَرٍة،... َرأأًُْت َرّبيِ  رؤًة امصب 85
 √  أأن  َالله َؾز  َوَخل  ، َذوََق أَٓدَم... ذوق أٓدم 95
 √  َكاَن ِفي ؾماء، فَْوكَُو َىواء،... كان في ؾماء 06
ن  َالله... سة الدىص 16
 
 √  َلا جَس ُ ُحوا الد  ْىَص، فَا
 26




 √   ِشْبرً ا،...َمْن ثَلََصَب ا
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Setelah meneliti hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Ta’wi>l Mukhtalif al-
H{adi>s\, peneliti menemukan sekitar 62 hadis mukhtalaf dengan dalil naqli (al-Qur’an) 
dan dalil ‘aqli (logika). Kemudian dari ke-62 buah hadis tersebut, terkadang dalam 
sebuah hadis dipertentangkan (mukhtalaf) dengan dua dalil (al-Qur’an dan logika) 
sekaligus. Jadi, peneliti mengklasifikasikan dengan menjumlahkan ke dalam tiga 
bagian, sebagai berikut: 
1. Hadis-hadis yang bertentangan (mukhtalaf) dengan dalil naqli (al-Qur’an) 
sebanyak 10 hadis. 
2. Hadis-hadis yang bertentangan (mukhtalaf) dengan dalil ‘aqli (logika) 
sebanyak 44 hadis. 
3. Hadis-hadis yang bertentangan dengan dua dalil (naqli/al-Qur’an dan 
‘aqli/logika) sekaligus sebanyak 8 hadis.  
Table 3: Metode penyelesaian hadis-hadis yang Mukhtalaf dengan dalil Naqli 
(hadis) 
No Teks Hadis Mukhtalaf 





1  َلااُووِدَْلخ ْ َسج  ٍلَوت َلاَو ٍطِئاَلِت ََلةْدِلما  √  √  
2 ......،ُْكُِسَحأأ ِل ْـ َ ه ُؽَسَش َؽَعَْلها اَذ
 
ا √    
3 طك ًائماك صلى الله عليه وسلم الله لوسر لبا ام √    
4  َة ََيرِظ َلاَو ،ىَوَْسؿ َلا √    
5  وَوؿ الله لىض الله لوسر لَٕا ناوَكَش √    
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 وسلم شسة امصمضاَء......
 √ َما َنَفَص ِباِلله هَِبيي كَط،ْ...... 6
   
    √ َمثَُل ُأم  ِتِ، ِمثُْل المََعِص،...... 7
 √ َلا ثَُفّضِ وُوِني ؿَلى ً ُ ْ وُس جن متى،..... 8
   
    √ َلا ًَْسُذُل الجَي َة َمْن َكاَن ِفي كَْدِلهِ ...... 9
 √ الأئِم  ُة ِمْن كَُصٌْ ٍ  01
   
    √  َمْومُوٍد ًُوَلدُ ؿلى امِفْعَصِة.....ُكلي  11
 √ َمْن َهم  ِبَِس َ يٍَة َومَْم ً َ ْـ َموْيَا،..... 21
   
 √ م َ ََُؤ م  ُكِْ ِدَِاُرُكُ,..... 31
   
    √ َمْن كُِذَل ُدْوَن َماِلهِ ..... 41
 √ ِفي المَُساِفِص َوْحَسُه ش َ َْ َعاٌن،..... 51
   
 √  امس  اِرَق ٌَْسرُ ُق.....م َ َـ َن ُالله  61
   
ِني  71
 
 √  أأْسبأُلَ ِقيَاَي، َو ِقَنَّ َمولايأأنوَيُم  ا
   
    √ َلا ٍَْزِني امز  اِني ِحْينَ ٍَْزِني..... 81
 √  .....ِب و ْزَ  ن ْم ِ ِني  الم َ  ك ُص ُفْ أأ  ُت ي ْن ُ 91
   
َىاب ُدتَف فَلَْس َظيَُص.... 02
 
    √ أأً َما ا
 99 
    √  ، ٔأو مُُحِفنَانا َص ًَُِطّليِ ِفي ُش ُـَلا  12
 √ َلا هَِبي  ت َ ْـ ِسي، وَلا ُأم  َة..... 22
   
 √ ....َكاَن َلا ًَُطّليِ ؿَلى المَِس ٍِْن.... 32
   
    √  م ماِؾًزا،.....ح َ....لم ٍَص ْ 42
    √ قُسُل ًَْوِم الجُُم َـ ِة، َواِحٌة..... 52
 √  ان ِم َمض  ِبا  اج ُص  الخَ  ن  كضى أأ  62
   
    √ الجَاُر أأَحقي ِتَطْلِدِو..... 72
 √ َما َمنَ َـ ُكَْا أأْن ثَُطو ِّ ََا َم َـ يَا؟..... 82
   
َذا أأَراَد أأ  92
 
    √  ٌة،.....نُ ح ُ و َى ُو َ ام َيَ ً َ  ن َْكاَن ا
   √   .....اء ٍم َ ن ْ م ًِلا ُضّحوا ؿَوَِو ِس ْ 03
ن ْ 13
 
 ُطْم، و ََت فَ ئْ ش ِ ا
 
    √  فَافِْعص ْ َت ئْ ش ِ ن ْا
    √  .اِئ ٌض َ و َى َُكاَن ًُل ُدُل و َ 23
    √ .....ُهمْ ِمْن أأَباِئِِ ْم. 33
    √  ،.....ُش ص ْمَلَِس اْىَتهْز  ِمَمْوِثِو ام  َـ 43
  √  √ َلا حَْكُذُحوا َؾّنيِ َشُْئًا ِسَوى..... 53
    √ الحََجُص الأْسَوُد ِمَن الجَي ِة،..... 63
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37  َد ْنِم َناأأ اَم ٍد  ِّنيِم ُد  لدا َلاَو  √    
38  َلحا ية ُِيح َلله  نا
 
ا  ي  َـما  ي ,َفِّف َـ َذُم.....  √ 
   
39 .ٍلاَطِف َس ْـ َ ت َعاَضِر َلا √ √   
40 .ِةَرْو َـ ما َنِم َشْزَفما  ن
 
َاف ،اَي َِّعق √    
41 ىََوخْنا ِنَم ْ  كلََوَخً َْمم  َقى َْترْسَو  √    
42  ألا ُْكل  أأ َش يس  ِم ْن ُو  √    
43 .ٌيئ َ ش ُوُس َِّجُيً َلا ُءَالما √    
44 .ّجَِبِ ُتَْووْىأأ √    
45 .....ناوَلحا ؽَت نؾ ىىنَّ √    
46 .....،ايضِح حوف في ناصٔمبً.....  √   
 Table di atas, hanya menyebutkan satu potongan hadis yang bertentangan 
dalam setiap kolom table. Table di atas, terdapat sebanyak 46 hadis yang 
bertentangan dengan hadis lain. Masing-masing hadis di atas terlihat menggunakan 
tiga metode penyelesaian. Adapun masing-masing jumlah penyelesaiannya yaitu: 
1. Sebanyak 41 hadis yang menggunakan metode al-jam‘u wa al-taufiq,  
2. Sebanyak 3 hadis yang menggunakan metode tarji>h},  
3. Sebanyak 2 hadis yang menggunakan metode na>sikh wa al-mansu>kh. 
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Hadis-hadis yang mukhtalaf di atas, baik mukhtalafnya dengan al-Qur’an, 
logika dan hadis maqbul lainnya berjumlah 109 hadis. Masing-masing hadis tersebut 
memiliki pembahasan yang berbeda, sehingga peneliti membagi ke dalam lima 
bagian, yaitu: 
1. Hadis yang pembahasannya berhubungan dengan fiqih sebanyak 45 
hadis. 
2. Hadis yang pembahasannya berhubungan dengan kisah beberapa Nabi 
sebanyak 10 hadis. 
3. Hadis yang pembahasannya berhubungan dengan teologi sebanyak 19 
hadis. 
4. Hadis yang pembahasannya berhubungan dengan aqidah dan akhlaq 
sebanyak 25 hadis. 
5. Hadis yang pembahasannya secara umum atau di luar dari keempat 
pembahasan sebelumnya sebanyak 10 hadis.    
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BAB IV 
KONTRIBUSI IBN QUTAIBAH TERHADAP METODE 
PENYELESAIAN MUKHTALAF AL-H{ADI<S| 
A. Manfaat Metode Penyelesaian Mukhtalaf al-H{adi>s\ Bagi Syar‘i 
Pada dasarnya untuk mengetahui manfaat yang dihasilkan melalui metode 
penyelesaian hadis-hadis yang nampak dari segi zahirnya saling menegasikan 
(bertentangan), maka perlu diangkat beberapa contoh hadis yang berhubungan 
dengan syar‘i. Adapun contoh yang diangkat yaitu hadis-hadis yang termaktum 
dalam kitab Ibn Qutaibah yang membahas mengenai persoalan-persoalan syar‘i. 
1. Contoh penyelesaian hadis-hadis yang mukhtalif  dikalangan syar‘i  
a. Dua Hadis Mengenai Menghadap Kiblat Saat Buang Hajat 
Contoh hadis-hadis mukhtalif  yang dapat diselesaikan dengan menggunakan 
metode al-jam‘u wa al-taufiq, yaitu tentang larangan buang hajat dengan posisi 
menghadap kiblat. 
Hadis riwayat Abū Ayyu>b tentang larangan buang hajat dengan posisi 
menghadap kiblat: 
 َاَيج َّدَح  ُد َّدَسُم  ُنْج  ٍد َُ َْسَُم َاَيج َّدَح  ُنَاِْفُس  ْنَؾ  ِِّير ُْ ُّزما  ْنَؾ  ِءاَعَؾ  ِنْج  َدًَِزٍ  ِِّث َْ َّ ونا  ْنَؾ  َِبأ  َبوُّ ًَأ 
 ًَةًاَوِر  َلَاك اَذ
ّ
ا  ُْْتَُثَأ َطِئاَْغما  ََلف اُووِدَْلخ ْ َسج  ََلْدِْلما ٍطِئاَغِت  َلَو  ٍلَْوت  ْنَِكمَو اُوكِ َّش  َأ ْو اُوِتَّرغ َاٌْمِدََلف  َما َّشما 
 َنْدَخََوف  َظِِحاَرَم  َْدك  َْتُُِيت  ََلدِك  َِلْدِْلما اٌََُّكف  ُفِرَحَْيه َاْنَْؾ  ُرِفَْغخ ْ َسو َ  َّللّا 
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Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad telah menceritakan 
kepada kami Sufya>n dari al-Zuhriy dari ‘At}a>’ bin Yazi>d al-Lais\iy dari Abu> 
Ayyu>b yang dia riwayatkan dari Rasulullah saw., beliau bersabda: ‚Apabila 
                                                          
149Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, 
Sunan Abu> Da>wud, Juz. I, h. 3.  
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kalian mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah kalian menghadap 
kiblat pada saat buang air besar dan buang air kecil, akan tetapi menghadaplah 
ke timur atau ke barat.‛ Lalu kami datang ke Syam, ternyata kami dapati 
tempat-tempat buang hajat telah dibangun menghadap kiblat, maka kami 
berpaling darinya dan memohon ampun kepada Allah. (HR Abu> Da>wud) 
Hadis riwayat ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z tentang pembolehan bahkan ada 
indikasi perintah dari Nabi saw. buang hajat dengan posisi menghadap kiblat: 
َاَيج َّدَح  ُدْحَؾ  ِبا َُّ َْوما ، ُّيَِفلَّثما  َلَاك :َاَيج َّدَح ، ٌِلِاَخ  ْنَؾ ،ٍلُخَر  ْنَؾ  َرَُعُ  ِنْج  ِدْحَؾ ،ِزٍِز َـ
ْما  ََُّ هَأ  َلَاك :اَم 
 ُْتَودَْلخ ْ سا  ََلْدِْلما  ِجْرَفِت  ُْذٌُم اَذَن ،اَذَنَو  َث َّدََحف  ُكاَرِؾ  ُْنج  ٍِلاَم : ْنَؾ  َةَِشئَاؿ : َّنَأ  َِّبَّيما  َّلَّض  ُالل 
 َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو  َرَمَأ  َِ ِئَلَِبِ  ْنَأ  ََلدَْلخ ْ ُسٌ  َِ ِت  ََلْدِْلما ا ََّمم  َُ ََغَوت  َّنَأ  َساَّيما  َنو ُ َرَْكٍ  َِلَذ.
150 
Artinya:   
Telah menceritakan kepada kami Abd al-Wahha>b al-S|aqafiy dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Kha>lid dari seorang laki-laki dari ‘Umar bin Abd 
al-‘Azi>z berkata; saya tidak pernah menghadapkan kemaluanku ke kiblat sejak 
ini dan itu. ‘Ira>k bin Ma>lik bercerita dari ‘A<isyah bahwasanya Nabi saw. 
membolehkan untuk menghadapkan kamar mandinya ke kiblat tatkala sampai 
kepadanya bahwa orang-orang membenci yang demikian itu. (HR Ah}mad bin 
H{anbal) 
Kedua hadis di atas nampak saling menegasikan (bertentangan), karena hadis 
yang pertama menyebutkan tentang larangan buang air dalam posisi menghadap 
kiblat, sedangkan hadis yang kedua menyebutkan tentang bolehnya buang air 
menghadap kiblat 
Masalah posisi dalam buang hajat memang cukup masyhur diperbincangkan 
oleh para ulama fiqih. Dalam hal ini ada tiga pendapat dikalangan mereka. Pertama, 
bagi orang yang buang air besar atau air kecil, ia sama sekali tidak boleh menghadap 
atau membelakangi kiblat dimana pun tempatnya. Kedua, hal tersebut tidak boleh 
                                                          
150Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. XXXXII, h. 319  
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secara mutlak. Ketiga, hal tersebut boleh jika dilakukan di dalam bangunan-
bangunan atau di kota-kota, di luar itu tidak boleh.
151
   
Hadis-hadis di atas, dijelaskan oleh para ulama dengan menggunakan tiga 
pendapat; pertama, pendapat yang menggunakan cara atau metode al-jam‘u 
(mengkompromikan). Kedua, pendapat yang menggunakan al-tarji>h} (memilih yang 
lebih kuat). Ketiga, pendapat yang mengembalikan pada teks asli jika terjadi 
pertentangan, maksudnya ialah tidak memiliki hukum atau netral. 
Pertama, pendapat yang menggunakan metode al-Jam‘u. Ulama-ulama yang 
menggunakan metode ini, mereka cenderung memahami hadis Abu> Ayyu>b al-
Ans}a>riy sebagai kasus buang air yang dilakukan di tanah lapang tanpa ada 
pembatas/sekat sama sekali, dan memahami hadis Ibn ‘Umar sebagai kasus buang air 
dengan ada pembatas/sekat. Inilah pendapat imam Ma>lik.
152
       
Kedua, pendapat yang menggunakan metode al-tarji>h}, ulama-ulama yang 
menggunakan pendapat ini, mereka mengumpulkan hadis Abu> Ayyu>b, karena 
apabila terdapat dua hadis yang saling bertentangan, yang satu berisi penetapan 
hukum dan yang satunya lagi tidak menetapkan hukum sesuai dengan peristiwa 
aslinya, dan juga tidak diketahui mana yang lebih dahulu dan mana yang belakangan, 
maka solusinya ialah hadis yang menetapkan hukum itulah yang harus berlaku. 
Sebab, hadis ini diriwayatkan dari jalur sanad para perawi yang adil. 
Mengenyampingkan hadis satunya yang juga berasal dari jalur sanad para perawi 
yang adil, dugaan besar peristiwanya terjadi sebelum adanya penetapan hukum, dan 
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rusyd al-Qurt}ubiy, 
Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz I, (Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 1425 H/2004 M), h. 23.  
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rusyd al-Qurt}ubiy, 
Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz I, h. 23.   
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sesudahnya. Secara syari’at tidak boleh meninggalkan hadis yang wajib diamalkan 
berdasarkan spekulasi yang pada dasarnya tidak diperintahkan untuk 
menggunakannya sebagai pena>sakh ketetapan hukum tersebut, kecuali masalahnya 
sudah jelas bahwa peristiwanya terjadi setelah penetapan hukum. Kasus dugaan yang 
kemudian menjadi landasan pertimbangan hukum, jumlahnya dibatasi oleh ketetapan 
syari’at, yaitu dugaan yang mengharuskan tidak berlakunya ketetapan hukum yang 
pertama. Dalam hal ini, ternyata tidak ada ketetapan hukum itu harus berdasarkan 
ketetapan yang kebenarannya sudah pasti. Adapun yang dimaksud dengan ketetapan 
yang kebenarannya sudah pasti ialah amalan yang harus dilaksanakan menuntut 
dugaan tersebut untuk ikut pada ketetapan pasti.
153
 Metode ini adalah metode 
pemikiran sistematis yang digunakan oleh Abu> Muh}ammad bin H{azm al-Andalusi> 
dan merupakan kaedah berfikir para ulama ushul fiqih.        
Ketiga, pendapat yang mengembalikan pada teks asli jika terjadi 
pertentangan. Ulama-ulama yang menggunakan pendapat ini, jika terdapat dalil 
yang bertentangan, maka hal itu adalah berdasarkan logika bahwa dugaan atas 
keraguan dapat menggugurkan ketetapan hukum. Inilah pendapat para ulama dari 
kalangan mazhab Z{a>hiriy.154  
Abu> Muh}ammad (Ibn Qutaibah) berkata; menurut kami, hadis ini boleh saja 
dinasakh, karena ia merupakan hadis yang mengandung unsur perintah dan larangan. 
Namun, lanjut Ibn Qutaibah menyatakan bahwa tidak ada yang perlu di na>sikh dan 
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rusyd al-Qurt}ubiy, 
Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz I, h. 23-24.    
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rusyd al-Qurt}ubiy, 
Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz I, h. 24.    
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Ibn Qutaibah menjelaskan bahwa tempat yang tidak boleh menghadap kiblat 
bagi orang yang buang air besar dan air kecil adalah padang pasir dan al-bara>h}a>t156. 
Orang-orang Arab apabila singgah saat bepergian untuk melaksanakan shalat, maka 
sebagian dari mereka menghadap kiblat untuk melaksanakan shalat dan sebagian 
yang lain dari mereka menghadap kiblat untuk buang air besar. Lalu Nabi saw. 
memerintahkan mereka agar jangan menghadap kiblat saat buang air besar atau air 
kecil dalam rangka memuliakan kiblat dan mensucikan pelaksanaan shalat. Terdapat 
suatu kaum yang juga berasumsi bahwa dimakruhkan buang hajat dalam posisi 
menghadap kiblat baik di dalam (WC) rumah dan kakus.
157
  
Di sisi lain, terdapat hadis yang menyebutkan bahwa Nabi saw. 
memerintahkan untuk buang air di tempatnya (WC) dan menghadap kiblat.  
Ibn Qutaibah menjelaskan bahwa disini Rasulullah saw. ingin mengajarkan 
kepada mereka bahwa Rasulullah tidak membenci hal tersebut apabila dilakukan di 
dalam (WC) rumah-rumah dan kakus yang digali dan dapat menutupi ketika buang 
hajat, begitupun tempat-tempat yang sepi, yaitu tempat-tempat yang di dalamnya 
tidak diperkenankan shalat.
158
     
 
 
                                                          
155‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 148.  
156
Al-Bara>h}a>t adalah tempat-tempat yang tidak ada pohon dan tanamannya.  
157‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 148-149.  
158‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 149.  
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b. Dua hadis mengenai mengulang-ulang pengakuan zina   
Hadis-hadis mukhtalif  yang dapat diselesaikan dengan menggunakan metode 
al-jam‘u wa al-taufiq, yaitu tentang adanya pengakuan zina sebanyak empat kali.  
Hadis riwayat Ja>bir tentang adanya pengakuan zina sebanyak empat kali: 
 َِنج َّدَح ،ٌدوُمْحَم َاَيج َّدَح  ُدْحَؾ ،ِقا َّز َّرما  َن ََبَْخَأ ،ٌرَم ْـ َم  ِنَؾ ، ِِّير ُْ ُّزما  ْنَؾ  ِبَأ ،َةََموَس  ْنَؾ  ٍرِجاَخ : َّنَأ 
 ًلُخَر  ْنِم ، ََلّْسَأ  َءاَخ  َِّبَّيما  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو  َفََتَْؿَاف ،َن ِّزمِبِ  َضَرَْؾَبف  َُ ْيَؾ  ُِّبَّيما  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ 
 ََّلَّسَو  َّتَّح  َدِ َش  ََلّؿ  َِ ِسَْفه  ََؽتْرَأ ،ٍتا َّرَم  َلَاك  َُل  ُِّبَّيما  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو« : َمِتَأ  ٌنُوٌُح»  َلَاك :،َل 
 َلَاك« : َْتًَطْٓحأ»  َلَاك :،ْم َـ َ ه  َرََمَبف  َِ ِت  َمِحَُرف  َّلَّطُْممِبِ..159 
Artinya:   
Telah menceritakan kepadaku Mah}mu>d telah menceritakan kepada kami ‘Abd 
al-Razza>q telah mengabarkan kepada kami Ma‘mar dari al-Zuhriy dari Abu> 
Salamah dari Ja>bir, ada seorang laki-laki dari kabilah Aslam menemui Nabi 
saw. dan mengakui perzinahannya. Nabi saw. berpaling darinya hingga ia 
bersaksi empat kali atas dirinya. Nabi saw. bertanya: ‚Apa kamu terkena 
penyakit gila?‛ 'Tidak, jawabnya. ‚Apa kamu sudah menikah?‛ Tanya Nabi. 
Ya, Jawabnya. Nabi saw. pun menyuruh untuk merajamnya, dan dilangsungkan 
di tanah lapang. (HR Bukha>ri>) 
Kemudian hadis riwayat Abu> Hurairah tentang pengakuan berzina hanya satu 
kali: 
َاَيج َّدَح  ُدْحَؾ ،ِقا َّز َّرما َاَيج َّدَح ،ٌرَم ْـ َم  ِنَؾ ، ِِّير ُْ ُّزما  ْنَؾ  ِد َْ َحُؾ  ِالل  ِْنج  ِدْحَؾ ،ِالل  ْنَؾ  َِبأ ،َةَرٍَْر ُ 
 ِْدًَزَو  ِنْج  ٍِلِاَخ ، َِِّنُِْجما  َّنَأ  ًلُخَر  َءاَخ  َل
ّ
ا  ِِّبَّيما  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ ، َ َّلَّسَو  َلاََلف : َّن
ّ
ا  ِْنتا  َنَكَ اًفَ ِ سَؾ 
 ََلّؿ ،اَذ َُ  َنََزف ، َِ ِثَأَرْمِبِ  ِنو َُبََْخَبف  َّنَأ  ََلّؿ  ِْنتا ،َمْح َّرما  ُْتًََدتْفَاف  َُ ٌِْم  ٍةَدَِمَوِت  َِةئاِمِتَو ،ٍةاَش  َُّث  ِن ََبَْخَأ 
 ُل ُْ َأ  ِْلّ ِـ ْما  َّنَأ  ََلّؿ  ِْنتا  َْلَخ  ٍَةئاِم  َةًِرَْغثَو ،ٍمَاؿ  َّنَأَو  ََلّؿ  ِةَأَرْما اَذ َُ ،َمْح َّرما  ُْتخِسَح  ََُّ هَأ  َلَاك : ِظْكَاف 
َاًٌَ َْ َ ت  ِبَاتِكِج ،ِالل  َلاََلف  ُِّبَّيما  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو: ي ِ َّلَّاَو  ِسَْفه  ٍِِدََ ِت  ََّيِضْكََلَ َاَُكٌَُُْت  ِبَاتِكِج ،ِالل ا َّمَأ 
                                                          
159Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abd al-La>h al-Bukha>riy al-Ju‘fiy, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar al-Bukha>riy, Juz. VI, h. 166. Lihat juga, Muh}ammad bin ‘I<sa bin Saurah bin Mu>sa 
bin al-D{ah}h}a>k, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\iy, Juz. III, (Cet. II; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>miy, 
1397 H./1977 M.), h. 88. Lihat juga, Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin 
Asad al-Syaiba>niy, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. XXII, h. 353. 
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 ََُنْغما  ُةَدَِمَْوماَو   دََرف ،َمَْ َ َوؿ ا َّمَأَو ،َمُْيتا  َِ َْ َو َـ َف  ُْلَخ  ٍَةئاِم  ُةًِرَْغثَو  ٍمَاؿ  َُّث  َلَاك  ٍلُخَرِم  ْنِم  ََلّْسَأ  ُلاَُلً  َُل 
 ٌسَُْهُأ:  ُْمك  َي  ُْسَُهُأ  َْلبْسَاف  َةَأَرْما ،اَذ َُ  ْن
ّ
َاف  َْتفََتَْؿا َاِ ُْجُْرَاف.160 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razza>q berkata; Telah menceritakan 
kepada kami Ma‘mar dari al-Zuhriy dari ‘Ubaidulla>h bin ‘Abdulla>h dari Abu> 
Hurairah dan Zaid bin Kha>lid al-Juhaniy, ada seorang laki-laki mendatangi 
Nabi saw. lalu berkata; ‚Anak saya adalah disewa orang ini, lalu dia berzina 
dengan istrinya, lantas mereka mengabariku bahwa anakku harus di rajam. 
Lalu saya menebusnya dengan seorang budak wanita dan seratus kambing, lalu 
ahli ilmu mengabarkan kepadaku bahwa anak saya harus dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama satu tahun sedang sang wanita tersebut dirajam, saya 
(Zaid bin Khalid Al Juhani Radliyallahu'anhu) menyangka dia berkata; 
Putuskanlah dengan kitabullah! Lalu Nabi saw bersabda: Demi zat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, saya akan memutuskan kepada kalian berdua 
dengan kitab Allah. Kambing dan budak wanita itu dikembalikan kepadamu, 
sedang anakmu dicambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun, lalu 
dikatakan kepada seorang dari Bani Aslam yang bernama Unais, Bangunlah 
Wahai Unais, dan tanyalah wanita itu, jika dia mengakuinya maka rajamlah. 
(HR Ah}mad bin H{anbal). 
Kedua hadis di atas terlihat saling bertentangan dari segi bilangannya, hadis 
pertama menyebutkan pengakuan sebanyak empat kali, sedangkan hadis kedua 
hanya satu kali.  
Pada dasarnya para ulama fiqih sepakat bahwa zina ditetapkan berdasarkan 
pengakuan dan kesaksian, namun mereka berselisih pendapat mengenai syarat-syarat 
pengakuan zina. Perihal pengakuan, mereka (ulama) berselisih pendapat dalam dua 
hal. Pertama, tentang bilangan pengakuan yang menuntut dijatuhkannya hukuman. 
Kedua, mengenai boleh atau tidaknya menarik kembali pengakuan sebelum 
pelaksanaan hukuman.    
                                                          
160Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. XXVIII, h. 268.  
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Pertama, bilangan pengakuan yang menuntut dijatuhkannya hukuman, 
menurut Imam Ma>lik dan Imam Sya>fi‘i, satu kali pengakuan sudah cukup untuk 
menjatuhkan hukuman. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Da>wud, Abu> S|aur, al-
T{abariy, dan sebagian ulama yang lain. Menurut Imam Abu> Hani>fah dan murid-
muridnya serta Ibn Abu> Laila>, hukuman baru bisa dijatuhkan ketika ada pengakuan 
empat kali yang dikemukakan satu persatu. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
Imam Ah}mad dan Ish}a>q. Imam Abu> H{anifah beserta murid-muridnya menambahkan, 
pengakuan empat kali itu diucapkan tidak disatu tempat.
161
  
Kedua, mengenai boleh atau tidak menarik kembali pengakuan sebelum 
dilaksanakan hukuman. Umumnya para ulama sepakat, jika seseorang mengaku 
melakukan zina, kemudian ia menarik kembali pengakuannya maka penarikannya ini 
bisa diterima. Kacuali menurut pendapat Ibn Abu> Laila> dan Us\ma>n al-Battiy yang 
menolaknya. Dalam hal ini Ima>m Ma>lik membedakan masalahnya. Jika penarikan 
tersebut dilakukan karena tidak yakin dengan pengakuan sebelumnya, maka bisa 
diterima. Namun jika bukan karena alasan tersebut, maka Ima>m Ma>lik memiliki dua 
versi pendapat, yaitu; pertama, bisa diterima dan ini pendapat yang populer. Kedua, 
ditolak. Menurut mayoritas ulama, menarik kembali pengakuan adalah berdasarkan 
pernyataan Nabi saw. Beberapa kali pada Ma>‘iz dan juga kepada lainnya dengan 
harapan ia ingin menarik kembali pengakuannya.
162
  
Abu> Muh}ammad (Ibn Qutaibah) mengatakan; menurut kami, dalam masalah 
ini tidak ada perbedaan dan pertentangan, karena berpalingnya Rasulullah dari Ma>’iz 
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rusyd al-Qurt}ubiy, 
Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz II, h. 328-329.  
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empat kali, disebabkan kebenciannya terhadap Ma>’iz yang menyatakannya seorang 
diri, dan penodaan terhadap apa yang Allah telah tutupi darinya. Bukan berarti Nabi 
menginginkan Ma>’iz berikrar di sisinya sebanyak empat kali. Rasulullah juga ingin 




Kemudian Nabi setuju dengan keinginan Ma>’iz mengadakan pengakuan 
sebanyak empat kali untuk pembebasan dirinya dari perzinahan. Seandainya Nabi 
setuju pada hal tersebut dengan pengakuan dua kali, tiga kali, lima kali atau enam 
kali, maka tidak diperlukan saksi atau bukti dari seorang saksi lagi.
164
  
Kebencian Rasulullah terhadap pengakuan berzina ditunjukkan dengan hadis 
riwayat Ma>lik, dari Zaid bin Asla>m pada seorang laki-laki yang mengaku berzina 
pada masa Rasulullah lalu ia diperintahkan untuk dicambuk kemudian Rasulullah 
saw., bersabda:   
 َلَاك: ي َا ُّيَُّأ ،ُساَّيما  َْدك  َٓنأ  َُْكم  ْنَأ اُوَْتًََث  ْنَؾ  ِاللِدوُدُح . ْنَم  َباَضَأ  ْنِم  ٍِِذُ  ِةَروُذاَْلما ،ًاْئَُش 
 ِْتََخ ْ َسَُْوف  ِْتَِسِث  ِالل . ََُّ ه
ّ
َاف  ْنَم يِدُْحً َاَيم ، َُ َخَحْفَض  ْمُِله  َِ َْ َ َوؿ  َبَاخِن  ِالل.
165 
Artinya:   
Nabi saw bersabda, wahai manusia sudah tiba saatnya bagi kalian untuk 
meninggalkan hukum hudu>d dari Allah swt, barangsiapa yang melakukan 
kotoran ini sedikit saja, maka tutupilah dengan penutup dari Allah swt. Maka 
sesungguhnya barangsiapa yang membuka lembaran hidupnya pada kami, 
maka kami tegakkan kepadanya al-Qur’an. (HR Ma>lik) 
                                                          
163‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 275.  
164‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 275.  
165Ma>lik bin Anas bin ‘A<mir al-As}bah}iy al-Madaniy, Muwat}t}a> al-Ima>m Ma>lik, Juz. V, (Cet. 
I; Abu> Da>bi: Maktabah al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyyah Qasam al-Mara>ji‘, 1425 H./2004 M.), h. 1205.  
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Pengakuan seseorang yang terkadang bisa lebih banyak atau lebih sedikit dari 
empat kali, apabila tidak ada syubhat lagi pada diri orang yang mengaku–
ditunjukkan oleh hadis Nabi saw., yaitu: 
َاَيج َّدَح  ُدْحَؾ ،ِقا َّز َّرما  َن ََبَْخَأ ،ٌرَم ْـ َم  ْنَؾ  َي َْيَ  ِنْج  ِبَأ ،ٍيرِثَن  ْنَؾ  ِبَأ ،ََةتَلِك  ْنَؾ  ِبَأ ،ِةَّ َوُِْمما  ْنَؾ 
 َناَر ِْعُ  ِنْج ، ٍْيَطُح  َّنَأ  ًةَأَرْما  ْنِم  ََةي َْ َُجُ  َْتفََتَْؿا  َدْيِؾ  ِِّبَّيما  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو  ًنِزِج  َْتمَاكَو : ََنأ 




َاف  ْتَـ َضَو  ِن ِْبََْخَبف  ."،َل َـ ََفف 
 َرََمَبف َاِبِ  ُِّبَّيما  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ ، َ َّلَّسَو  ْتَّكَُشف َاَْيََّوؿ ،َاُبِاََ ِج  َُّث  َرَمَأ ،اَِ ِْجَُرِج ،ْتَِجَُُرف  َُّث  َّلَّض َاَْيََّوؿ .
 َلاََلف  ُرَُعُ  ُْنج  ِبا َّعَْخما : َي  َلوُسَر  ِالل ،َاَتَ َْجَُر  َُّث  ِّلَُطث ؟َاَْيََّوؿ  َلاََلف " : َْدَلم  َْتتَتَ  ًَةتَْوث  َْوم  ْتَمُِسك  ََْيت 
 َي ِـ ْح َ س  ْنِم  ِل ُْ َأ  َِةيًِدَْمما ،ُْمْتَ َـ ِسََوم  ْل َُ َو  َتْدَخَو ًاْئَُش  َلَْضفَأ  ْنِم  ْنَأ  ْتَداَخ اَِِسَْفيِت ؟ ِ َِّللّ
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Raza>q, telah mengabarkan kepada 
kami Ma‘mar dari Yah}ya> bin Abu> Kas\i>r dari Abu> Qila>bah dari Abu> Muhallab 
dari ‘Imra>n bin H{us}ain bahwa seorang wanita dari Juhainah datang kepada 
Nabi saw. dan mengaku telah berzina, dia berkata; ‚Saat ini saya tengah 
mengandung, maka Nabi saw. memanggil walinya dan berkata kepadanya: 
Rawatlah wanita ini sebaik-baiknya, apabila telah melahirkan kabarkanlah 
kepadaku. Maka walinya melaksanakan perintah tersebut. Kemudian Nabi 
saw. memerintahkan supaya ia mengenakan pakaian yang erat. Kemudian 
beliau memerintahkan untuk dirajam, setelah di rajam beliau menshalatkan 
jenazahnya. Maka ‘Umar bin Khattab berkata; Wahai Rasulullah, kenapa anda 
menshalatkannya padahal anda telah merajamnya?. Beliau menjawab: Sungguh 
dia telah bertaubat, kalau sekiranya taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh 
puluh orang penduduk Madinah, pasti taubatnya akan mencukupi mereka 
semua, adakah taubat yang lebih utama daripada menyerahkan nyawanya 
kepada Allah?‛. (HR Ah}mad bin H{anbal) 
Dalam hadis di atas tidak dikemukakan bahwa ia telah mengakui sebanyak 
empat kali. Ini adalah kenyataan hadis yang dijelaskan di dalamnya, seperti 
penyebutan hadis sebelumnya, yaitu Rasulullah saw. Mengatakan ‚pergilah wahai 
Unais pada istri majikan laki-laki ini, apabila ia mengaku, maka rajamlah.‛ 
                                                          
166Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. XXXIII, h. 93.   
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Diantara dalilnya juga, bahwa Ma>‘iz bin Ma>lik saat dirajam, ia kesakitan lalu 
ia berlari. Kemudian para sahabat merajamnya dan mereka memberitahu kesakitan 
Ma>‘iz pada Rasulullah, lalu Nabi mengatakan ‚bukankah kalian telah beberapa kali 
mempertanyakannya sampai aku tahu masalah sebenarnya.‛  Tidak memiliki arti 
karena hukum Allah telah dilaksanakannya.
167
 
Apabila ikrar atau pernyataan pengakuan sebanyak empat kali itu merupakan 
hal yang mengharuskan hukum hudu>d, maka Rasulullah saw. mengatakan, 
‚bukankah kalian telah beberapa kali mempertanyakan,‛ tidak memiliki arti karena 
hukum Allah telah dilaksanakannya. Tidak boleh hukumnya bagi seseorang–setelah 
empat kali ikrar menarik ikrarnya kembali. Apabila ikrarnya tersebut tanpa 
pembatasan waktu, maka boleh baginya menarik ucapannya kembali kapan saja dan 
hendaklah hal tersebut dapat diterima.
168
  
c. Dua hadis yang nampak bertentangan tentang hukum meminang gadis 
yang sudah dilamar orang lain 
Hadis-hadis mukhtalif yang membutuhkan metode al-jam’u wa al-taufīq 
dalam penyelesaiannya. 
Pertama, hadis yang melarang seseorang untuk melamar perempuan yang 
telah dilamar orang lain adalah:  
                                                          
167‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 275.  
168‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainu>riy, Ta’wi>l Mukhtalif al-H{adi>s\, h. 275.  
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 َْيَ َاَيج َّدَح ٌْير َُ ُز َلَاك ِنا َّعَْلما َي َْيَ ْنَؾ ا ًـ َ َِجُ ََّنَّثُْمما ُنْج ُد َّمَحُمَو ٍبْرَح ُنْج ُْير َُ ُز َِنج َّدَحو ْنَؾ َي
 َّيما ْنَؾ َرَُعُ ِْنجا ْنَؾ ٌؽِفَن ِن ََبَْخَأ ِ َّللّا ِد َْ َحُؾ َِ ِِخَأ ِؽ َْ َ ت ََلّؿ ُلُخ َّرما ْؽَِحً َل َلَاك َ َّلَّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ َّللّا َّلَّض ّ ِِب
 َنَِذَبً ْنَأ َّل
ّ




Muslim berkata: telah menceritakan kepada kami Zuhair bin H{arb dan 
Muh}ammad bin al-Mus\annā semuanya dari Yah}yā al-Qat}t}ān, Zuhair 
mengatakan; telah menceritakan kepada kami Yah}yā dari ‘Ubaidilla>h telah 
mengabarkan kepadaku Nāfi‘ dari Ibn ‛Umar dari Nabi saw., beliau bersabda: 
‚Janganlah seseorang membeli barang yang telah ditawar oleh saudaranya, dan 
janganlah seseorang meminang wanita yang telah dipinang oleh saudaranya 
kecuali telah mendapatkan izin darinya.‛ (HR Bukha>ri>) 
Kedua, hadis yang mengizinkan seseorang untuk melamar perempuan yang 
telah dilamar orang lain adalah: 
َاَيج َّدَح  َأ ْنَؾ َنَاِْفُس ِْنج ِدَوْسَْلَا َلْوَم َدًَِزٍ ِْنج ِ َّللّا ِدْحَؾ ْنَؾ ٍِلاَم ََلّؿ ُتِأََرك َلَاك َي َْيَ ُنْج َي َْيَ ِب
 َغ َو ُ َو َةَّخَْحما اََِلَّ وَظ ٍصْفَح َنْج وِر َْعُ ََبِأ َّنَأ ٍْسَُك ِْتًِت َةَمِظَاف ْنَؾ ِنَْحْ َّرما ِدْحَؾ ِْنج َةََموَسا َلَسَْرَبف ٌةِئ
 َّلَّض ِ َّللّا َلوُسَر ْتَءاََجف ٍء َْشَ ْنِم َاي َْ َ َوؿ َِل اَم ِ َّللّاَو َلاََلف َُ ْخَعِخََسف ٍير ِـ َشِث ُُلَُِنَو َاَْيَّه
ّ
ا َِ َْ َ َوؿ ُ َّللّا
 َّدَخ ْـ َ ث ْنَأ ا َُ َرََمَبف ٌَةلََفه َِ َْ َ َوؿ َِل َْسَُم َلاََلف َُل َِلَذ ْتَرَنََذف َ َّلَّسَو ٌةَأَرْما ِْلِْث َلَاك َُّث ٍمًَِش ِّمُأ ِْتَُت ِفِ
 َف ِتَْووَح اَذ
ّ
َاف َِمتاََ ِج َي ِـ ََضث ىَْعَُأ ٌلُخَر َُ َّ ه
ّ
َاف ٍمُوتْكَم ِّمُأ ِنْجا َدْيِؾ ي ِّدَخْؾا ِبا َْصَْأ ا َُ اَشَْغً َْتمَاك ِنُِهِٓذب
 ِبَأ َنْج ََةًِوا َـ ُم َّنَأ َُل ُتْرَنَذ ُتَْووَح ا ََّمَوف َِ َْ َ َوؿ ُ َّللّا َّلَّض ِ َّللّا ُلوُسَر َلاََلف ِناَحَعَخ ٍم َْجُ َبَِأَو َناَِْفُس 
 ُأ يِحِكْىا َُل َلاَم َل ٌكُوو ْـ َُطف َُةًِوا َـ ُم ا َّمَأَو َِ ِلِثَاؿ ْنَؾ ٍُ اَطَؾ ُؽََضً ََلف ٍم َْجُ ُوتَأ ا َّمَأ َ َّلَّسَو ٍْدًَز َنْج َةَماَس
 َلَاك َُّث َُ ُخ ُْ ِرََكف ُتْعَحَخْغاَو ا ًْيرَخ َِ ِِف ُ َّللّا َلَـ ََجف َُ ُخْحََكٌَف َةَماَسُأ يِحِكْىا.
170
 
                                                          
169Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abd al-La>h al-Bukha>riy al-Ju‘fiy, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-
S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar al-Bukha>riy, Juz II, h. 752, Juz V, h. 1975, 1976; lihat juga, Muslim bin al-H{ajja>j 
Abu> al-H{asan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl, 
Juz II, h. 1028, 1032, 1033, 1034; lihat juga, Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d 
bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, Sunan Abu> Da>wud, Juz I, h. 634.    
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl, Juz II, h. 1114; lihat juga, Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin 
Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, Sunan Abu> Da>wud, Juz I, h. 695; lihat juga Abu> 
‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Aliy al-Khura>sa>niy, al-Sunan al-Kubra> li al-Nasa>’iy, Juz VI, 




Muslim berkata: telah menceritakan kepada kami Yah}yā bin Yah}yā dia 
berkata; Saya membaca di hadapan Mālik dari ‛Abdulla>h bin Yazīd mantan 
sahaya al-Aswad bin Sufyān, dari Abū Salamah bin ‛Abd al-Rah}mān dari 
Fāt}imah binti Qais bahwa Abū ‘Amar bin Hafs} telah menceraikannya dengan 
talak tiga, sedangkan dia jauh darinya, lantas dia mengutus seorang wakil 
kepadanya (Fāt}imah) dengan membawa gandum, (Fāt}imah) pun menolaknya. 
Maka (wakil ‘Amar) berkata; Demi Allah, kami tidak punya kewajiban apa-
apa lagi terhadapmu. Karena itu, Fāt}imah menemui Rasulullah saw. untuk 
menanyakan hal itu kepada beliau, beliau bersabda: Memang, dia tidak wajib 
lagi memberikan nafkah. Sesudah itu, beliau menyuruhnya untuk 
menghabiskan masa ‘iddah-nya di rumah Ummu Syarīk. Akan tetapi kemudian 
beliau bersabda: "Dia adalah wanita yang sering dikunjungi oleh para 
sahabatku, oleh karena itu, tunggulah masa ‘iddah-mu di rumah Ibn Ummi 
Maktūm, sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu bebas menaruh 
pakaianmu di sana, jika kamu telah halal (selesai masa ‘iddah), beritahukanlah 
kepadaku." Dia (Fāt}imah) berkata; Setelah masa ‘iddah-ku selesai, 
kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa Mu‛āwiyah bin Abī Sufyān dan 
Abū Jahm telah melamarku, lantas Rasulullah saw. bersabda: Abū Jahm adalah 
orang yang tidak pernah meninggalkan tongkatnya dari lehernya (suka 
memukul), sedangkan Mu‛āwiyah adalah orang yang miskin, tidak memiliki 
harta, karena itu nikahlah dengan Usāmah bin Zaid. Namun saya tidak 
menyukainya, beliau tetap bersabda: Nikahlah dengan Usāmah lalu saya 
menikah dengan Usāmah, Allah telah memberikan limpahan kebaikan padanya 
hingga bahagia. (HR Muslim) 
Dalam hadis pertama riwayat ‛Abdulla>h bin ‛Umar, Rasulullah saw. melarang 
meminang seseorang yang telah dipinang oleh orang lain, namun dalam hadis kedua 
riwayat Fāt}imah binti Qais justru Rasulullah saw. sendiri yang meminang Fāthimah 
binti Qais untuk Usāmah bin Zaid, padahal sebelum pinangan Usāmah, Fāt}imah 
telah dipinang oleh Mu‛āwiyah dan Abū Jahm. Mengapa hal ini terjadi, apakah 
Rasulullah saw. tidak konsisten dengan pernyataannya? Tentu pertanyaan seperti ini 
yang akan muncul ketika tidak dilihat konteks kedua hadis tersebut. 
Al-Syāfi‘iy dalam kitab Ikhtila>f al-h}adi>s\ menjelaskan bahwa hadis riwayat 
‛Abdulla>h bin ‛Umar tidak bertentangan dengan hadis riwayat Fāt}imah binti Qais 
karena hadis pertama berlaku pada kondisi dan situasi tertentu; tidak berlaku pada 
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situasi dan kondisi lainnya.
171
 Menurutnya adapun yang menjadi latar belakang 
dituturkannya hadis pertama adalah bahwa Rasulullah saw. ditanya tentang 
seseorang yang meminang perempuan dan pinangannya diterima untuk selanjutnya 
diteruskan ke jenjang perkawinan, namun datang lagi pinangan dari laki-laki lain 
yang ternyata lebih menarik hati perempuan tersebut, dibanding laki-laki pertama 
sehingga ia pun membatalkan pinangan pertama. Inilah yang menjadi konteks hadis 
pertama. 
Sementara hadis kedua berbeda dengan hadis pertama. Fāt}imah binti Qais 
datang kepada Nabi saw. seraya memberitahukan bahwa ia telah dipinang oleh 
Mu‛āwiyah dan Abū Jahm. Rasulullah saw. tidak menyanggah pernyataan ini–sesuai 
dengan hadis pertama, karena Rasulullah saw. tahu bahwa Fāt}imah sendiri tidak 
suka dan belum menerima kedua pinangan itu, sebab Fāt}imah datang kepada 
Rasulullah saw. untuk meminta pertimbangan. Lalu Rasulullah saw. memberikan 
solusi dengan miminangkannya untuk Usāmah. Hal ini menggambarkan bahwa 
konteks hadis pertama berbeda dengan konteks hadis kedua. Hadis pertama 
kondisinya adalah seorang perempuan dengan persetujuan walinya telah menerima 
pinangan dari seorang laki-laki, maka ia tidak boleh lagi menerima pinangan laki-
laki lain, sementara hadis kedua kondisi seorang laki-laki baru sebatas mengajukan 
proposal pinangan, belum ada kepastian diterima atau ditolak, maka dalam kondisi 
seperti ini seorang perempuan boleh menolak pinangan tersebut dan menerima 
pinangan yang disukainya. 
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Muh}ammad bin Idrīs al-Syāfi’iy, Ihktila>f al-Hadi>s\ (Cet. I; Beirut, Mu’assasah al-Kutub al-
S|aqāfiyah, 1405 H/1985 M), h. 247-248.  
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d. Dua hadis yang nampak bertentangan mengenai orang Arab Badui yang 
buang air kecil di dalam Masjid  
Berikut hadis mukhtalif yang menggunakan metode al-tarji>h} dalam 
penyelesaiannya. 
Hadis pertama, Nabi saw. memerintahkan untuk menyiram bekas tempat 
orang Badui kencing. 
َاَيج َّدَح  ُدَْحَْأ  ُْنج وِر َْعُ  ِْنج  ِح ْ َّسَما  ُنْجاَو  َةَدْحَؾ  ِفِ  ْنَؾ ُناَِْفُس َن ََبَْخَأ َةَدْحَؾ ِْنجا ُغَْفم اَذ َُ َو َنٍِرَٓخأ
 َض ِ َّللّا ُلوُسَرَو َدِجْسَْمما َلَخَد اًَِّتاَرْؾَأ َّنَأ ِةَرٍَْر ُ  ِبَأ ْنَؾ ِةِّ َُسُْمما ِْنج ِدَ ِـ َس ْنَؾ ِِّير ُْ ُّزما ُ َّللّا َّلّ
 َ َّلَّسَو َِ َْ َ َوؿ َحَأ َاي َـ َم ْمَحَْرح َلَو اًد َّمَحُمَو ِن َْحْْرا َُّم َِّ ونا َلَاك َُّث َِْيخ َـ ْنَر َةَدْحَؾ ُنْجا َلَاك َّلََّطف ٌسِماَخ اًد
 َِةِِحَن ِفِ َلَبِ ْنَأ ْثَحَْوً َْمم َُّث ا ًـ ِساَو َتْر َّجََتَ َْدَلم َ َّلَّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ َّللّا َّلَّض ُِّبَّيما َلاََلف ا ََعَْسَْبف ِدِجْسَْمم
 ُث َْممَو َنٍِ َِّسَُُم ُْْتث ِـ ُ ت اَمَّ ه
ّ
ا َلَاكَو َ َّلَّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ َّللّا َّلَّض ُِّبَّيما ُْهَُاََنْف َِ َْ َ م
ّ
ا ُساَّيما َِ َْ َ َوؿ اوُّحُض َنٍِ ِّسََـ ُم اُوث َـ ْح
 ٍءاَم ْنِم ًبُِوهَذ َلَاك ْوَأ ٍءاَم ْنِم ًل َْسَ172. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Amru> bin al-Sarh} dan Ibn ‘Abdah 
pada para perawi yang lain, dan ini adalah lafaz Ibn ‘Abdah telah mengabarkan 
kepada kami Sufya>n dari al-Zuhriy dari Sa‘i>d bin al-Musayyib dari Abu> 
Hurairah bahwasanya pernah ada seorang Arab Badui masuk ke masjid, 
sedangkan Rasulullah saw. duduk, lalu orang tersebut mengerjakan shalat, kata 
Ibn ‘Abdah, dua rakaat, kemudian dia (si Badui) berkata; Ya Allah, rahmatilah 
aku dan Muhammad, dan janganlah engkau beri rahmat kepada seseorang pun 
bersama kami! Maka Rasulullah saw. bersabda: ‚Sesungguhnya kamu telah 
mempersempit suatu perkara yang luas‛. Kemudian tidak lama kemudian 
orang itu kencing di sudut masjid. Maka orang-orang dengan segera 
membentaknya, lalu Nabi saw. melarang mereka dan bersabda: ‚Sesungguhnya 
kamu sekalian diutus untuk mempermudah, tidak diutus untuk mempersulit, 
tuangkanlah air satu timba atau satu ember besar ke atas kencing itu. (HR Abu> 
Da>wud). 
                                                          
172Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, 
Sunan Abu> Da>wud, Juz I, h. 157. Lihat juga, Ah}mad bin al-H{usain bin ‘Aliy bin Mu>sa> Abu> Bakr al-
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Hadis kedua, Nabi saw. memerintah untuk menaburkan debu di atas bekas air 
kencing orang Badui, lalu menyiramkan air. 
َاَيج َّدَح  َسوُم  ُنْج  َلَ ِـ َْسْ
ّ
ا َاَيج َّدَح  ٌرٍِرَح  ِن ْـ َ ً  َنْجا  ٍمِزاَح  َلَاك  ُت ْـ َِسْ  َدْحَؾ  ِِلَْْمما  ِن ْـ َ ً  َنْجا  ٍْيرَُعُ 
 ُث ِّد َُيَ  ْنَؾ  ِدْحَؾ  ِ َّللّا  ِْنج  ِلِل ْـ َم  ِْنج  ٍن َِّرلُم  َلَاك  َّلَّض   ِباَرْؾَأ  َؽَم  ِِّبَّيما  َّلَّض  ُ َّللّا  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو  ٍَِِذِبِ  ِة َّطِْلما 
 َلَاك  َِ ِِف  َلَاكَو  ِن ْـ َ ً  َِّبَّيما  َّلَّض  ُ َّللّا  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو اوُذُخ اَم  َلَبِ  َِ َْ َ َوؿ  ْنِم  ِبا َ ُّتَما  ٍُوُْلَمَبف اوُلًِر ُْ َأَو  ََلّؿ 
 َِ ِهَكََم  ًءاَم173. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma >‘i>l telah menceritakan kepada 
kami Jari>r bin H{a>zim dia berkata; Saya mendengar ‘Abd al-Malik bin ‘Umair 
dia menceritakan hadis dari ‘Abdulla >h bin Ma‘qil bin Muqarrin dia berkata; 
Pernah ada seorang Arab Badui yang mengerjakan shalat bersama Nabi saw. 
seperti kisah dalam hadis tersebut, lalu Nabi saw., bersabda: ‚Ambillah debu 
tanah yang dikencingi itu, lalu buanglah. Setelah itu tuangkanlah air ke atas 
tempat (yang dikencingi itu)‛. (HR Abu> Da>wud)  
Kedua hadis di atas nampak saling bertentangan, karena hadis pertama Nabi 
saw. memerintahkan kepada sahabat untuk menyiram air kencing dari orang Badui 
tersebut, kemudian hadis kedua Nabi saw. memerintahkan kepada sahabat untuk 
menaburkan debu lalu menyiramnya. 
Mengenai kedua hadis yang nampak bertentangan tersebut, Ibn Qutaibah 
menyelesaikannya dengan menggunakan metode al-tarji>h}. Ibn Qutaibah menjelaskan 
bahwa pertentangan atau perbedaan kedua hadis di atas, terjadi pada sanad hadis, 
yaitu pada sisi perawinya. Hadis pertama yang diriwayatkan oleh Abu> Hurairah 
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Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, 
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Hadis kedua yang diriwayatkan oleh ‘Abdulla>h bin Ma‘qil bin Muqarrin 
dianggap mursal, karena ia bukan termasuk sahabat Nabi saw. dan dia juga tidak 
pernah melihat Nabi saw. sehingga perkataan ‘Abdulla>h bin Ma‘qil tersebut tidak 
seharusnya diposisikan sebagai ucapan seorang yang hadir langsung ketika itu dan 
melihatnya secara langsung. Bahkan Ibn Qutaibah mengatakan bahwa kami tidak 




2. Manfaat metode penyelesaian hadis-hadis yang mukhtalif 
Pada dasarnya memahami hadis Nabi saw. dengan pemahaman yang sehat, 
kuat, dan jernih serta dalam, dan juga melakukan istinba>t} hukum dari hadis tersebut 
secara benar dan sah tidak bisa terlaksana dengan sempurna kecuali didukung 
dengan pengetahuan tentang metode penyelesaian Mukhtalif al-H{adi>s\, sehingga 
seorang ilmuan (ulama) yang berkecimpung dalam bidang tersebut harus memahami 
dengan baik Ilmu Mukhtalif al-H{adi>s\ ini. 
Membaca sepintas perkataan dari al-Sakha>wiy yang menjadikan ilmu 
mukhtalif ini termasuk ilmu yang terpenting disamping ilmu hadis yang lain.  
Karena jika seseorang membaca atau memahami hadis-hadis yang tampak 
bertentangan tanpa menggunakan bantuan ilmu  ini, maka seseorang dapat saja 
dengan mudah menyimpulkan suatu hadis yang awalnya sahih menjadi dha‘if dan 
sebaliknya. Berikut adalah perkataan al-Sakha>wiy:  ‚Ilmu ini termasuk jenis yang  
                                                          
174‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainuri>, Ta’wi>l  Mukhtalif al-H{adi>s\, (Cet. I; Beirut: 
Lebanon, 1415 H/1995 M), h. 221. 
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terpenting yang sangat dibutuhkan oleh ulama dari berbagai disiplin ilmu. Bagi yang 
bisa menekuninya secara tuntas adalah mereka yang berstatus sebagai imam yang 
memadukan antara hadis dan fiqih dan yang memiliki pemahaman yang sangat 
mendalam.‛176  
Di antara manfaat memahami ilmu ini bagi syar‘i adalah: 
1. Menolak syubhat terhadap hadis Nabi saw., dan menetapkan terjaganya 
Nabi saw. serta terpeliharanya syari’at Islam, karena syari’at Islam selalu 
bermanfaat untuk setiap waktu dan tempat. 
2. Menjelaskan tidak adanya pertentangan pada dalil yang sahih, sehingga 
masing-masing dapat diamalkan. 
3. Menyingkap sebagian kesalahan periwayatan serta menjelaskan adanya 
sya>z\ pada riwayat tersebut. 
4. Menetapkan bahwa kritik terhadap nas} (matan hadis) muncul lebih awal 
sebelum kritik sanad.
177 
Metode penyelesaian hadis-hadis yang tampak bertentangan ini sangat 
membantu para ulama fiqih dalam melakukan istinba>t} hukum, sehingga mereka 
dengan mudah memahami maksud dari masing-masing hadis yang terlihat 
bertentangan tersebut. Walaupun pada dasarnya para ulama fiqih tidak jarang 
berbeda pendapat dalam memahami masing-masing hadis yang tampak 
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Na>fiz Husain al-H{amma>d, Mukhtalif al-H{adi>s\ bain al-Fuqaha>’ wa al-Muhaddis\i>n, (Da>r al-
Wafa>’, 1993), h. 83  
177
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bertentangan. Hal ini disebabkan karena perbedaan keilmuan dan letak geografis 
serta perbedaan kultur setiap tempat. 
B. Manfaat Metode Penyelesaian Mukhtalaf al-H{adi>s\ Bagi Hubungan Sosial 
Seperti halnya pada sub bahasan yang pertama, yaitu sebelum menguraikan 
manfaat dari metode penyelesaian mukhtalif al-h{adi>s\, maka terlebih dahulu 
mencantumkan contoh penyelesaian hadis-hadis yang tampak saling bertentangan 
dan juga sering menjadi perbedaan pendapat dikalangan masyarakat pada umumnya. 
1. Contoh penyelesaian hadis-hadis mukhtalif  yang masyhur di masyarakat. 
a. Dua hadis yang mukhtalif  tentang boleh atau tidak membaca qunut. 
Hadis-hadis mukhtalif yang dapat diselesaikan dengan menggunakan 
metode al-jam‘u wa al-taufiq, yaitu hadis tentang hukum membaca qunut. 
Hadis riwayat Ibn ‘Abba>s tentang hukum membaca qunut: 
َاَيج َّدَح  ُدْحَؾ ،ِدَم َّطما ،ُناَّفَؾَو لَاك :َاَيج َّدَح ،ٌتِتَثَ َاَيج َّدَح ،ٌلل ُِ  ْنَؾ ،َةَِمرْكِؾ  ِنَؾ  ِْنجا ،ٍساَّحَؾ  َلَاك :
 ََتٌَك  ُلوُسَر  ِالل  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو اًْرَِش ا ًـ ِتاََختُم  ِفِ ،ِْرِ ُّؼما ، ِْصَْـ ْماَو ،ِبِرْغَْمماَو ،ِءاَش ِـ ْماَو 
،ِحْح ُّطماَو  ِفِ  ُِرجُد  ُِّك ،ٍةلَض اَذ
ّ
ا  َلَاك : َؽ َِسْ  ُالل  ْنَمِم ، ٍُ َد َِحْ  َنِم  ِة َـ ْن َّرما ،ِةَيرِخَْلَا وُؾَْدً ،ْم َِْيََّوؿ  ََلّؿ 
 ٍَّح  ْنِم  َِنت ،ٍَْيْوُس  ََلّؿ  ٍْلؿِر  َناَوْنَذَو ،َةَََّطُؾَو  ُن ِّمَُؤًَو  ْنَم ، َُ َْفوَخ  َلَسْرَأ  ْمَِْيَّه
ّ





 ُْهُُوَوتََلف  َلَاك ،ُناَّفَؾ  ِفِ  َِ ِثًِدَح : َلَاك : َلَاكَو  ُةَِمرْكِؾ " :اَذ َُ  َنَكَ  َحَاتْفِم  ِتُوٌُْلما.178 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-S{amad dan ‘Affa>n keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami S|a>bit dari Hila>l dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s, 
ia berkata; Rasulullah saw. melakukan qunut selama sebulan berturut-turut 
dalam salat zuhur, Asar, Magrib, Isya dan Subuh, yaitu di akhir shalat setelah 
mengucapkan, sami‘allahu liman hamidah pada raka’at terakhir. Beliau 
mendoakan keburukan atas mereka, yakni (beberapa) kabilah dari bani Sulaim, 
yaitu Ri‘l, Z|akwa>n dan ‘Us}ayyah, orang-orang yang ada di belakang beliau 
mengamini. Beliau pernah mengirim utusan kepada mereka untuk mengajak 
                                                          
178Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz. XI, h. 360.  
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memeluk Islam, namun mereka justru membunuh utusan tersebut. ‘Affa>n 
berkata dalam hadisnya, ia berkata; ‘Ikrimah berkata; Ini adalah permulaan 
qunut. (HR Ah}mad bin H{anbal) 
Kemudian hadis riwayat Abu> Hurairah tentang Rasulullah meninggalkan 
qunut: 
َاَيج َّدَح  َسوُم  ُنْج ،َلَِؾا َْسْ
ّ
ا َاَيج َّدَح  ُيْ ُِ اَرْج
ّ
ا  ُنْج ،ٍد ْـ َس َاَيج َّدَح  ُنْجا ،ٍبَاِِش  ْنَؾ  ِدَ ِـ َس  ِْنج ،ِةَُُِّسلما 
 ِبَأَو  َةََموَس  ِنْج  ِدْحَؾ ،ِنَْحْ َّرما  ْنَؾ  ِبَأ  َةَرٍَْر ُ  َِضَر  ُ َّللّا  َُ ْيَؾ : َّنَأ  َلوُسَر  ِ َّللّا  َّلَّض  ُالل  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو  َنَكَ 
اَذ
ّ
ا  َداَرَأ  ْنَأ  َوُؾَْدً  ََلّؿ  ٍدَحَأ  ْوَأ  َوُؾَْدً ،ٍدَحَِلَ  ََتٌَك  َد ْـ َ ت ،ِعوُن ُّرما اَمَّ تَُرف  َلَاك: اَذ
ّ
ا  َلَاك : َؽ َِسْ  ُ َّللّا  ْنَمِم 
، ٍُ َد َِحْ  َُّم َِّ ونا َايَّ تَر  ََل  ُدَْملحا  َُّم َِّ ونا  ِْجهَأ  َدَِمَوما  َنْج ،ِدَِمَوما  َةََموَسَو  َنْج ،ٍماَش ُِ  َشاَََّؾَو  َنْج  َِبأ ،َة َـ َِتَر  َُّم َِّ ونا 
 ْدُدْشا  ََمَثبْظَو  ََلّؿ ، ََضَُم اَِْو َـ ْحاَو  َيِي ِ س  ِن ِ سَن  َفُسُوً  َُرِ َْيَ ، َِلَذِت  َنَكََو  ُلوَُلً  ِفِ  ِظ ْـ َ ت  َِ ِثَلَض 
 ِفِ  ِةَلَض  ِرْجَفما :ُ َِّ ونا َّم  ْنَـ ما  ًنَُلف ،ًنَُلفَو  ٍءَاِْحَِلَ  َنِم  ِبَرَـ ما  َّتَّح  َلَزْىَأ  ُ َّللّا : َْسَُم  ََل  َنِم  ِرْمَلَا 
 ٌء َْشَ   ْوَأ  َبوَُخً  ْمَِْيََّوؿ  ْوَأ  ْمَُبِ ِّذ َـ ُ ً  ْمُ َّنَّ
ّ
َاف  َنوُمِماَػ) ل أ نارعُ :128(  ََةًٓلَا  .179 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma>‘i>l, telah menceritakan kepada 
kami Ibra>hi >m bin Sa‘ad, telah menceritakan kepada kami Ibn Syiha >b dari Sa‘i>d 
bin al-Musayyab dan Abu > Salamah bin ‘Abd al-Rah}ma>n dari Abu> Hurairah ra, 
bahwa Rasulullah saw. jika ingin mendoakan kecelakaan kepada seseorang 
atau berdoa keselamatan kepada seseorang beliau selalu qunut setelah rukuk. 
Kira-kira ia berkata; Jika beliau mengucapkan: sami’allah liman hamidah, 
beliau berdoa: Wahai Rabb kami bagi-Mu segala pujian, Ya Allah 
selamatkanlah al-Wali>d bin al-Wali>d, Salamah bin Hisya >m, dan ‘Ayya>sy bin 
Abu> Rabi >‘ah. Ya Allah keraskanlah hukuman-Mu atas Mud}ar, dan 
timpakanlah kepada mereka tahun-tahun paceklik sebagaimana tahun-tahun 
pada masa Yu>suf. beliau mengeraskan bacaan tersebut, lalu membaca pada 
sebagian salat yang lainnya, beliau membaca pada salat subuh: Ya Allah, 
laknatlah si fulan dan si fulan dari penduduk Arab. Sampai akhirnya Allah 
‘azza wa jalla mewahyukan kepada Nabi saw.: ‚Tidak ada sedikitpun campur 
tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau 
mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim‛ 
(Ali Imran/3: 128). (HR Bukha>ri>). 
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Hadis kedua di atas, mengisyaratkan bahwa setelah diturunkannya ayat 
tersebut (QS ‘Ali> Imra>n/3: 128), maka sejak itu pulalah Rasulullah saw. 
meninggalkan qunut, dan ia tidak lagi membacanya sampai wafat. Hal ini pun yang 
menjadi pendapat dan pegangan bagi Yah}ya> bin Yah}ya>.
180
   
Para ulama berselisih pendapat tentang qunut disebabkan kedua hadis di atas, 
serta adanya pengqiya>san antara salat yang menggunakan qunut dengan salat yang 
tidak menggunakan qunut. Menurut Imam Ma>lik, qunut salat subuh hukumnya 
mustah}ab atau anjuran. Menurut Imam Syafi‘i, hukumnya sunat. Menurut Imam 
Abu> H{ani>fah, qunut dalam salat subuh dilarang. Menurut Imam Ah}mad, 
sesungguhnya letak qunut hanya dalam salat witir. Kemudian menurut sebagian 
ulama, qunut itu untuk setiap salat. Menurut sebagian ulama yang lain, bahwa qunut 
hanya untuk salat di bulan Ramad}a>n, ini termasuk pendapat Imam Sya>fi‘i. Menurut 
sebagian ulama yang lain lagi, qunut hanya dibaca pada paruh terakhir di bulan 
Ramad}a>n.
181
   
Disebutkan juga oleh Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah bahwa kaum muslimin 
telah berselisih pendapat mengenai qunut dengan tiga pendapat yang berbeda, 
Pertama, qunut itu telah dimansukh dan semua qunut yang dikerjakan setelah 
Nabi adalah bid’ah sehingga tidak disyari’atkan sama sekali dengan didasarkan pada 
dalil yang menunjukkan bahwa Nabi saw. Pernah mengerjakan qunut kemudian 
meninggalkannya sebagai bentuk penghapusan terhadap perbuatan tersebut. 
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rusyd al-Qurt}ubiy, 
Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz I, h. 95.   
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Rusyd al-Qurt}ubiy, 
Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz I, h. 95-96.    
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Kedua, qunut itu disyari’atkan secara terus menerus dan bahwasanya 
mengerjakan qunut secara terus menerus adalah sunnah, tetapi hanya dalam salat 
subuh saja. 
Ketiga, qunut itu disunnahkan pada saat dibutuhkan saja, seperti halnya 
Rasulullah serta al-Khulafa> al-Ra<syidu>n pernah membaca qunut, setelah itu mereka 
meninggalkannya pada saat penderitaan sudah tidak lagi menimpa kaum muslimin, 
dengan demikian qunut itu sunnah pada saat ada musibah. Inilah pendapat yang 
paling dibenarkan oleh Ibn Taimiyah serta umumnya para ulama hadis.
182
 
Pada dasarnya kedua hadis di atas tidak saling menegasikan atau 
bertentangan, karena hadis yang pertama menyebutkan bahwa Nabi saw. jika 
melaskanakan salat, maka Nabi selalu qunut setelah rukuk, untuk mendoakan 
kebururkan bagi orang yang pernah membunuh utusannya atau sahabatnya. 
Rasulullah melakukan qunut selama satu bulan berturut-turut dan melakukannya 
dalam semua salat wajib yaitu zuhur, asar, magrib, isya dan subuh.  
Hadis kedua menyebutkan di awal matannya bahwa ketika Nabi saw. ingin 
mendoakan kecelakaan atau keselamatan seseorang, maka Nabi membaca qunut 
setelah rukuk. Adanya hadis kedua ini mengindikasikan serta memberi kejelasan 
bahwa Rasulullah ketika qunut tidak hanya berdoa tentang keburukan/kecelakaan, 
namun Nabi juga berdoa mengenai kebaikan/keselamatan umatnya. Adapun 
mengenai ayat yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi saw. yang berisi teguran 
tersebut, mengindikasikan bahwa teguran yang Allah turunkan itu hanya ingin 
                                                          
182Sa‘id bin ‘Ali bin Wahf al-Qaht}a>ni>, S{ala>h al-Mu’min Mafhu>m wa Fad}a>il wa A<da>b wa 
Anwa>’ wa Ah}ka>m wa Kaifiyah fi> al-D{au’il Kita>b wa al-Sunnah, diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia oleh Abdul Ghoffar, Ensiklopedi Shalat (Menurut al-Qur’an dan al-Sunnah), Jilid I, 
(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2006), h. 454.   
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memperingati Nabi bahwa jangan mendoakan seseorang atau suatu kelompok 
dengan doa yang mengarah pada keburukan/kecelakaan, sekalipun yang didoakan itu 
adalah orang kafir.  
Ayat yang Allah turunkan kepada Nabi saw. tersebut, jika ingin dipahami 
kandungan maknanya, maka sangat luas kandungannya dan tidak hanya bisa 
dipahami dalam satu sisi, tetapi juga bisa dipahami dengan sisi yang lain. Sehingga 
ayat yang Allah turunkan kepada Nabi saw. tersebut, tidak hanya bisa dipahami 
sebagai teguran yang mengindikasikan adanya larangan untuk melakukan qunut, 
akan tetapi bisa juga dipahami bahwa itu hanya teguran agar dalam berdoa tidak 
mendoakan seseorang atau kelompok kepada keburukan. Jadi, mendoakan seseorang 
atau kelompok kepada kebaikan atau keselamatan itu tidaklah dilarang, bahkan hal 
tersebut dianjurkan. Dari penjelasan ini menunjukkan bahwa qunut tersebut 
dibolehkan bahkan menurut peneliti dianjurkan, terlepas dari waktu-waktu salat 
wajib dan sunnah.  
Pemahaman di atas, menunjukkan bahwa hadis pertama dan kedua tidak 
saling bertentangan, bahkan keduanya saling melengkapi. Walaupun ada beberapa 
ulama yang memiliki pemahaman yang berbeda mengenai boleh tidaknya qunut 
dalam salat, seperti Yah}ya> bin Yah}ya> yang menolak membaca qunut setelah melihat 
makna dari hadis yang kedua. Karena Yah}ya> bin Yah}ya> memahami hadis tersebut 
dalam konteks umum, sehingga ia memahaminya sebagai larangan secara umum 
setelah Nabi saw. mendapat teguran dari Allah swt. 
Ulama fiqih dalam hal ini sebenarnya tidak menolak membaca doa qunut, 
mereka hanya berselisih pendapat mengenai penempatan qunut di waktu-waktu 
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salat, baik salat wajib maupun sunnah. Hal ini karena mereka memiliki dasar 
masing-masing dalam memahami hadis-hadis Nabi saw. tentang qunut tersebut.                                      
b. Hadis-hadis yang nampak saling bertentangan mengenai upah bekam 
Hadis-hadis mukhtalif  yang dapat diselesaikan dengan metode al-jam’u 
wa al-taufīq yaitu hadis tentang upah dari jasa bekam.     
Hadis pertama yaitu riwayat Abū Hurairah tentang larangan mengambil 
upah dari jasa bekam: 
 ُْـ ه ِبَأ َْنجا ُت ْـ َِسْ َلَاك ِةَيرِغُْمما ْنَؾ ُةَح ْـ ُش َاَيج َّدَح َلَاك ٍد َّمَحُم ْنَؾ ٍرا ََّشث ُْنج ُد َّمَحُم َاَيج َّدَح َلَاك ٍم
 ََنَّ ُلوَُلً َةَرٍَْر ُ  ََبِأ ُت ْـ َِسْ ِةَْكَ
ْما ِنََمج ْنَؾَو ِما َّجَْحما ِةْسَن ْنَؾ َ َّلَّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ َّللّا َّلَّض ِ َّللّا ُلوُسَر ىى




Al-Nasāiy berkata: telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin Basysyār 
dari Muh}ammad, ia berkata; telah menceritakan kepada kami Syu‘bah dari al-
Mugīrah, ia berkata; saya mendengar Ibn Abū Nu‘m, ia berkata; saya 
mendengar Abū Hurairah berkata; Rasulullah saw. melarang dari usaha tukang 
bekam, menjual anjing serta penyewaan pejantan. (HR al-Nasa>’i>) 
Riwayat kedua dari Rāfi’ bin Khudaij tentang larangan mengambil upah. 
dari jasa bekam: 





ا َاَيج َّدَح َِنج َّدَح 
 َِزٍ ِنْج ِةِئا َّسما ْنَؾ ٍظِرَاك ُنْج ُيْ ُِ اَرْج
ّ
ا َ َّلَّسَو َِ َْ َ َوؿ ُ َّللّا َّلَّض ِ َّللّا ِلوُسَر ْنَؾ ٍيجِدَخ ُنْج ُؽِفاَر َِنج َّدَح َدً




                                                          
183Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Aliy al-Khura>sa>niy, al-Sunan al-Kubra> li al-
Nasa>’iy, Juz VII, h. 310; lihat juga, Ibn Ma>jah Abu> ‘Abd al-La>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>niy, 
Sunan Ibn Ma>jah, Juz II, h. 732; lihat juga, Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin 
Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz II, h. 299,   
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl, Juz III, h. 1199; lihat juga, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin 




Muslim berkata: telah menceritakan kepada kami Ish}āq bin Ibrāh}īm, telah 
mengabarkan kepada kami al-Walīd bin Muslim dari al-Auzā‘iy dari Yah}yā bin 
Kas\īr telah menceritakan kepadaku Ibrāh}īm bin Qāriz} dari al-Sā’ib bin Yazīd 
telah menceritakan kepadaku Rāfi’ bin Khudaij dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda: Hasil usaha jual beli anjing adalah buruk, hasil usaha pelacuran 
adalah buruk dan hasil usaha bekam juga buruk. (HR Muslim). 
Sedangkan hadis yang membolehkan mengambil upah. dari jasa bekam 
adalah riwayat Anas bin Mālik: 
 َبوُّ ًَأ ُْنج َي َْيَ َاَيج َّدَح ْنَؾ ٍرَف ْـ َح َْنجا َنوُي ْـ َ ً ُلَ ِـ َْسْ
ّ
ا َاَيج َّدَح اُومَاك ٍرْجُح ُْنج َُِّلؿَو ٍدَ
ِـ َس ُنْج ُةَح َْ َتُكَو
 َو َِ َْ َ َوؿ ُ َّللّا َّلَّض ِ َّللّا ُلوُسَر َمََجتْحا َلاََلف ِما َّجَْحما ِةْسَن ْنَؾ ٍِلاَم ُْنج َُسوَأ َلِئ ُ س َلَاك ٍد َْ َُحْ َ َّلَّس
 ُتَأ َُ َمَجَح َلَْضفَأ َّن
ّ
ا َلَاكَو َِ ِخاَرَخ ْنِم َُ ْيَؾ او ُـ َضََوف َُلُ ُْ َأ َمََّكََو ٍما َـ َظ ْنِم َِْيؿاَطِت َُل َرََمَبف َةَح َْ َظ و اَم
 ُةَماَجِْحما َِ ِت ُْْتًَواََدث ُْكِئاَوَد َِلثْمَأ ْنِم َو ُ  ْوَأ.
185
 
Artinya:   
Muslim berkata: telah menceritakan kepada kami Yah}yā bin Ayyūb dan 
Qutaibah bin Sa‘īd dan ‘Aliy bin Hujr mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami Ismā‘īl yang mereka maksudkan adalah Ibn Ja‘far, dari Humaid 
dia berkata, Anas bin Mālik ditanya mengenai tukang bekam, dia lalu 
menjawab, Rasulullah saw. pernah berbekam dan yang membekam beliau 
adalah Abū T{aibah, lantas beliau memerintahkan (keluarganya) supaya 
memberikan kepada Abū T{aibah dua gantang makanan, dan beliau 
menganjurkan kepada tuannya supaya dia (tuannya) meringankan tugas yang 
dibebankan kepada Abū T{aibah Beliau bersabda: Sesungguhnya berbekam 
adalah pengobatan yang paling utama atau termasuk terapi yang paling baik. 
(HR Muslim). 
Hadis riwayat Anas bin Mālik menunjukkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah berbekam yang dilakukan oleh Abū T{aibah kemudian ia diberi upah oleh 
                                                                                                                                                                     
‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, Musnad al-Ima>m 
Ah}mad bin H{anbal, Juz II, h. 332, Juz IV, h. 140 dan 141.  
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, Musnad al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl, Juz III, h. 1204; lihat juga, Muh}ammad bin ‘I<sa bin Saurah bin 
Mu>sa bin al-D{ah}h}a>k, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\iy, Juz III, h. 576; lihat juga, Abu> ‘Abdulla>h 
Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin 
H{anbal, Juz III, h. 182.  
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Rasulullah saw., sedangkan hadis riwayat Abū Hurairah dan Rāfi’ bin Khudaij 
dikeluarkan melarang mengambil upah. dari jasa berbekam. Dilihat dari sisi redaksi 
antara hadis pertama, kedua dan ketiga tampak saling bertentangan. Hadis pertama 
dan kedua menjelaskan adanya larangan mengambil keuntungan dari berbekam yang 
sekaligus menunjukkan bahwa perbuatan tersebut haram, sedangkan hadis yang 
ketiga sebaliknya. 
Para ulama mencoba memahami pertentangan tersebut dengan 
menggunakan pendekatan mut}laq dan muqayyad. Keharaman kasb al-haja>mah (hasil 
usaha bekam buruk) merupakan sesuatu yang mut}laq, sedangkan hadis riwayat Anas 
bin Mālik berlaku muqayyad dengan alasan ada qari>nah atau indikator bahwa 
hija>mah/bekam dapat bermanfaat bagi kesehatan orang lain. Hal tersebut terbukti 
ketika Rasullullah saw. melakukannya. Qari>nah tersebut menjadikan kasb al-
hija>mah tidak lagi haram.186 
Walau demikian, ulama berbeda dalam menanggapi hadis-hadis tersebut. 
Al-T{ahāwiy berpendapat bahwa hadis riwayat Abū Hurairah dan Rāfi’ bin Khudaij 
di-na>sakh oleh hadis riwayat Anas bin Mālik. Ah}mad dan sekelompok ulama 
berpendapat bahwa hadis larangan mengambil upah berlaku bagi orang-orang 
merdeka/al-hurr, sedangkan hadis yang membolehkan upah berlaku bagi para budak, 
namun mayoritas ulama berpendapat bahwa pekerjaan tersebut kurang bagus atau 
pekerjaan rendahan sehingga larangan itu bersifat makruh saja,
187
 bukan haram 
sehingga hadis-hadis tersebut di atas, saling membatasi satu sama lain. Artinya 
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Abu> al-‘Ainain Badra>n, Adillat al-Tasyri>‘ al-Muta’a>rid}ah wa Wuju>h al-Tarji>h} bainaha>, (al-
Iskandariyah: Mu’assasah al-Syiariy al-Jāmi‘ah, 1985), h. 169.  
187
Muh}ammad ‘Abd al-Rahmān bin ‘Abd al-Rah}īm al-Mubārakfūriy, Tuhfat al-Ahwaz\iy, Juz 
IV, (Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 415.  
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kemutlakan hadis yang melarang upah bekam dibatasi oleh hadis yang menunjukan 
bahwa Nabi saw. pernah memberikan upah.  
Sementara Ibn al-Jauziy berpendapat bahwa upah bekam dilarang atau 
tidak disenangi karena bekam merupakan salah satu kewajiban muslim untuk 
membantu muslim yang lain ketika dibutuhkan, maka selayaknya tidak mengambil 
upah atas pekerjaan tersebut. Sedangkan Ibn al-‘Arabiy berusaha mengkompromikan 
hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut dengan mengatakan bahwa boleh 
mengambil upah dari jasa bekam jika ia menjadikan bekam sebagai pekerjaan 




Adanya penjelasan-penjelasan dan pendapat dari para ulama mengenai 
kedua hadis yang diklaim bertentangan tersebut, memberikan pemahaman bahwa 
kedua hadis tersebut bisa berlaku, dengan ketentuan menjadikan bekam sebagai 
pekerjaan tetap/profesinya, dan tidak berlebihan menetapkan upahnya.        
c. Dua hadis yang nampak saling bertentangan mengenai mendatangi orang 
yang sedang haid.  
Kedua hadis yang nampak saling bertentangan ini diselesaikan dengan 
menggukana metode al-tarji>h}.  
Hadis pertama yaitu tentang Nabi saw. bercumbu dalam keadaan haid, 
yaitu: 
                                                          
188
Abū al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aliy bin Hajar al-‘Asqalāniy, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-
Bukha>riy, Juz IV, (Beirut: Dār al-Ma’rifah, 1379 H), h. 459.  
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َاَيج َّدَح  ُناَْمثُؾ  ُنْج  ِبَأ  ََةدَُْش َاَيج َّدَح  ٌرٍِرَح  ْنَؾ  ِِّناَدُْ َّشما  ْنَؾ  ِدْحَؾ  ِنَْحْ َّرما  ِْنج  ِدَوْسَْلَا  ْنَؾ  َِ َِتَأ  ْنَؾ 
 َةَِشئَاؿ  َِضَر  ُ َّللّا َاْنَْؾ  َْتمَاك  َنَكَ  ُلوُسَر  ِ َّللّا  َّلَّض  ُ َّللّا  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو  َنُرُِمَبً  ِفِ  ِحَْوف َايِخَضِْ َح  ْنَأ  َر ِ ََّتَّه 
 َُّث  َن ُِشاَُحً  ُْكٍَُّأَو  ُِلَْْمً  َُ َ تْر
ّ






Telah menceritakan kepada kami Us\ma>n bin Abu> Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Jari>r dari al-Syaiba>ni> dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Aswad dari 
Ayahnya dari ‘A<isyah r.anha dia berkata; Rasulullah saw., memerintahkan 
kami pada waktu haid agar memakai kain sarung, kemudian beliau bercumbu 
dengan kami, namun siapakah di antara kalian yang sanggup menahan 
dorongan seksualnya sebagaimana Rasulullah saw. sanggup menahannya? (HR 
Abu> Da>wud). 
Hadis kedua tentang ‘A<isyah yang menghidar dari Nabi saw. ketika 
dalam keadaan haid, yaitu: 
 َحَاَيج َّد  ُدَ ِـ َس  ُنْج  ِدْحَؾ  ِراَّحَْجما َاَيج َّدَح  ُدْحَؾ  ِزٍِزَـ ْما  ِن ْـ َ ً  َنْجا  ٍد َّمَحُم  ْنَؾ  ِبَأ  ِناَمََ ْما  ْنَؾ  ِّمُأ  َة َّرَذ  ْنَؾ 
 َةَِشئَاؿ َا َّنََّأ  َْتمَاك  ُتْيُن اَذ
ّ
ا  ُتْضِح  ُْتمََزى  ْنَؾ  ِلَاثِْمما  ََلّؿ  ِيرِطَْحما  ََْلّف  ْبُرَْله  َلوُسَر  ِ َّللّا  َّلَّض  ُ َّللّا 




Telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d bin ‘Abd al-Jabba>r telah menceritakan 
kepada kami ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad dari Abu> al-Yama>n dari Ummu 
Z|arrah dari ‘A<isyah bahwasanya dia berkata; Apabila aku haid maka aku turun 
dari kasur dan tidur di atas tikar, dan kami tidak mendekati Rasulullah saw. 
hingga kami suci. (HR Abu> Da>wud). 
Kedua hadis di atas nampak saling bertentangan, karena hadis pertama 
diriwayatkan oleh ‘A<isyah mengenai Nabi saw. bercumbu dengannya ketika dalam 
                                                          
189Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, 
Sunan Abu> Da>wud, Juz I, h. 121.   
190
Abu> Da>wud Sulaima>n bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-Azdiy al-Sijista>niy, 
Sunan Abu> Da>wud, Juz I, h. 120.   
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keadaan haid, kemudian ‘A<isyah juga meriwayatkan bahwa ketika dalam keadaan 
haid, ia tidak mendekati Nabi saw. sampai suci kembali. 
Ibn Qutaibah menyelesaikan kedua hadis yang berbeda tersebut dengan 
menerapkan metode al-tarji>h}. Ibn Qutaibah berpendapat bahwa hadis yang 
pertamalah yang lebih sahih.
191
 Hal ini dilakukan karena tidak mungkin kedua hadis 
yang masing-masing diriwayatkan oleh ‘A<isyah bertentangan.  
Ibn Qutaibah mengatakan bahwa salah satu dari kedua hadis yang 




d. Dua hadis yang nampak saling bertentangan tentang hukum penulisan 
hadis Nabi saw. 
Kedua hadis yang dinilai bertentangan ini diselesaikan dengan 
menggunakan dua metode yaitu na>sikh wa al-mansu>kh dan al-jam‘u. 
Hadis pertama mengenai larangan penulisan hadis Nabi saw., yaitu: 
َاَيج َّدَح  ُلَِؾا َْسْ
ّ
ا  َن ََبَْخَأ  ُماََّهَ  ُْنج  َي َْيَ  ْنَؾ  ِْدًَز  ِنْج  ََلّْسَأ  ْنَؾ  ِءاَعَؾ  ِنْج  ٍراََسٌ  ْنَؾ  ِبَأ  ٍدَ ِـ َس  َلَاك  َلَاك 
 ُلوُسَر  ِ َّللّا  َّلَّض  ُ َّللّا  َِ َْ َ َوؿ  ََّلَّسَو  َل اوُحُتَْكح  ِّنَؾ ًاْئَُش ىَوِس  ِٓنأْرُْلما  ْنَمَو  ََةخَن ًائَُْش ىَوِس  ِٓنأْرُْلما 




Telah menceritakan kepada kami Isma‘i>l berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Hamma>m bin Yah}ya> dari Zaid bin Aslam dari ‘At}a>’ bin Yasa>r dari Abu> 
Sa‘i>d ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: ‚Janganlah kalian menulis dariku 
sesuatu selain al-Qur’an, maka barangsiapa menulis sesuatu selain al-Qur’an 
hendaklah ia menghapusnya.‛ (HR Ah}mad bin H{anbal). 
                                                          
191‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainuri>, Ta’wi>l  Mukhtalif al-H{adi>s\,  h. 309-310.  
192‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainuri>, Ta’wi>l  Mukhtalif al-H{adi>s\,  h. 310.  
193Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz III, h. 12.   
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Hadis kedua mengenai perintah penulisan hadis Nabi saw., yaitu: 
َاَيج َّدَح  ُد َّمَحُم  ُْنج  َدًَِزٍ  ُّيِعِساَْوما  َن ََبَْخَأ  ُد َّمَحُم  ُنْج  َقاَْسْ ّ
ا  ْنَؾ  َْعُوِر  ِْنج  ٍةَْ َـ ُش  ْنَؾ  َِ َِتَأ  ْنَؾ  ٍِ ِّدَخ 
 ِدْحَؾ  ِ َّللّا  ِْنج وِر َْعُ  ِْنج  ِصا َـ ْما  َلَاك  ُْتُوك  َي  َلوُسَر  ِ َّللّا  ِّن
ّ
ا  ُؽَْسَْأ  َْمٌِم  َءاََ ْ شَأ َاُبُُخَْنَبفَأ  َلَاك  ْم َـ َ ه  ُْتُوك  ِفِ 
 ِةََضْغما اَِضّرماَو  َلَاك  ْم َـ َ ه  ِّن
ّ






Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Yazi>d al-Wa>sit}i> telah 
mengkabarkan kepada kami Muh}ammad bin Ish}a>q dari ‘Amr bin Syu‘aib dari 
bapaknya dari kakeknya ‘Abdulla >h bin ‘Amr bin al-‘A<s}, ia berkata; Aku 
berkata; ‚Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mendengar sesuatu 
(hadis) darimu, bolehkah jika aku menulisnya? Nabi saw., menjawab: 
‚Silahkan.‛ Aku berkata; ‚Baik engkau dalam keadaan marah atau rida?‛ Nabi 
saw. menjawab: ‚Ya, karena sesungguhnya aku tidak mengatakan kecuali yang 
benar meskipun aku dalam kondisi tersebut.‛ (HR Ah}mad bin H{anbal). 
Kedua hadis di atas dinilai saling bertentangan dan berselisih. Menurut 
Ibn Qutaibah pertentangan ini dapat diselesaikan dengan dua metode, yaitu sebagai 
berikut; 
Pertama, pertentangan dan perselisihan kedua hadis di atas, termasuk 
kategori na>sikh wa al-mansu>kh (menghilangkan) sunnah dengan sunnah. Jadi, hadis 
pertama Rasulullah saw. melarang ketika perkataannya ditulis, namun setelah Nabi 
saw. tahu bahwa sunnah-sunnahnya sangat banyak sehingga tidak mudah untuk 




Kedua, pertentangan dan perselisihan kedua hadis di atas, termasuk 
kategori al-jam‘u. Kebolehan penulisan sunnah pada hadis kedua dikhususkan untuk 
                                                          
194Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>niy, 
Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz II, h. 215. Lihat juga, Muh}ammad bin ‘Abdulla>h Abu> 
‘Abdulla>h al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘Ala> al-S{ah}i>h}ain, Juz I, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 1411 H/1990 M), h. 188.   
195‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainuri>, Ta’wi>l  Mukhtalif al-H{adi>s\,  h. 260.   
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‘Abdulla>h bin ‘Amr karena ia termasuk orang yang mampu membaca kitab-kitab 
terdahulu dan menuliskannya ke dalam bahasa Suryani dan Arab. Sementara sahabat 
yang lain tergolong ummi (tidak bisa membaca dan menulis), paling sedikit hanya 
satu dan dua sahabat saja yang bisa menulis. Itupun tulisannya tidak begitu 
meyakinkan. Itulah sebabnya Nabi saw. melarang mereka karena khawatir terjadi 
kekeliruan dalam penulisan.
196
    
Peneliti mengangkat kedua hadis di atas, sebagai salah satu bukti bahwa 
Ibn Qutaibah juga menggunakan metode na>sikh wa al-mansu>kh dalam 
menyelesaikan hadis-hadis yang dinilai bertentangan. Walaupun Ibn Qutaibah 
menggunakan pilihan dengan dua metode dalam menyelesaikan hadis-hadis yang 
dinilai tidak sejalan tersebut, namun hal ini telah menjadi bukti yang konkrit bahwa 
Ibn Qutaibah juga terkadang menggunakan metode na>sakh dalam menyelesaikan 
hadis-hadis yang tidak sejalan.       
2. Manfaat metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif  bagi masyarakat 
secara umum 
Pada umumnya masyarakat sangat sulit memahami hadis-hadis Nabi 
saw., karena mereka terkadang dan bahkan sering memahami hadis Nabi hanya 
secara tekstual atau zahirnya saja, tanpa memahaminya secara mendalam, sehingga 
mereka sering salah paham terhadap maksud yang Nabi sebutkan dalam hadisnya. 
Terlebih lagi dengan munculnya hadis-hadis yang diklaim tampak saling 
bertentangan, membuat masyarakat semakin menimbulkan banyak pertentangan 
antara yang satu dengan lainnya.  
                                                          
196‘Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainuri>, Ta’wi>l  Mukhtalif al-H{adi>s\,  h. 260..   
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Penggunaan metode-metode dalam menyelesaikan hadis-hadis yang 
terlihat kontradiktif, seperti metode al-jam‘u wa al-taufiq, al-tarji>h} dan na>sikh wa al-
mansu>kh sangat membantu masyarakat dalam memahami hadis-hadis yang nampak 
bertentangan tersebut, dan menghilangkan perselisihan-perselisihan yang dapat 
membawa pada pentakfiran atau pengkafiran.  
Pada dasarnya metode yang paling diutamakan terlebih dahulu ialah 
metode al-jam‘u wa al-taufiq, karena sebisa mungkin semua hadis-hadis yang dinilai 
kontradiktif tersebut bisa diamalkan, walaupun berbeda konteks tempat, waktu dan 
kondisi hadis tersebut bisa dipakai. Hal ini dilakukan untuk menghindarkan klaim-
klaim yang tidak diinginkan terhadap hadis-hadis yang kualitasnya sahih serta diri 
pribadi Nabi saw.   
Ibn Qutaibah dalam menyelesaikan hadis-hadis yang nampak 
bertentangan tersebut, menggunakan tiga metode, yaitu al-jam‘u, al-tarji>h} dan 
na>sikh wa al-mansu>kh. Walupun Ibn Qutaibah dominan menggunakan metode al-
jam‘u wa al-taufiq. 
Selanjutnya, mengenai alasan Ibn Qutaibah menggunakan metode al-
jam‘u dan al-tarji>h} dalam menyelesaikan hadis-hadis yang nampak kontradiktif. 
 Pertama (metode al-jam‘u), peneliti menemukan indikator sehingga Ibn 
Qutaibah menggunakan metode al-jam‘u dalam menyelesaikan hadis-hadis yang 
nampak bertentangan tersebut, yaitu adanya tanawwu‘ fi> al-h}adi>s\ (perbedaan 
peristiwa). Indikator ini peneliti dapatkan dari beberapa ungkapan Ibn Qutaibah 
dalam menyelesaikan hadis-hadis yang nampak bertentangan, seperti beberapa 
ungkapan berikut ini: 
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1. Pada dasarnya masing-masing hadis tersebut dapat dipahami sesuai 
konteksnya. 
2. Masing-masing hadis tersebut dipahami sesuai dengan situasi dan 
kondisinya, apabila masing-masing hadis tersebut diletakkan pada 
tempatnya, maka tidak ada kontradiksi yang terjadi. 
3. Masing-masing hadis tersebut memiliki posisi yang berbeda. 
4. Kedua hadis tersebut memiliki kedudukannya masing-masing.     
   Kedua (metode al-tarji>h}), peneliti melihat bahwa metode al-tarji>h} ini 
digunakan Ibn Qutaibah dalam menyelesaikan hadis-hadis yang bertentangan 
disebabkan karena terjadinya perbedaan riwayah (ikhtila>f al-riwa>yah). Kemudian Ibn 
Qutaibah mengaplikasikan metode al-tarji>h} ini dengan melihat dari segi sanad 






Berdasarkan uraian pembahasan dalam skripsi ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Perbedaan dan kesamaan dalam definisi mukhtalaf al-h}adi>s\, musykil al-h}adi>s\ 
dan g}ari>b al-h}adi>s\. Kesamaan dalam definisinya yaitu; sama-sama mengkaji 
hadis yang sulit dipahami dari segi zahirnya, baik karena ada hadis lain, ayat 
al-Qur’an atau tidak sejalan dengan nalar/logika. Adapun pebedaan dalam 
definisinya, yaitu: mukhtalaf al-h}adi>s\ adalah hadis maqbu>l (s}ah}i>h}. atau h}asan) 
yang secara lahiriah maknanya tampak saling bertentangan dengan hadis 
maqbu>l lainnya, namun maksud yang dituju oleh hadis-hadis tersebut 
tidaklah bertentangan karena antara hadis satu dengan yang lainnya 
sebenarnya dapat dikompromikan atau mencari penyelesaiannya dengan cara-
cara tertentu. Musykil al-h}adi>s\ adalah hadis sahih yang secara zahir tidak 
jelas maknanya, atau bertentangan dengan syara‘, atau akal, atau dalil lain 
(baik al-Qur’an, al-Sunnah, ijma‘ maupun qiya>s), atau dengan fakta ilmiah 
dan fakta sejarah. Sedangkan g}ari>b al-h}adi>s\ ialah nampaknya sebuah lafal 
yang asing atau jarang digunakan oleh orang Arab pada umumnya, sehingga 
terlihat rancu dan sulit dalam memahami kandungan matan hadis, bahkan 
terkadang lafal tersebut dianggap ziya>dah (tambahan) dari rawi hadis.      
2. Metode penyelesaian mukhtalaf al-h}adi>s\ yang diperkenalkan oleh ulama ada 
lima metode, namun metode yang digunakan oleh Ibn Qutaibah hanya ada 
tiga yaitu; al-jam‘u wa al-taufiq, tarji>h} dan na>sikh wa al-mansu>kh. Akan 
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tetapi Ibn Qutaibah lebih cenderung hanya memakai satu metode saja, yaitu 
al-jam‘u wa al-taufiq. Hal ini karena setelah melakukan pengklasifikasian, 
ditemukan sebanyak 41 hadis yang diselesaikan dengan hadis lain 
menggunakan metode al-jam‘u wa al-taufiq, lalu metode al-tarji>h| sendiri 
hanya 3 hadis dan metode na>sikh wa al-mansu>kh hanya ada 2 hadis yang 
diselesaikan dengan hadis lain.    
3. Kontribusi yang dilakukan Ibn Qutaibah terhadap metode penyelesaian 
mukhtalaf al-h}adi>s\ sangat bermanfaat dan membantu para ulama-ulama serta 
masyarakat pada umumnya dalam memahami dan menyelesaikan hadis-hadis 
yang nampak bertentangan, baik dengan ayat al-Qur’an, sunnah maupun 
nalar atau logika. Walaupun para ulama-ulama syar‘i berbeda pendapat dalam 
memahami masing-masing hadis apabila terdapat saling 
menegasikan/bertentangan, akan tetapi masing-masing dari mereka 
mengamalkan hadis yang mereka pengangi tanpa ada yang dinafi>kan atau 
ditinggalkan salah satunya.      
B. Implikasi 
Tulisan ini diharapkan berguna untuk para pembaca dan pengkaji Islam, 
khususnya dibidang hadis dan ilmunya. Penelitian ini juga diharapkan menjadi 
rujukan yang urgen dalam mempelajari ilmu hadis dan fiqih serta dapat menjadi 
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Logika 8 Hadis  
BAB IV Kontribusi Ibn Qutaibah Terhadap Metode 
Penyelesaian Mukhtalaf  al-Hadis 
Manfaat Metode Penyelesaian Mukhtalaf  al-Hadis Bagi Syar‟i 
Dua hadis mengenai mengahadap kiblat saat buang hajat 
Hadis Pertama larangan buang hajat menghadap kiblat: 
ِْْ َعِْيَبأَْْبىَُّيأْْ َةياَوِزَْْهَاقَْاذِإٌْْْ ُتَْيَتأَِْْطئَاغْىاََْْلفْاُىِيبَْقتَْستََْْةيْبِقْىاْ ِْطئَاغِبَْْلَوْ ْهَْىبْ
ِْْ َِنىَوْاُىق ِّسَشَْْْوأْاُىب ِّسَغَْاْ ٍْ ِدََقفًَْْ اَّشىاَْاّْدَجَىَفَْْضيِحاَس ٍََْْْدقَْْْتيُِْبََْْوبِقَِْْةيْبِقْىاْاََُّْنفْ
ُْفِسَحْْ َّْاَهْْ َعُْْسِفَْغتَْسَّوَّْْللّا.ْ
Artinya: dari Abu Ayyub yang dia riwayatkan dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda: “Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, maka 
janganlah kalian menghadap kiblat pada saat buang air besar dan 
buang air kecil, akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.” 
Lalu kami datang ke Syam, ternyata kami dapati tempat-tempat 
buang hajat telah dibangun menghadap kiblat, maka kami berpaling 
darinya dan memohon ampun kepada Allah. 
Hadis Kedua adanya Kebolehan buang hajat menghadap kiblat: 
ِْْ َعَْْس ََ ُعِِْْ ْبِْْدْبَعْ،ِزيَِزعْىاُْْهََّّأَْْهَاق:ْا ٍَُْْتَْيبَْقتْساََْْةيْبِقْىاْيِجَْسفِبُْْرْْ ٍُْ
َارَمْ،َارَمَوَْْثَّدََحفُْْكاَسِعُِْْ ْبْ ْلِىا ٍَ:ِْْْ َعَْْةَشِئاَع:َُّْْ َأَّْْيِبَّْىاْْ
ََََِّ ََْ ََُّصَلَّى اللهُ عَلَيَْْْس ٍَ َأْ
ِِْهئَلَِخبُْْْ َأََْْوبَْقتُْسيِِْْهبََْْةيْبِقْىاْا ََّ َىَُْْهَغَيبَُّْْ َأَْْساَّْىاَُْْ ىُهَسَْنيَْْلَِىذ 
Artinya: „Umar bin Abd al-„Aziz berkata; saya tidak pernah menghadapkan 
kemaluanku ke kiblat sejak ini dan itu. „Irak bin Malik bercerita 
dari „Aisyah bahwasanya Nabi saw. membolehkan untuk 
menghadapkan kamar mandinya ke kiblat tatkala sampai 
kepadanya bahwa orang-orang membenci yang demikian itu. 
Metode penyelesaian hadis-hadis yang mukhtalif ini sangat 
membantu para ulama fiqih dalam melakukan istinbat hukum, 
sehingga mereka dengan mudah memahami maksud dari masing-
masing hadis yang terlihat bertentangan tersebut. 
Manfaat metode penyelesaian mukhtalif  al-hadis bagi syar‟i 
Manfaat Metode Penyelesaian Mukhtalaf  al-Hadis 
Bagi Hubungan Sosial 
Hadis Pertama larangan makan daging kuda: 
ِِدِلاَخِِِنْبِِِديِلَوْلاِ َِنأَِِلُوسَرِِِ للَاِى لَصُِِ  للَاِِِهَْيلَعَِِم لَسَوِىََهنِِْنَعِِِلَْكأِِِموُُحلِِِلْيَخْلاِ
ِِلَاغِبْلاَوِِِريِمَحْلاَوُِِِّلكَوِيِذِ ِبَانِِْنِمِِِعَابِّسلا 
Artinya: Khalid bin al-Walid bahwa Rasulullah saw. melarang makan daging 
kuda, bigal dan keledai serta segala binatang buas yang memiliki 
taring. 
Hadis keduaِ bolehnya makan daging kuda: 
ِْنَعِ ِرِباَجَِِلَاقَِانََمعَْطأُِِلُوسَرِِِ للَاِى لَصُِِ  للَاِِِهَْيلَعَِِم لَسَوَِِموُُحلِِِلْيَخْلاَِاناََهنَوِِْنَعِ
ِِموُُحلِِِرُمُحْلاِ
Artinya: Jābir ia berkata; Rasulullah saw. memberi kami makan daging 
kuda, namun beliau melarang kami untuk memakan daging himar 
(keledai). 
metode-metode dalam menyelesaikan mukhtalaf  al-hadis ini 
membantu masyarakat dalam memahami hadis-hadis yang nampak 
bertentangan tersebut, dan menghilangkan perselisihan-
perselisihan yang dapat membawa pada pentakfiran/pengkafiran 
serta saling menuduh satu sama lainnya. 
Manfaat metode penyelesaian mukhtalif  al-hadis bagi hubungan sosial 
BAB V Kesimpulan Implikasi 
Tulisan ini diharapkan berguna untuk para pembaca dan pengkaji 
Islam, khususnya dibidang hadis dan ilmunya. Penelitian ini juga 
diharapkan menjadi rujukan yang urgen dalam mempelajari ilmu 
hadis dan dapat menjadi pondasi bagi para pengkaji hadis dalam 
memahami teks-teks hadis. 

